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An Inquiry on Japanese Language Education in Indonesia
A focus on the curriculum and its’ implementation

Mutia Kusumawati
Teaching Japanese as A Second Language Department, Graduate School of Education, Hiroshima University
mutia. kusu2 [@gmail.com

ABSTRACT

The number of Japanese language learners in Indonesia has reached second place in the world (The Japan Foundation,
2015). However, Japanese language skills of learners in Indonesia are still very far behind from other countries, especially
China and South Korea. Therefore, this study aims to discuss the causes of the lack of development on Japanese language
learning abilities in Indonesia with the curriculum approach used. To answer these problems, author analysed data by The
Japan Foundation, interviewed Japanese language teachers at one national high school in Bandung, and reviewed the
curriculum that was being used. The results showed that most of Japanese language learners in Indonesia are at the
secondary education level and mostly are high school students. However, the purpose of the Japanese language teaching
curriculum in high schools in Indonesia does not require students to master Japanese to the upper level. Therefore, even
though the number of Japanese language learners in Indonesia is large, but because the target of language acquisition is
low, the Japanese language ability also tends to be low.
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ABSTRACT

This study aims to reveal the character of one of the main characters, Honami in the Holy Mother novel. The data source
in this study is the Holy Mother novel wrote by Japanese author Akiyoshi Rikako, which has been published in Indonesia
in 2016. The technique used for data collection in this study is library techniques. The method used in conducting this
research was the psychoanalysis method which was first put forward by Sigmund Freud. The results showed that based on
psychoanalytic studies, the main character of the novel, a woman named Honami, showed that the Id aspect influences all
of her thoughts and actions. This was triggered by various events, namely her own misfortune which had many
miscarriages and had a disease that made it difficult for her to get pregnant, and Kaoru's existence that changed her life to
became more meaningful. The emergence of fear and concern for her daughter because of the successive killings that struck
a small child in the city where she lived, making her falsify and obscure the fact that Makoto, was committed murder to
protect her daughter. The results also showed that the personality of the main character, Honami, is dominated by an
element of the Ego personality that defeats the Superego.
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buruk. Menurut Nurhayati, karya sastra
menampilkan potret kehidupan masyarakat yang
menyangkut persoalan sosial yang terjadi, dimana

PENDAHULUAN

Sastra adalah sebuah karya seni manusia yang

pada hakikatnya adalah gambaran kehidupan
masyarakat  yang sesungguhnya. Sastra
merupakan media yang digunakan oleh
pengarang untuk memaparkan realita kehidupan
masyarakat dalam segala sisinya, baik maupun

tampilan yang disuguhkan kepada masyarakat
tersebut telah mengalami pengendapan secara
intensif dalam ruang imajinasi sang pengarang.
Hasil endapan yang berkolaborasi dengan
imajinasi itulah yang kemudian terlahir dalam
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bentuk karya sastra (Nurhayati, 2008). Pendapat
serupa  diutarakan oleh Jabrohim, yang
menyatakan bahwa karya sastra pada hakikatnya
adalah sebuah hasil aktivitas manusia dalam
kehidupan bermasyarakat dengan segala warna-
warni persoalan kehidupan. Jabrohim juga
menambahkan bahwa sastra adalah suatu hasil
ciptaan manusia yang di dalamnya terdapat
berbagai ekspresi kehidupan berupa pikiran,
gagasan, pemahaman, juga tanggapan perasaan
penulis tentang kehidupan bermasyarakat yang
dituangkan dengan bahasa yang imajinatif dan
bersifat emosional (Jabrohim, 1986 dalam
Setianingrum, 2008).

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami
bahwa karya sastra dapat digali melalui aspek-
aspek kejiwaan seseorang. Aspek-aspek kejiwaan
sendiri dapat dipahami dengan mempelajari ilmu
psikologi, karena psikologi adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang kejiwaan.
Ideologi, pemikiran, tingkah laku, dan aktifitas
manusia pada dasarnya adalah cerminan dari
aspek kejiwaan manusia, yang akan tergambar
melalui  karya  sastra. Pengarang  akan
menggambarkan potret pahit manis realita
kehidupan yang terjadi atau dialaminya secara
langsung melalui suatu karya sastra. Sehingga,
karya sastra bisa dihayati karena ia merupakan
suatu karya imajinatif pengarangnya yang terkait
langsung dengan kenyataan yang terjadi. Karena
alasan inilah, Ambarini menyatakan bahwa
diperlukan pendekatan atau metode tertentu
dalam rangka memahami karya sastra (Ambarini,
2008).

Sejalan dengan pendapat tersebut, Wiyatmi
juga menjabarkan bahwa perkembangan kajian
sastra yang Dbersifat interdisipliner telah
menyandingkan sastra dengan beberapa disiplin
ilmu yang lain, diantaranya adalah ilmu psikologi
(Sudikan, 2015), dan bahkan ilmu sejarah
(Felman & Laub, 1992). Pertemuan kedua ilmu
tersebut akhirnya melahirkan pendekatan dalam
kajian sastra antara lain psikologi sastra.
Disamping itu pertemuan kedua ilmu juga
melahirkan berbagai kerangka teori yang
dikembangkan dari hubungan antara sastra
dengan berbagai disiplin ilmu tersebut,
diantaranya adalah psikoanalisis atau psikologi
sastra, psikologi pengarang, dan psikologi
pembaca (Wiyatmi, 2011).

Berbicara mengenai psikologi, pengertiannya
diuraikan oleh Fitriyah & Jauhar (2004) dalam
(Sembiring, Herlina., & Attas, 2018), dimana
dikatakan bahwa psikologi merupakan sebuah

bidang ilmu pegetahuan dan ilmu terapan yang
mempelajari perilaku dan fungsi mental secara
ilmiah. Berdasarkan pengertian tersebut, maka
psikologi diterjemahkan sebagai ilmu
pengetahuan tentang kejiwaan. Dalam ilmu jiwa
terkandung ideologi dan pemikiran, sedangkan
pada ilmu psikologi dikupas dan diteliti mengenai
jiwa seseorang dengan menggunakan analisis
yang berbasis pendekatan ilmiah. Oleh karena itu
kejiwaan seseorang yang dipelajari dalam bidang
psikologi berkaitan erat dengan tipe kepribadian.

Dalam kaitannya dengan sastra, sebagaimana
telah dijelaskan di atas bahwa dalam kajian sastra
ada beberapa pendekatan yang bisa digunakan
untuk memahami suatu karya sastra. Pendekatan
tersebut bukan terbatas pada aspek sastra secara
substantif saja, tetapi juga pada aspek lain yaitu
aspek psikoanalisis (Wiyatmi, 2011). Sasaran
yang dituju pada konsep psikoanalisis adalah
manusia dengan segala kepribadian dan sifat-
sifatnya. Adapun konsep psikoanalisis tersebut
pertama kali diutarakan oleh Sigmund Freud
(1856-1939).

Bertens (2006) dalam (Wiyatmi, 2011)
menjabarkan bahwa Freud dilahirkan pada 6 Mei
1856 di sebuah kota bernama Freiberg, Moeavia,
Cekoslovakia.  Freud sendiri  merupakan
keturunan Yahudi. Pada usia 4 tahun, keluarga
Freud pindah ke Wina, Austria dan kemudian ia
menetap disana sampai usia senjanya yaitu pada
umur 82 tahun. Latar belakang ilmu yang
digelutinya adalah ilmu kedokteran yang
dipelajari Freud saat ia menuntut ilmu di
Universitas Wina. Freud kemudian berhasil
menjadi dokter di sebuah rumah sakit umum di
kota Wina, dimana ia bekerja di laboratorium
seorang ahli bidang fisiologi yaitu Profesor
Bruecke. Teori psikoanalisis sendiri pertama kali
dikemukakan oleh Freud pada tahun 1895. Teori
tersebut didapatnya berdasarkan hasil analisis
terhadap pengobatan yang ia lakukan terhadap
pasien-pasiennya dan juga analisis terhadap
keadaan dirinya sendiri (Wiyatmi, 2011). Dengan
demikian dapat dimengerti bahwa Psikoanalisis
bukan merupakan ilmu jiwa dalam arti
keseluruhan, namun hanya merupakan bagian
dari ilmu jiwa itu sendiri. Freud kemudian
mengemukakan bahwa psikoanalisis adalah
sebuah teori yang Dberkaitan erat dengan
kepribadian (Bertens dalam Freud, 1987 dalam
Ambarini, 2008).

Menurut Freud, bagian terbesar dalam pikiran
seseorang adalah alam bawah sadar, dimana
bagian ini meliputi sesuatu yang dirasakan sulit

8|Page

e- ISSN 2528-5548



JAPANEDU: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Bahasa Jepang
Vol. 04, No. 01, June 2019, pp. 07-15

untuk diarahkan menuju alam sadar. Nafsu
manusia dan juga insting yang dimilikinya berasal
dari alam bawah sadar. Selain itu kenangan dan
sesuatu yang bersifat traumatik menurut Freud
juga berasal dari alam bawah sadar. Freud juga
menegaskan bahwa hasrat seks dan keinginan
alami seperti makan dan minum, kemudian juga
kreativitas seperti menghasilkan sebuah karya
sebenarnya didorong oleh alam bawah sadar
(Ahmad, 2011).

Wiyatmi secara rinci menjelaskan bahwa
beberapa konsep dasar teori Freud meliputi
kesadaran dan ketidaksadaran, dimana keduanya
merupakan aspek dari kepribadian manusia.
Selain itu insting dan kecemasan juga merupakan
cakupan  dari  wilayah  kesadaran dan
ketidaksadaran ini. Menurut Freud (dalam
Walgito, 2004) dalam (Wiyatmi, 2011), kesadaran
dan ketidaksadaran merupakan bagian dari
kehidupan psikis. Perumpamaannya adalah,
sesuatu yang berada di puncak gunung yang
terlihat dari manapun adalah bagian kesadaran
yang merupakan sebagian kecil dari kepribadian,
dan perumpamaan sesuatu yang berada di bawah
permukaan air merupakan bagian ketidaksadaran
dimana terdapat di dalamnya insting-insting yang
mendorong segala tingkah laku dan perbuatan
manusia.

Dalam perkembangannya, Freud kemudian
mencanangkan 3 buah konsep dalam teori
psikoanalisisnya yaitu konsep id, ego, dan superego
yang kesemuanya merupakan bagian dari struktur
kepribadian (Wiyatmi, 2011). Konsep Id
berhubungan erat dengan alam bawah sadar atau
disebut juga ketidaksadaran, yang dikenal juga
sebagai bagian primitif dari sebuah kepribadian.
Id meliputi hasrat seksual dan juga insting agresif.
Dalam Id, dibutuhkan pemenuhan hasrat
secepatnya tanpa memperdulikan lingkungan
realitas secara akal sehat. Ini disebut Freud
sebagai suatu prinsip kenikmatan. Pada konsep
Ego, seseorang sadar akan realitas yang ada
sehingga Freud menamakannya sebagai suatu
prinsip realitas. Disini dapat dipahami bahwa di
dalam konsep Ego ada penyesuaian diri dengan
realitas yang ada Selanjutnya adalah konsep
Superego, dimana dalam konsep ini terdapat
kontrol  atau  pengendalian  diri  untuk
mempertimbangkan mana saja perilaku yang
boleh dilakukan, dan mana saja perilaku yang
tidak boleh untuk dilakukan. Freud menamakan
konsep Superego ini sebagai prinsip moral. Konsep
Superego diketahui berkembang pada masa anak-
anak, dimana banyak peraturan dan prinsip-

prinsip yang diberlakukan oleh orang tua di
dalam keluarga, dimana bila melaksakan
peraturan tersebut akan mendapat hadiah/reward
dan bila melanggar akan diberikan
hukuman/punishment. Dapat dipahami bahwa
semasa kecil, perbuatan anak adalah di bawah
pengawasan dan kontrol orang tuanya, tetapi
seiring perkembangan kedewasaannya dimana
telah terbentuk superego, maka kontrol bukan lagi
berasal dari orang tua namun bersumber dari
superegonya sendiri (Walgito, 2004 dalam
Wiyatmi, 2011).

Freud (Walgito, 2004) dalam (Wiyatmi, 2011)
kemudian membagi insting ke dalam dua jenis
yaitu insting untuk hidup dan juga insting untuk
mati. Yang dimaksud dengan insting untuk hidup
adalah meliputi rasa lapar, haus, dan juga hasrat
seks. Freud menjelaskan bahwa insting untuk
hidup ini adalah kekuatan yang bersifat kreatif,
dimana kekuatan ini disebut juga dengan istilah
libido. Sedangkan insting untuk mati menurut
Freud adalah kekuatan yang bersifat destruktif.
Insting untuk mati ini dapat dilakukan untuk diri
sendiri seperti menyakiti dan melukai diri sampai
berujung pada tindakan bunuh diri, selain itu
insting untuk mati ini dapat ditujukan ke luar
sebagai suatu bentuk agresi atau penyerangan.

Dalam (Walgito, 2004 dalam Wiyatmi, 2011)
Freud mendeskripsikan tiga jenis kecemasan yang
ia sebut sebagai kecemasan objektif, kecemasan
neuretik, dan kecemasan moral. Freud
menyatakan bahwa asal mula munculnya
kecemasan objektif berasal dari ketakutan akan
bahaya yang benar-benar nyata. Kemudian,
kecemasan neuretik adalah rasa ketakutan
menerima hukuman atas ekspresi keinginan yang
impulsif, yaitu keinginan yang bisa cepat berubah-
ubah dan  Dbersifat irrasional. Sedangkan
kecemasan moral akan muncul saat seseorang
melanggar peraturan atau norma-norma moral
yang berlaku dalam masyarakat.

Dalam novel Holy Mother (#£#7) ini, bentuk
kecemasan pada tokoh utama Honami adalah
kecemasan objektif, dimana Honami mengalami
ketakutan akan berbagai masalah yang benar-
benar nyata terjadi dalam kehidupannya,
khususnya segala masalah yang terkait dengan
psikologis diri dan anaknya. Inilah yang
mendorong penulis untuk memilih novel Holy
Mother (% #1) karya Akiyoshi Rikako sebagai
topik penelitian ini. Karena sebagaimana
diketahui bahwa karya sastra adalah suatu
pengungkapan kehidupan nyata yang dialami
atau dilihat oleh pengarang dan kemudian
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diendapkan dan diekspresikan secara imajinatif
dalam bentuk verbal, dan tujuan kajian psikologi
sastra adalah untuk dapat mengerti apa saja
aspek-aspek kejiwaan yang terdapat pada sebuah
karya tersebut (Hudson, 1961 dalam Ambarini,
2008). Kita ketahui bahwa dalam melakukan
analisis terhadap kajian psikologi sastra maka
analisis tersebut tidak bisa dipisahkan dari
kebutuhan masyarakat. Secara tidak langsung,
melalui karya sastra kita dapat memahami
masayarakat berikut segala aspek yang berkaitan
dengannya. Karena dengan melalui pemahaman
terhadap tokoh-tokohnya, masyarakat dapat
memahami  perubahan,  kontradiksi, dan
penyimpangan-penyimpangan lain yang terjadi
dalam masyarakat.

Holy Mother (#21£}) sendiri merupakan salah
satu novel Akiyoshi Rikako yang terkenal akan
karya novel pertamanya, Girls in The Dark, yang
telah diterbitkan tahun 2014 lalu dan kini menjadi
best seller. Karya keduanya adalah The Dead
Returns dan yang ketiga adalah Holy Mother (%214
yang diterbitkan di Indonesia pada tahun 2016.
Mengingat Akiyoshi Rikako, yang terbayang
pertama kali adalah kelihaiannya dalam
mengelola cerita, sehingga mampu membawa
pembaca '"terseret" ke dalam alur cerita,
kemudian pembaca tiba-tiba akan dikagetkan
dengan akhir cerita yang mencengangkan dan tak
terduga. Hampir sama dengan novel Akiyoshi
Rikako yang lain, novel Holy Mother (%2 F)
berjenre misteri dan kriminal. Holy Mother (42 /7)
ini adalah novel berkategori dewasa, mengingat

vulgarnya  penjelasan  pembunuhan  yang
diceritakan secara detail. Namun, penjelasan
bagaimana Honami menjalani perawatan

kedokteran agar ia bisa mengandung dijelaskan
dengan teliti dan hati-hati, sehingga hal ini
menjadi daya tarik tersendiri pada novel Holy
Mother (2% #F) ini. Perjuangan Honami yang
dituturkan secara runut dan jelas dalam menahan
pedih dan rasa sakit di setiap perjuangannya kala
berusaha mengandung menjadikan pembaca turut
prihatin dan simpati. Keunggulan novel ini ada
pada beberapa info dan ilmu yang dibagikan.
Seperti tentang perawatan kemandulan yang
dialami Honami, penjelasan tentang senyawa
kimia dan beberapa istilah-istilah kedokteran, dan
juga mengenai analisis kriminal sehingga banyak
hal-hal baru yang dapat diketahui dengan
membaca novel ini.

Adapun penelitian sebelumnya mengenai
novel Holy Mother (#2/#) ini telah dilakukan oleh

Kartika (2017), Puteri (2017), maupun Lestari
(2017). Ketiga penelitian tersebut memiliki
kesamaan dimana penelitian yang dilakukan
hanya berfokus pada tokoh Tanaka Makoto yang
dibahas dengan teori PTSD (post traumatic stress
disorder) dan konsep naluri kematian. Berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya, dalam
penelitian ini penulis menitikberatkan pada tokoh
Honami dan analisis dilakukan dengan
menggunakan pendekatan psikoanalisis dari
Sigmund Freud.

ALUR CERITA NOVEL HOLY
MOTHER (21%)

Novel Holy Mother (42+7) diawali dengan kejadian
pembunuhan di kota Aiide, Tokyo, dimana
ditemukan mayat seorang anak laki-laki berumur
4 tahun di tepi sungai dalam kondisi telanjang
dan alat kelaminnya terpotong. Setelah kejadian
tersebut, warga mulai waspada dan bekerja sama
melakukan pengawasan di lingkungan mereka.
Polisi dan detektif pun segera bekerjasama
melakukan penyelidikan. Kota Aiide seketika
berubah menjadi kota yang kelam, dipenuhi
dengan rasa ketakutan dan kecemasan
masyarakatnya. Para orang tua memberikan
pengawasan yang lebih  ketat terhadap
keselamatan anak-anaknya. Di sisi lain masih ada
kecemasan yang tinggi karena pembunuhnya
belum ditemukan identitasnya sehingga masih
ada kemungkinan akan bermunculan korban
berikutnya.

Cerita novel ini juga diawali dengan kisah
seorang Ibu bernama Honami (46) yang tinggal di
kota Aiide tersebut bersama putrinya bernama
Kaoru (4). Karena perjuangannya yang sulit
untuk mendapatkan keturunan, Honami menjadi
sangat protektif terhadap keselamatan anaknya.
Pengalaman kemandulan dan segala usaha untuk
mendapatkan keturunan membuat Honami amat
menyayangi Kaoru, seorang anak perempuan
semata wayangnya. Sejak dahulu, keinginan
terbesar Honami adalah memiliki keturunan.
Namun fakta berbicara lain, karena riwayat
penyakit yang dideritanya maka dia harus
menempuh berbagai cara hingga akhirnya
Honami berhasil melahirkan putrinya tersebut.
Dengan kejadian pembunuhan terhadap anak
kecil di kota Aiide tersebut menjadikan Honami
bertekad untuk melindungi putrinya yang sangat
ia cintai. Honami akan melakukan apa saja
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karena Kaoru yang ia dapatkan dengan susah
payah bisa jadi menjadi target pembunuhan
berikutnya.

Kejadian  berubah  menjadi semakin
menakutkan saat ditemukan kembali korban
pembunuhan, yaitu mayat anak laki-laki yang
kemudian diketahui bernama Satoshi di
reruntuhan rumah sakit yang tidak terpakai.
Mayat anak laki-laki tersebut ditemukan dengan
kondisi yang sama dengan pembunuhan yang
pertama, yaitu mayat ditemukan dalam keadaan
telanjang dan alat kelamin yang telah terpotong,
serupa seperti kejadian pertama. Polisi pun turun
tangan untuk memecahkan kasus ini, bekerjasama
dengan tim detektif yang bernama Sakaguchi dan
Tanizaki.

Novel ini juga mengisahkan Tanaka Makoto,
seorang pelatih Kendo yang masih duduk di
bangku SMA. Makoto digambarkan sebagai anak
yang memiliki wajah rupawan, pembawaannya
berwibawa namun ia tidak terlalu suka menjalin
hubungan dengan orang lain. Beberapa orang
yang menyatakan jatuh cinta kepada Makoto
langsung ditolaknya dengan tegas. Sebagai pelatih
kendo, Makoto sangat menyayangi dan menjaga
anak-anak dan ia dia paling tidak suka jika ada
yang mengganggu atau melukai mereka.
Digambarkan kemudian bahwa Tanaka Makoto
ini sebenarnya adalah anak semata wayang
Honami, dan Kaoru adalah anak Makoto akibat
perkosaan yang dialami Makoto saat berumur 13
tahun.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif sebagai metode penelitian.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
kepustakaan dan data diperoleh dari novel Holy
Mother ( %2 £+ ). Metode/pendekatan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  dengan  menggunakan  teori
Psikoanalisis Freud. Data yang diperoleh

diidentifikasi, dikaji, dan dideskripsikan untuk
mengetahui hubungan unsur-unsur pembangun
cerita dalam novel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Honami mengalami kelainan yang membuatnya
kesulitan untuk memiliki seorang anak. Setelah

menikah, Honami baru mengetahui bahwa ia
mengidap sebuah penyakit yang membuatnya
susah mendapatkan keturunan. Ia dan suaminya
telah menghabiskan uang dan melakukan segala
cara agar mereka bisa memiliki keturunan, mulai
dari menjalani perawatan kemandulan sampai
berbagai metode inseminasi buatan.

Berdasarkan pemeriksaan USG dan tes darah,
akhirnya dia divonis menderita sindrom ovarium
polkistik. Normalnya, di dalam indung telur ada
banyak sel telur. Biasanya dalam satu bulan, folikel
yang membungkus sel telur itu akan matang dan
pecah, mengeluarkan sel telur itu ke tuba fallopii
untuk dibuahi. Namun penderita penyakit ini
memiliki banyak folikel, dan meskipun sudah
mencapai besar tertentu, prosesnya akan berhenti di
situ dan sel telurnya tidak keluar untuk ovulasi.
Honami juga sempat melihat hasil USG. Pada
indung telurnya, terlihat banyak sekali bulatan yang
berjajar. Saat dia berfikir bahwa bentuknya seperti
kalung mutiara, ternyata memang benar-benar
disebut pearl necklace sign. (Holy Mother (Z2£2),
hal.7)

Berkali-kali gagal hamil dan keguguran,
akhirnya Honami berhasil mengandung. Benar-
benar merupakan sebuah perjuangan panjang dan
melelahkan hingga akhirnya Honami bisa
dinyatakan mengandung dan kemudian dapat
melahirkan seorang anak perempuan. Kehadiran
seorang anak yang sudah bertahun-tahun
ditunggu dengan perjuangan berat, akhirnya
dapat merubah kehidupan Honami.

Berkat anak gadisnya, suasana keluarganya-yang
tadinya terasa dingin-dan hubungannya dengan
mertua  pun jadi membaik. Kelahiran anak
perempuan  mengubah  kehidupan  Honami
seluruhnya. Masa lalunya pedih  gara-gara
perawatan kemandulan yang menyakitkan. Oleh
karena itu, kehadiran Kaoru sangat berharga.
Merupakan sebuah mukjizat untuk memiliki Kaoru
di usianya yang empat puluh tahunan. (Holy Mother
(225D, hal. 10)

Namun suatu hari, di kota Aiide yang tenang,
terjadi sebuah kasus yang menggemparkan
dimana terdapat anak laki-laki yang ditemukan
dalam keadaan sudah tak bernyawa lagi. Ia
dihabisi dengan cara keji dan brutal, dimana anak
itu mengalami  kekerasan  seksual  setelah
direnggut nyawanya. Mengetahui hal tersebut,
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tentu saja Honami menjadi sangat ketakutan dan
mengkhawatirkan keselamatan putrinya itu. Ia
tidak bisa diam saja saat ada pembunuh kejam
berkeliaran di sekitarnya, dan tentu saja dapat
mengancam  keselamatan putrinya. Tanpa
bantuan polisi atau detektif sekalipun, Honami
bersumpah untuk melindungi anaknya itu dengan
segala kemampuan yang ia miliki, walaupun
hanya dilakukannya seorang diri.

Tiba-tiba dia merasa tertekan hanya dengan melihat
lokasi pembunuhan di acara berita. Dia harus bisa
melindungi putrinya dengan tangannya sendiri.
(Holy Mother (Z2£%), hal.17)

Yang bisa melindungi senyumnya, hanya aku
sendiri. (Holy Mother (Z2£%), hal.52)

Honami pun bertekad melakukan investigasi
terhadap seorang laki-laki yang ia yakini sebagai
pelaku kejahatan. Ia ingin melakukan sendiri
investigasi tersebut karena apa yang ia sampaikan
kepada polisi tidak dihiraukan dan dianggap
hanya angin lalu oleh pihak kepolisian.

“Saya tahu dengan pasti. Pria itu penjahatnya.
Tidak salah lagi. Jika pihak Anda tidak
menangkapnya, akan muncul lagi korbannya. Saya
mohon. Tangkap dia.”

/Saya tidak bisa mengatakan apa-apa lagi tentang
hal ini lebih dari ini. Saya mohon maaf/
Setelah kata-kata maaf yang sopan itu, teleponnya
terputus. Sembari melongo Honami menjauhkan
smartphonenya dari telinga. Pria itu tidak
ditangkap? Honami terpuruk di sofa. “Padahal pria
itu pasti orang jahat...” sambil bergumam seperti itu
seorang diri, Honami menggigiti kuku jempolnya.
Kukunya terkikis dengan bentuk yang aneh. Namun
Honami tetap menggigitnya sampai rasa sakit yang
sangat pun menyerang fempolnya. Kukunya nyaris
terkelupas, dan mengeluarkan darah. Akhirnya
wanita itu sadar dan kemudian menghembuskan
nafas. Polisi...tidak bisa diandalkan. (Holy Mother (
Z2£F), hal. 137)

Kemauannya yang keras untuk melindungi
anaknya membuat ia akan melakukan apapun
meski harus dilakukan sendirian. Hal ini
dilakukan Honami karena ia sangat mencintai
Kaoru dan rela melakukan apa saja demi
keselamatan  anaknya. Honami  pernah
mengalami kesulitan dalam proses kehamilannya.
Ta mengalami tiga kali keguguran karena kondisi

rahimnya. Honami bersumpah bahwa dia akan
melindungi anaknya dengan cara apapun.

Dia bertekad untuk menjaga anak ini sebagai
miliknya yang paling berharga. Dia bertekad untuk
memberikan seluruh hidupnya. Karena ank ini
akhirnya...akhirnya datang dalam kehidupannya.
Hari tiu, Honami bersumpah. Karena itu, Honami
berbisik dalam hatinya sambil memasuki apartemen,
karena itu aku harus melindungi anak gadisku.
Tidak peduli apapun caranya. (Holy Mother (ZZ£%),
hal. 235)

Kecintaan Honami terhadap anaknya terlihat
saat ia rela berkorban untuk mengurus bayi kecil
bernama Kaoru yang ternyata bukan anaknya
namun adalah anak dari Makoto. Ia harus
memprioritaskan diri untuk menjaga seorang
anak berumur tiga tahun walaupun pekerjaan
yang bisa dikerjakan dari rumah sangatlah
terbatas.

Yang memberi bayi itu nama Kaoru adalah ibunya.
Ibunya juga yang mengurus segala macam hal untuk
sang bayi dan Makoto, seperti menyerahkan laporan
kelahiran dan administrasi adopsi anak. Kaoru yang
masuk dalam kartu keluarga kedua orang tuanya
tercatat bukan sebagai ‘anak angkat’ melainkan
‘anak’, di dalam Buku Kesehatan Ibu dan Anak juga
tertulis orang tua Kaoru adalah ayah dan ibu
Makoto, setelah mereka menceritakan kepada yang
berwajib. (Holy Mother (222, hal. 265)

Honami pula yang berjuang meyakinkan
Makoto agar bersedia melahirkan anak yang
dikandungnya, walaupun Makoto merasa jijik
karena janin yang dikandungnya adalah akibat
perkosaan yang dialaminya. Dengan sabar dan
bijak, Honami memberi pengertian kepada
Makoto.

“Lagipula Makoto, mengandung dan berhasil
melahirkan anak bukanlah hal yang bisa terjadi
sehari-hari. Ibu pernah bercerita kepadamu, kan?
Sebenarnya kau memiliki tiga orang kakak. Tetapi
ibu tidak bisa melahirkan mereka semua. Ibu tidak
pernah tidak memikirkan wajah mereka setiap hati.
Ibu ingin sekali melihat wajah-wajah mereka. Ibu
ingin hidup gembira dengan kalian. Karena anak ini
harus lahir, anak ini datang kepadamu. Mungkin ini
tanda bahwa kakak-kakakmu kembali. Dia sedang
berjuang sekuat tenaga untuk bisa terlahir suatu hari
nanti, lho”, Ibunya berkata-kata sambil menahan
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air matanya. Mungkin ibunya pun mengenang
kembali saat-saat itu. (Holy Mother (Z2£%), hal.264)

Karena terpanggil akan insting seorang ibu
yang ingin melindungi anaknya, Honami
melakukan penyelidikan sendiri untuk mencari
tahu siapa yang melakukan kejahatan di kota
Aiide terhadap kasus pembunuhan beruntun yang
menimpa anak-anak kecil di bawah umur. Ia
menyelinap masuk ke dalam apartemen seoarng
laki-laki yang gerak-geriknya mencurigakan.

Honami mengambil album dan membukanya.
Halaman albumnya bisa ditambahkan, dan setiap
halamannya terdiri dari dua foto dengan ukuran
standar. Pada foto yang mana pun, ada anak
perempuan di dalamnya. Anak-anak itu tidak
berpose untuk difoto, tapi mereka sedang berjalan-
jalan atau berbelanja. Pasti mereka tidak sadar
bahwa mereka sedang difoto. Mungkin mereka
masih sekolah menengah; ada yang memakai
seragam, ada juga yang memakai pakaian pribadi,
ada bermacam-macam. Ada juga foto menjijikkan di
mana celana gadis-gadis itu nyaris kelihatan dari
balik rok. Pasti ini hasil cetak foto kamera digital
yang pria itu cetak sendiri di rumah (Holy Mother (
1), hal. 188)

Honami yang bermaksud melindungi Makoto
dari jejak pembunuhan yang dilakukannya,
bertindak secara sembunyi-sembunyi dengan
perencanaan yang sangat matang. Tidak ada
seorang pun yang mengetahuinya, bahkan oleh
Makoto sendiri. Inilah bukti perjuangan Honami
yang rela melakukan apapun bahkan sesuatu yang
mengerikan demi menghapus jejak kriminal yang
dilakukan anaknya. Tindakan Honami ini secara
sadar dia lakukan, sehingga bila dikaitkan dengan
teori psikoanalisis Freud, dapat dikatakan inilah
tindakan ego Honami yang ia lakukan tanpa
memperdulikan Superego atau nilai-nilai moral
dan kebenaran.

“Kali ini Jari-jari Dipotong: Kasus Pembunuhan
Anak Berantai Kota Aiide”, Apa ini...? Dengan
femarinya yang gemetaran, Makoto menyentuh
layar smartphone di salah satu judul. Layarnya
menampilkan artikel beritanya. Korban kedua yang
bernama Sanbongi Satoshi (5) ditemukan sudah
menjadi mayat di bekas Rumah Sakit Shirota yang
berada di dalam kota. Kepolisian melanjutkan
penyelidikan dengan asumsi bahwa pelakunya sama
dengan pelaku pembunuhan Yaguchi Yukio. Mayat

korban telanjang bulat dan ada bekas Iluka
penyiksaan, selain itu, kemaluan dan kesepuluh
Jarinya dipotong. Jari-jarinya dipotong. Artinya,
tidak mungkin polisi menemukan bekas kulit dan
darah Makoto dari femari tersebut. Tiba-tiba
ketegangan  tubuhnya  terlepas, dan  dia
menyandarkan tubuhnya pada bangku. Syukurlah.
Kali ini pun dia berhasil lolos. Namun, tentu saja
pertanyaan ity muncul. Sebenarnya... siapa? (Holy
Mother (Z2£2), hal.218)

Karakter Honami merupakan seorang ibu
yang rela menjadi iblis untuk melindungi putrinya
dari kecemasan dan trauma perkosaan yang
dialami anak semata wayangnya, Makoto.
Seorang ibu yang rela melakukan apa saja, agar
putrinya bisa kembali tersenyum menatap dunia.
Ini pun akhirnya disadari oleh Makoto, bahwa
Ibunya, Honami lah yang menghapus semua jejak
pembunuhan yang ia lakukan, dan Honami lah
yang membunuh Tateshina Hideki si pelaku
perkosaan tehadap Makoto saat ia berusia 13
tahun. Honami membuat semua  bukti
pembunuhan ada di apartemen Tateshina Hideki,
seolah-olah Tateshina adalah pelaku
pembunuhan anak-anak kecil tersebut dan
kemudian bunuh diri untuk menebus dosanya.

Honami: “Tapi sudah tidak apa-apa. Laki-laki itu
katanya sudah mati. Bunuh diri, katanya.” Ucap
Honami.

Makoto: “Bunuh diri...?" Suara Makoto gemetaran.
Honami:"Iya. Tentu saja untuk menebus dosanya.
Di kamarnya ditemukan foto mayat dua orang anak
laki-laki dan bagian tubuhnya. Dia memakan
sendiri buah perbuatannya."

Foto? Bagian tubuh? Sebenanya, apa maksudnya?
Jangan-jangan kunci lacinya....
Honami:""Sebenarnya, ibu pernah menelepon dan
melaporkan kesaksian. Hebat, kan? Jadi detektif
tadi datang untuk mendengar kesaksiannya dengan
rinci."" Ujar ibunya dengan bangga seolah dia sudah
melakukan hal besar, sambil menyisir rambut Kaoru
dengan sebelah tangannya. Saat itulah Makoto bisa
mengerti semuanya. Siapa yang memerkosa mayat—
bukan, memperlihatkan seolah mayat baru saja
diperkosa. Siapa yang memotong femari Satoshi dan
merapikan mayatnya. Siapa yang membawa pergi
barang bukti dan membersihkan laci mejanya. Di
sini juga ada. Seorang ibu yang rela menjadi iblis
untuk melindungi putrinya.
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Honami:"Dengan ini, semua sudah selesai.'’ Ibunya
tersenyum damai, seolah sedang memeluk dunia
Makoto. (Holy Mother (223, hal.275)

Dari novel Holy Mother (% /) ini, pembaca
akan disadarkan kembali bahwa seorang ibu
benar-benar bisa dan akan melakukan apapun
untuk menjaga kedamaian keluarga, terutama jika
menyangkut anak-anak. Bahkan seorang ibu yang
bersedia menjadi sosok yang paling buruk
sekalipun untuk melindungi anak-anaknya. Bagi
Honami, ia sudah merasa sejiwa dengan anaknya.

Bagi seorang ibu, anak adalah satu kesatuan, satu
tubuh dan satu jiwa dengannya. Berbeda dengan
laki-laki yang baru menjadi ayah setelah anak itu
lahir, seorang wanita menjadi ibu langsung setelah
nyawa itu ada di dalam perutnya. Ah tidak, lebih
tepatnya seorang wanita menjadi ibu sejak dia mulai

berusaha untuk mempunyai anak. (Holy Mother (22

£B), hal.53)

Berdasarkan kutipan-kutipan novel di atas,
dapat diketahui bahwa dengan dorongan Id yaitu
rasa cinta terhadap putrinya dapat menempatkan
Ego dalam kondisi aman dan menyelamatkan diri
dari hukuman dunia di luar dan lingkungannya.
Selain itu, dari analisis kutipan-kutipan novel
diatas dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut:
1. Naluri cinta seorang ibu (/d) mendesak Ego

untuk melakukan apa saja demi melindungi
putri yang dicintainya. Honami bahkan rela
menjadi iblis untuk melindungi putrinya dari
kecemasan dan trauma perkosaan yang
dialami anak semata wayangnya, Makoto.

2. Ego melakukan pengaburan jejak pembunuhan
yang dilakukan Makoto terhadap dua anak
kecil di kota Aiide, disamping juga Ego
membuat Honami membunuh Tateshina
karena dendam atas perkosaan yang dilakukan
Tateshina terhadap Makoto dan
menyebabkannya hamil dan mengalami
trauma sepanjang hidupnya.

3. Dari kisah novel tersebut dapat diketahui
bahwa pada FEgo tidak ada konflik atau
pergolakan batin yang melibatkan Id dan
Superego. Honami melakukan penghapusan
jejak atas pembunuhan yang dilakukan
Makoto adalah bentuk nafsu atau insting (1d)
dan dia melakukannya tanpa ada pergolakan
dengan prinsip-prinsip moral (Superego).

SIMPULAN

Topik utama novel Holy Mother (###) adalah
kegigihan dan rasa cinta seorang ibu yang dapat
melakukan apapun untuk melindungi anaknya.
Tema sentralnya adalah segala kecemasan dan
kekhawatiran yang dirasakan dari trauma masa
lalu dapat dituntaskan dengan kasih sayang
seorang ibu yang berjuang dengan caranya sendiri
bahkan dengan mengabaikan Superego atau nilai-
nilai moral dan kebenaran, dan ia lakukan tanpa
sepengetahuan siapapun.

Berdasarkan kajian psikoanalisis, karakter
Honami dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, karakter tokoh utama yaitu Honami
memperlihatkan bahwa Id memmpengaruhi
segala pemikiran dan tindakannya, dimana dalam
Id dibutuhkan pemenuhan hasrat secepatnya
tanpa memperdulikan lingkungan realitas secara
akal sehat. Honami tidak lagi mempertimbangkan
realita akal sehat untuk menyerahkan semua
kasus pembunuhan kepada polisi, karena
instingnya ingin melindungi putri satu-satunya
yang sangat ia harapkan kehadirannya semenjak
dulu. Hal ini dipicu oleh berbagai peristiwa yaitu
ketidakberuntungan  dirinya  sendiri  yang
mengalami masalah kemandulan, dan keberadaan
Kaoru yang mengubah hidupnya menjadi lebih
bermakna. Munculnya ketakutan dan
kekhawatiran akan keselamatan Kaoru karena
terjadi pembunuhan beruntun yang menimpa
anak kecil di kota tempat tinggalnya,
menjadikannya memalsukan dan mengaburkan
fakta pembunuhan yang dilakukan Makoto untuk
melindungi putrinya tersebut. Ketakutan yang
berasal dari traumatik yang dialami Honami
inilah yang menurut Freud berasal dari alam
bawah sadar.

Kedua, kepribadian tokoh utama yaitu
Honami adalah didominasi oleh unsur
kepribadian Ego yang mengalahkan Superego. Dari
penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Id-
insting seorang ibu untuk menyelamatkan
putrinya mendorong Ego untuk menghapus jejak
pembunuhan yang dilakukan Makoto, dengan
membuat mayat-mayat tersebut seakan-akan telah
diperkosa. Honami juga melindungi sang anak
dengan membuat seakan-akan Tateshina lah
dalang pelaku pembunuhan berantai, dengan
meletakkan semua barang bukti di apartemen
Tateshina. Honami pula yang melakukan
pembunuhan terhadap Tateshina dan
membuatnya seperti kasus bunuh diri, karena
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dendam atas ketakutan traumatik yang dialami
Honami akibat perkosaan yang dilakukan
Tateshina terhadap Makoto saat masih duduk di
bangku SMP. Tindakan Honami ini secara sadar
dia lakukan, sehingga bila dikaitkan dengan teori
psikoanalisis Freud, dapat dikatakan inilah
tindakan ego Honami yang ia lakukan tanpa
memperdulikan Superego atau nilai-nilai moral
dan kebenaran. Disini Superego tidak berjalan
dengan semestinya, karena latar belakang
Honami yang merasakan trauma perkosaan yang
dialami Makoto, dan juga perjuangannya yang
sangat berat untuk dapat memiliki anak membuat
Superego dikalahkan oleh Ego. Ego kemudian
melakukan tindakan-tindakan penghapusan jejak
kriminal pembunuhan yang dilakukan secara
diam-diam tanpa  sepengetahuan  Makoto
sekalipun. Keinginan dari Id untuk melindungi
putrinya menjadi energi dan kekuatan iblis untuk
melakukan penghapusan jejak dengan mencuci
mayat menggunakan cairan kimia setelah terlebih
dahulu memotong alat kelamin dan memotong
jarijari mayat dengan sadis. Ego pula yang
menghabisi Tateshina dan membuat seakan-akan
Tateshina lah pelaku pembunuhan berantai di
kota Aiide. Semua itu dilakukan karena insting
seorang ibu yang rela melakukan apa saja untuk
melindungi putrinya dari tekanan akibat
pengalaman traumatis yang masih menghantui
Makoto.

Disini dapat kita simpulkan bahwa standar
kebaikan yang dianut oleh Honami adalah
standar kebaikan dari sudut pandang dirinya
untuk melindungi putri semata wayangnya dari
perilaku kejahatan orang—orang di sekitarnya.
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ABSTRACT

Japanese Language considered as an HC (high context) language. It means that the context of communication is essential
in socio-cultural discourses regarding Japanese language use. Nishijima (2007) stated that communicative behaviors are
different in every language because of its’ socio-cultural background. Japanese is a language that often considers other
people’s feeling, especially interlocutor’s. This paper aims to analyze and explain how Japanese native speaker and
Indonesian Japanese learners giving an explanation or reason in a refusal situation. The data in this study collected
through Discourse Completion Test (DCT), consisting a single role-play situation which participant will read to elicit the
response from another participant. The participants in this study including 16 Japanese Native Speakers (JNS) and 20
Indonesian Japanese Learners (IJL). The results of this study suggested that both JNS and IJL tend to explain their reason
in a refusal situation based on the socio-cultural background in their language. JNS tend to make an excuse for the things
that they can not do and ask if it may make their interlocutor in trouble because of their incapability. On the other hand,
Indonesian tend to make an excuse because they feel they are incapable of doing the request.
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PENDAHULUAN berkomunikasi sangatlah penting dalam wacana
sosial budaya yang berkaitan dengan penggunaan

bahasa Jepang.

Dalam setiap Bahasa yang ada di dunia,
kesantunan berprilaku biasanya berbeda-beda
antara Bahasa yang satu dengan bahasa lainnya.
Nishijima (2007) menyatakan bahwa dalam setiap
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Bahasa Jepang disebut sebagai bahasa yang
memiliki tingkat kompleksitas yang sangat tinggi,
terutama dalam hal konteks bahasa yang
digunakan. Hal ini berarti bahwa konteks
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bahasa, perbedaan perilaku berkomunikasi
seseorang terjadi karena adanya pengaruh dari
latar belakang sosial budaya setiap negara yang
berbeda juga.

Seorang penutur asli bahasa Jepang yang
berprofesi sebagai dosen di sebuah universitas
Jepang memiliki pengalaman menarik mengenai
perilaku berkomunikasi mahasiswanya. Beliau
bermaksud untuk menanyakan sesuatu kepada
mahasiswa tersebut dan alangkah terkejutnya
beliau ketika jawaban yang diperoleh dari
mahasiswa tersebut adalah “wakarimasen/saya
tidak tahu”. Umumnya, ketika tidak mengetahui
apa maksud pertanyaan yang dilontarkan oleh
lawan bicara, maka orang Indonesia cenderung
akan menjawab dengan lugas dengan “saya tidak
tahu”. Bagi orang Jepang, hal tersebut cukup
mengejutkan karena perilaku tersebut sangat
berbeda dengan kebiasaan kesantunan berprilaku
di Jepang.

Orang Jepang ketika mendapatkan sebuah
pertanyaan dari lawan bicara, walaupun mereka
tidak mengerti tentang yang apa yang ditanyakan,
mereka cenderung akan mencarikan informasi
untuk menjawab pertanyaan tersebut. Selain itu,
ketika mereka mengungkapkan ketidaktahuannya
akan pertanyaan yang dilontarkan oleh lawan

bicara, mereka tidak secara  langsung
mengungkapkan  ketidaktahuannya tersebut.
Kalimat seperti “watashi wa sono koto o

wakarimasen/saya tidak tahu akan hal itu”, sangat
jarang diungkapkan oleh orang Jepang. Biasanya
mereka akan berujar, “yoku wakarimasen ga, hoka
no hito ni kiite mimashou/saya juga tidak paham,
tapi saya coba tanyakan sama orang lain ya” atau
“yoku wakarimasenga, san ni kiitara dou desuka?
/ saya juga tidak paham, bagaimana kalau kita
tanyakan pada saudara......”.

Percakapan di atas menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan ragam bahasa komunikasi
dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Jika
suatu komunikasi atau interaksi linguistik berjalan
lancar, dengan kata lain sesuai yang diperkirakan,
maka dapat disimpulkan bahwa normalitas
komunikatif telah sesuai.

Menurut Nishijima (2007), pada umumnya,
dalam komunikasi sehari-hari, pembicara akan
menganggap lawan bicara menggunakan kaidah
bahasa yang sama dengan pembicara. Hal itu
merupakan suatu keharusan bagi setiap partisipan
dalam berkomunikasi. Dengan kata lain,
pembicara jarang mempertanyakan perilaku
berkomunikasinya sendiri dan jarang pula
mengetahui bahwa perilaku berkomunikasi lawan

bicaranya ternyata tidak lazim. Dengan alasan
karena mereka berkomunikasi dengan latar
belakang sosial budaya yang sama.

Tetapi jika lawan bicara mempunyai latar
belakang sosial budaya yang berbeda dari
pembicara, maka lawan bicara akan menyadari
bahwa perilaku pembicara tidak lazim dan dia
akan merasa tidak dipahami oleh pembicara,
karena perilaku berkomunikasi yang dia harapkan
tidak berjalan dengan lancar pada situasi tersebut
(Marui, Noro, Nishijima, Reinelt, & Yamashita,
1996). Dalam berkomunikasi biasanya setiap
partisipan menganggap lawan bicara mempunyai
aturan yang sama dalam berkomunikasi, dan
akan menjadi suatu masalah jika aturan tersebut
ternyata berbeda dari yang dipikirkan.

Setiap bahasa mempunyai sebuah konsep
perilaku berkomunikasi. Hal ini berkaitan erat
dengan tingkat kesopanan dan kebiasaan
berkomunikasi dari seseorang. Contohnya dalam
bahasa Jepang teinei (sopan), yasashii (akrab),
namaiki (arogan). Dalam bahasa Indonesia
tingkatan kesopanannya menjadi sopan, biasa,
dan kasar. Sebuah studi mengenai analisis
kontrastif tentang konsep berkomunikasi dalam
sebuah bahasa, terungkap bahwa setiap bahasa
memiliki ragam bahasa yang unik dalam
penggunaannya di kehidupan sehari-hari.

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
pendahuluan mengenai pengungkapan alasan
dalam situasi penolakan, sebagai salah satu
kesantunan berperilaku. Penelitian ini
dilaksanakan karena adanya perbedaan konsep
berkomunikasi (yang diasumsikan memiliki latar
belakang sosial budaya bahasa yang berbeda) di
setiap bahasa, yang mengakibatkan
kesalahpahaman antara pembicara dan lawan
bicara. Dalam penelitian ini, peneliti akan fokus

pada pengungkapan alasan dalam situasi
penolakan dan akan membandingkan
pengungkapan alasan dalam tindak tutur

penolakan orang Jepang serta pembelajar bahasa
Jepang orang Indonesia. Selain itu, penelitian ini
juga akan menganalisis bentuk-bentuk ungkapan
penolakan sebagai suatu usaha kesantunan dalam
berkomunikasi.

PENELITIAN TERDAHULU

Ada beberapa penelitian terdahulu yang meneliti
tentang kesopansantunan yang berhubungan
dengan perilaku berkomunikasi. Salah satunya
yaitu penelitian tentang analisis kontrastif antara
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konsep kesantunan berperilaku bahasa Jepang
dan Jerman (Nishijima, 2010). Selain itu terdapat
beberapa  penelitian  kontrastif =~ mengenai
penggunaan alasan atau #iwake dalam tindak tutur
penolakan dalam bahasa Jepang dan Bahasa
Inggris (Nishimura, 2007), dan strategi penolakan
yang digunakan oleh orang Jepang dan Amerika
(Yokoyama, 1993). Selain itu terdapat penelitian
mengenai strategi tindak tutur penolakan oleh
orang Jepang (Moriyama, 1990), dan gestur
penolakan penutur Jepang (Jungheim, 2006).
Nishjjima (2007) mengemukakan bahwa
penggunaan konsep evaluasi dalam proses
komunikasi datang dari empati lawan bicara
terhadap pembicara. Empati muncul juga sebagai
salah satu tindakan sebagai jalan untuk konsep
yang berkaitan dengan formulasi linguistik dalam
bahasa Jepang. Nishijima (2007) juga
mengungkapkan bahwa komunikasi antar budaya
terasa sulit karena ada perbedaan jenis tindak
tutur setiap bahasa yang diperkuat dengan pola
formulasi  linguistik  dari  masing-masing
masyarakat. Sehingga walaupun kita ada di
dalam proses perubahan globalisasi, kita lebih
baik mempertimbangkan bentuk komunikasi
masing-masing masyarakat.

Selain itu Fujimori (1995) juga menyatakan
bahwa orang Jepang ketika menolak dalam situasi
permohonan, mereka tidak menggunakan
ungkapan “yaritakunai/saya tidak mau” tetapi
menggunakan bentuk ungkapan “tsugo ga
tsukanai/waktunya tidak cocok”. Walaupun
lawan bicara tidak ingin melakukannya, tetapi
setidaknya untuk mempertimbangkan perasaan
pembicara, maka digunakan ungkapan di atas.

Kemudian Nishimura (2007) menyatakan
bahwa penutur asli Jepang dan penutur asli
Inggris ketika dihadapkan dalam situasi
penolakan terhadap suatu ajakan, alasan
penolakan yang banyak digunakan oleh kedua
penutur tersebut adalah menggunakan ungkapan
“yoji/ada keperluan”, dan taichou furyo/ga enak
badan”. Tetapi jika dibandingkan dengan penutur
asli Inggris, penutur asli Jepang cenderung
banyak menggunakan alasan “taichou furyou/ga
enak badan” dan “isogashii/sibuk”.

Dari penelitian-penelitian tersebut di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
bagaimana perbandingan dalam hal penyampaian
alasan dalam situasi penolakan yang dilakukan
oleh penutur asli Jepang dan pembelajar bahasa
Jepang orang Indonesia. Hal ini dilakukan untuk
melihat adakah pengaruh dari cara berkomunikasi
masyarakat Indonesia terhadap cara

penyampaian alasan pembelajar bahasa Jepang
orang Indonesia, serta bagaimana bentuk alasan
yang diungkapkan kepada lawan bicara. Hal ini
akan membentuk hipotesa seperti berikut ini:

H1: Pembelajar bahasa Jepang orang
Indonesia akan cenderung menyatakan alasan
dengan terus terang tanpa adanya ungkapan-
ungkapan penghalus untuk membedakan
tingkatan kesopanan terhadap lawan bicara.

H2: Seperti halnya dengan penelitian-
penelitian di atas, penutur asli Jepang cenderung
memberikan suatu alasan yang tidak sesuai
kenyataan. Hal tersebut dilakukan agar tidak
menyinggung perasaan lawan bicara.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode DCT (Discourse
Completion Test) seperti halnya para ahli linguistik
seperti Beebe, Takahashi, & Uliss-Weltz (1990).
Yang dimaksud dengan DCT (Discourse
Completion Test) adalah suatu angket berbentuk
test menyelesaikan suatu percakapan yang telah
ditentukan  kondisi dan  persyaratannya.
Kemudian responden diminta untuk mengisi tes
dalam bentuk percakapan. Karena bukan
percakapan yang sesungguhnya, ada
permasalahan yang timbul ketika pengisian
angket. Tetapi jika kondisi dan persyaratan sudah
ditetapkan dan digambarkan dengan jelas, maka
keuntungan dari angket DCT ini adalah dapat
mengumpulkan data penelitian yang cukup
banyak dalam jangka waktu yang singkat.

Data responden dikumpulkan mulai dari
bulan Juni 2013 sampai dengan Agustus 2013,
dengan ketentuan data responden pembelajar
bahasa Jepang sebanyak 20 orang dari
Universitas S, dan 16 orang penutur asli Jepang
dari mulai usia 20 tahun sampai dengan 50
tahun.

Angket DCT yang telah dibuat mencakup 2
buah soal percakapan dengan situasi menolak
ajakan dan menolak permintaan. Adapun target
dari data penelitian terbagi menjadi 3 yaitu
senior, junior dan teman. Berikut adalah contoh
soal angket yang digunakan.
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(Angket DCT 1: Situasi penolakan ajakan)

Shinkan Kompa : [ Welcome Party]

Bamen: Anata wa shitashikunai sempai ni shinkan
kompa ni sanka suru youni sasowaremasu. Shikashi,
anatawa pa-ti ni iku no wa Amari suki dewa nai
node, sono shinkan kompa ni sanka dekinai to
kotowaritai desu.

[Situasi: Anda diminta untuk bergabung di
welcome party oleh senior yang tidak terlalu
akrab dengan Anda. Tetapi, anda sebetulnya
tidak suka pesta, bagaimana anda menolak
untuk menghadiri pesta tersebut.]

Sempai: Asatte no shinkan kompa, ikanai?
[Senior]: Maukah kamu ikut welcome party lusa
besok?

Watashi:
Saya:

(Angket DCT 2: Situasi penolakan bentuk
permohonan)

Tsuuyaku [Interpreter/

Bamen: Anata wa shitashii kohai ni Ahmad sensei no
kyouju no kouenkai de tsuuyaku suru you
tanomaremashita. Shikashi, ichido mo tsuuyaku o
shita koto ga arimasen shi, senmon yougo mo
shirimasen. Kotowaritai desu.

Situasi: Anda diminta untuk membantu menjadi
interpreter di Kuliah umum Prof. Ahmad oleh
junior yang cukup akrab dengan Anda. Tetapi,
sebetulnya Anda tidak bisa, bagaimana Anda
menolak tawaran tersebut.

Kohai: B san, Kyouju no kouenkai de tsuuyaku wo
shitekureru hito wo sagashite irun dakedo, onegai
dekinai?

Junior: B san, Saya lagi cari orang untuk bantu
Prof Ahmad di kuliah umumnya menjadi
interpreter beliau? Bisa bantu tidak ya?

Watashi:
Saya:

Penelitian ini menganalisis data dengan
menggunakan semantik formula yang biasanya
digunakan untuk analisis wacana seperti Beebe,
Takahashi, & Uliss-Weltz (1990) dan Ito (2005).

Tkeda (2008) melaporkan hasil penelitiannya
bahwa dari 84 contoh soal mengenai situasi
penolakan  yang menggunakan  semantik
formula, 74% data responden memberikan
alasannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penutur asli Jepang cenderung cukup banyak
mengungkapkan alasan ketika menyatakan suatu
penolakan.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat
bagaimanakah  penyampaian alasan yang
digunakan pembelajar bahasa Jepang dan penutur
asli bahasa Jepang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
DATA PENUTUR ASLI ORANG
JEPANG

Alasan Penolakan untuk Suatu Ajakan

Dalam angket DCT 1, penyampaian alasan yang
digunakan adalah untuk suatu ajakan ke sebuah
pesta di kampus. Dalam penjelasan situasi,
peneliti menjelaskan situasinya terlebih dahulu
dan mengungkapkan penolakan yang dilakukan
karena si lawan bicara tidak suka pergi ke pesta.
Setelah dilakukan analisa terhadap jawaban-
jawaban angket tersebut, ungkapan linguistik
yang sering digunakan di dalam jawaban dapat
dikelompokkan menjadi 2 grup, yaitu alasan yang
digunakan adalah ketidaksukaan dan alasan
lainnya adalah ada suatu keperluan. Contohnya
alasan yang digunakan karena ada keperluan
seperti “yoji ga arimasu node/saya ada urusan”,
sedangkan alasan ketidaksukaan “Pa-ti- wa nigate
nan desu/Saya tidak cocok dengan pesta”. Dalam
hal ini, peneliti akan membagi hasil penelitian ke
dalam 2 tabel, dikarenakan penutur asli Jepang
cenderung membuat alasan yang berbeda untuk
“me ue no hito/orang yang usianya lebih tua” dan
“shitashikunai hito/ orang yang tidak begitu akrab”,
dan disisi lain alasan yang digunakan untuk
“tomodachi & kohai/teman & junior” untuk teman
dan junior yang akrab. Hasilnya dapat dilihat dari
tabel 1 dan 2.
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Tabel 1: Bentuk penyampaian alasan (senpai/senior).

Bentuk penyampaian Perbandingan
Alasan tidak suka 12.5%
Alasan ada keperluan 75%
Lainnya 12.5%

Tabel 2: Bentuk penyampaian alasan (fomodachi/ teman
& kohai/junior).

Bentuk penyampaian Perbandingan
Alasan tidak suka 50%
Alasan ada keperluan 19%
Lainnya 31%

Dari tabel 1 dan 2 di atas dapat dilihat bahwa
penyampaian alasan untuk penolakan terhadap
suatu ajakan ke pesta terbagi menjadi 2 alasan
yaitu ketidaksukaan, contohnya seperti “pa-ti ga
amari suki jya arimasenga/saya tidak terlalu suka
pesta”, atau “pa-ti wa nigate nan desu/saya tidak
cocok dengan pesta”. Peneliti membagi ke dalam
2 kelompok besar, karena dilihat dari
kecenderungan jawaban yang berbeda terhadap
lawan bicara. Tabel 1 adalah hasil jawaban
responden kepada senior dan orang yang tidak
terlalu akrab. Sebanyak 75% penutur Jepang
mengemukakan alasan bahwa mereka ada
keperluan seperti “baito ga haichatte.../saya ada
kerja paruh waktu...”, “yoji ga arimasunode/saya
ada keperluan”, atau “sono hi wa kaisha no hou de,
settai ga haitte irun desu/hari itu saya ada urusan di
kantor”. Sedangkan 12.5% dari penutur asli
cenderung menggunakan alasan pribadi yang
ditujukan untuk lawan bicara yang kedudukannya
lebih tinggi, dalam hal ini senior dan orang yang
tidak akrab. Selain itu terdapat kurang lebih
12.5% penutur asli menjawab dengan ungkapan
ambigu seperti “sono hi wa chotto.../hari itu
sepertinya...” atau ada juga yang menjawab
“shinyusaki no koto wa amari yoku shiranai
kara/saya tidak kenal dengan penyelenggara”.

Sedangkan dari tabel 2 dapat dilihat bahwa
jika lawan bicara adalah orang yang akrab
misalnya teman ataupun junior, alasan yang
digunakan pun cenderung berbeda. Sebanyak
50% penutur asli mengemukakan alasan
ketidaksukaan akan pesta, selain itu 31%
responden mengemukakan hal lainnya di luar
tersebut seperti bentuk penolakan langsung tanpa
alasan “akannen?/saya gak bisa pergi” atau
bentuk ambigu seperti “shinkan konpa wa chotto.../
kalo pesta, sepertinya saya kurang suka...” atau
dengan alasan “chotto tsukareteirunode

yametokimasu/ kayanya saya tidak ikut karena
capek”. Sedangkan sebanyak 19% responden
menyatakan alasan karena ada keperluan.

Dari data jawaban di atas dapat disimpulkan
bahwa, pada data penutur asli bahasa Jepang,
penyampaian alasan ‘ada keperluan’ sering
dikemukakan kepada lawan bicara yang tidak
akrab atau kedudukannya lebih tinggi. Hal ini
diasumsikan bahwa untuk menghargai perasaan
lawan bicara, perasaan pribadi cenderung tidak
terlalu diungkapkan.

Alasan  Penolakan untuk  Suatu
Permintaan
Untuk situasi yang kedua adalah situasi

penolakan terhadap permintaan untuk menjadi
interpreter dalam suatu kuliah umum. Dalam
penjelasan situasi dijelaskan bahwa lawan bicara
diminta untuk menolak permintaan tersebut
dengan alasan belum pernah menjadi interpreter
dan tidak mengerti istilah teknis perkuliahan
tersebut.

Setelah  menganalisa  jawaban  angket,
ungkapan yang sering digunakan sebagai jawaban
dapat dikelompokkan menjadi 3 Dbentuk

ungkapan. Pertama adalah alasan belum pernah
menjadi interpreter “keiken mo naishi/saya tidak
punya pengalaman”, “tsuyaku mo shita koto
naishi/saya tidak pernah menjadi penerjemah”
dan tidak mengerti istilah teknis dalam
perkuliahan tersebut “senmonyogo mo shiranai
node/saya tidak paham istilah-itilah teknis”, “goi
mo sukunai node.../saya hanya tahu sedikit
kosakata”, “senmon chishiki mo
toboshii/kemampuan dan pengetahuan teknis saya
sedikit” dan  ungkapan lainnya  yang
mengungkapkan ketidak mengertian dalam
istilah-istilah teknis. Kedua adalah ungkapan
mengenai ketidak mampuan diri sendiri untuk
menjadi interpreter seperti “jishin ga arimasen/saya
tidak  percaya diri”, sedangkan yang ketiga
adalah alasan lainnya seperti “kichinto eigo o
shiranai node.../saya tidak mengerti bahasa
Inggris” atau “eigo wa tokui jyanai yo/saya ga
pintar bahasa Inggris 1ho”, “yaku tatsu nai wa
ne/mungkin saya ga akan berguna”.

Mengenai hasil jawaban angket situasi kedua
pun akan dibagi ke dalam dua tabel dikarenakan
penutur asli Jepang cenderung membuat alasan
yang berbeda untuk “me ue no hito/orang yang
lebih tua atau posisi senior” dan ‘“shitashikunai
hito/ orang yang tidak terlaku akrab” dalam hal
ini senior dan tidak akrab. Selain itu terdapat
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alasan yang digunakan untuk “tomodachi/teman
& kohai/junior” dalam hal ini teman dan junior
yang akrab. Hasilnya dapat dilihat dari tabel 3
dan 4.

Tabel 3: Bentuk penyampaian alasan (senpai/senior).

Bentuk penyampaian Perbandingan

Belum pernah menjadi
interpreter dan tidak 56%
mengerti istilah khusus
Alasan ketidak

. . 7%
mampuan diri sendiri
Keduanya 31%
Lainnya 6%

Tabel 4: Bentuk penyampaian alasan (fomodachi/ teman
& kohai/junior).

Bentuk penyampaian Perbandingan

Belum pernah menjadi

interpreter dan tidak 63%
mengerti istilah khusus

Keduanya 6%
Alasan ket@a.k N 19%
mampuan diri sendiri

lainnya 13%

Dari tabel 3 dan 4 dapat dilihat bahwa
sebanyak 56% dan 63% responden menjawab
bahwa ia belum pernah menjadi interpreter dan
tidak mengerti istilah khusus, baik saat lawan
bicara adalah senior maupun teman dan orang
yang akrab. Dalam situasi ini, selain jenis alasan
sudah disebutkan dalam angket, dapat dilihat
pula bahwa alasan tersebut memang suatu hal
yang sering digunakan pada saat penyampaian
alasan penolakan terhadap suatu permintaan.
Hasil yang berbeda terlihat pada penggunaan
alasan mengenai ketidak-mampuan diri sendiri,
dimana penutur asli Jepang cenderung
memberikan alasan yang cukup banyak terhadap
lawan bicara yang tidak akrab atau orang yang
tingkatannya di atas sebagai salah satu bentuk
kesopanan. Sama halnya dalam bahasa
Indonesia, untuk menunjukkan kesopanan dalam
bahasa Jepang pun selain menggunakan
ungkapan ambigu, penolakan menggunakan
ungkapan yang panjang disertai alasan untuk
membuat lawan bicara mengerti tanpa menyakiti
perasaan lawan bicara sehingga dirasakan lebih
sopan.

Selain penggunaan jenis alasan di atas, peneliti
menambahkan analisa tambahan untuk semantik
formula dalam ungkapan penolakan yaitu adanya
ungkapan empati seperti “zannen desuga/sayang
sekali”, “yaku ni tatenakute/maaf saya tidak bisa
membantu”, atau “enryou sasete
itadakimasu/sepertinya saya tidak bisa” dan
rencana alternatif seperti ‘“hokano kata ni
onegaishite itadakenai deshouka/bagaimana kalau
minta tolong kepada yang lain?” atau “hoka no
hito ni kite miyo/bagaimana kalau kita tanya pada
orang lain?” yang ditambahkan oleh pembicara
sebagai bentuk perasaan menyesal karena tidak
bisa membantu dan sebagai ungkapan kesopanan.

Penggunaan semantik formula untuk perasaan
empati dan rencana alternatif ini dibedakan
menjadi 2 lawan bicara yaitu “me ue no hito/
orang yang lebih tua atau senior” dan
“shitashikunai hito/ orang yang tidak terlaku
akrab” yaitu teman dan junior yang akrab.
Penggunaan masing-masing semantic formula
tersebut dapat dilihat pada tabel 5 dan 6.

Tabel 5 Semantik formula (senpai/senior).

Jenis Perbandingan
Perasaan empati 25%
Rencana alternatif 44%
tidak ada keduanya 31%

Tabel 6: Semantik formula (fomodachi/teman &
kohai/junior).

Jenis Perbandingan
Perasaan empati 12%
Rencana alternatif 19%
tidak ada keduanya 69%

Dari tabel 5 dan 6, dapat disimpulkan bahwa
penutur asli Jepang cenderung mengungkapkan
empati dan rencana alternatif kepada lawan
bicara sebanyak 25% dan 44% jika lawan
bicaranya adalah senior dan orang yang tidak
terlalu akrab. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena pembicara menggunakan perasaan empati
dan memberikan alternatif rencana sebagai
bentuk kesantunan terhadap lawan bicara.
Sedangkan ketika lawan bicaranya adalah teman
dan orang yang cukup akrab, penutur asli Jepang
yang tidak menggunakan ungkapan pernyataan
empati maupun memberikan rencana alternatif
pilihan dalam ungkapan penolakan mencapai
sebanyak 69%. Hal ini dimungkinkan karena
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orang yang melakukan permohonan adalah orang
yang akrab.

Selain itu, terdapat penggunaan semantic
formula yang jumlahnya tidak terlalu signifikan
namun menarik yaitu pemberian alternatif oleh

pembicara. Pada umumnya, strategi ini
digunakan  pembicara  untuk = membantu
memberikan solusi karena ketidakmampuan

pembicara untuk memenuhi permohonan lawan
bicara.

DATA PEMBELAJAR BAHASA
JEPANG PENUTUR INDONESIA

Alasan Penolakan untuk Suatu Ajakan

Dalam kategori pembelajar bahasa Jepang
penutur Indonesia, peneliti juga
mengklasifikasikan pengungkapan alasan menjadi
dua, yaitu alasan karena ketidaksukaan dan
alasan karena ada suatu keperluan. Angket yang
diberikan beserta ketentuan menjawabnya adalah
sama. Data dari hasil angket dapat dilihat seperti
pada tabel 7 dan 8.

Tabel 7 Bentuk penyampaian alasan (senpai/senior).

Bentuk penyampaian Perbandingan
Alasan tidak suka 65%
Alasan ada keperluan 35%
lainnya 0%

Tabel 8: Bentuk penyampaian alasan (fomodachi/ teman
& kohai/junior).

Bentuk penyampaian Perbandingan
Alasan tidak suka 60%
Alasan ada keperluan 30%
lainnya 10%

Dari tabel 7 dan 8, dapat dilihat bahwa alasan
yang digunakan oleh pembelajar bahasa Jepang
penutur Indonesia menunjukkan kecenderungan
yang sama baik kepada lawan bicara senior dan
orang yang tidak akrab, maupun kepada junior
dan orang yang akrab. Dimana kepada lawan
bicara senior dan orang yang tidak akrab
menyatakan alasan tidak suka sebanyak 65%, dan
kepada junior dan orang yang akrab sebanyak
60%. Hal ini disebabkan karena ada dua
kemungkinan yang muncul yaitu pengaruh dari
ketentuan yang dijelaskan dalam angket yakni

keterangan bahwa penolakan tersebut
berdasarkan pada ketidaksukaan akan pesta.
Selain itu para responden cenderung tidak
membedakan lawan bicara antara orang yang
tingkatannya lebih tinggi (senior atau orang yang
tidak akrab) dengan teman atau junior (orang
yang akrab) dalam hal penyampaian alasan.
Sehingga hal ini tercermin dari hasil angket
dimana jumlah penggunaan untuk kedua alasan
hampir sama, seperti terlihat pada tabel tabel 7
dan 8.

Selain  itu, tingkat kesopanan yang
ditunjukkan dalam penolakan kepada seseorang
yang kedudukannya lebih tinggi dengan orang
yang cukup akrab tidak terlihat. Kecenderungan
ini dapat dilihat dari semantik formula yang
digunakan, ungkapan penolakan cenderung
langsung dan tidak membedakan lawan bicara.
Hal ini diperkirakan  dikarenakan oleh
keterbatasan ~ kemampuan bahasa  Jepang
pembelajar, juga kekurangpahaman pembelajar
mengenai ungkapan yang menunjukkan tingkat
kesopanan, selain keigo/ragam hormat ataupun
sonkeigo/ragam sopan.

Dari data pada tabel 7 dan 8 juga dapat dilihat
bahwa alasan yang diberikan pembelajar bahasa
Jepang penutur Indonesia cenderung
mengungkapkan alasan mengenai
ketidaksukaannya akan pesta, yang kemungkinan
besar dipengaruhi oleh pengaturan situasi poin 1
dalam angket.

Alasan Penolakan untuk Suatu Permintaan

Situasi kedua dalam instrumen adalah
mengenai penolakan terhadap suatu permintaan
untuk menjadi penerjemah dalam suatu kuliah
umum. Dalam penjelasan situasi disebutkan
bahwa lawan bicara diminta untuk menolak
permintaan tersebut, dengan contoh alasan yang
muncul antara lain belum pernah menjadi
penerjemah dan tidak mengerti istilah teknis yang
mungkin muncul.

Setelah dilakukan analisa terhadap jawaban-
jawaban angket tersebut, data responden yang
telah dikelompokkan dapat dilihat seperti pada
tabel 9 dan 10.
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Tabel 9: Bentuk penyampaian alasan (senpai/senior).

Bentuk penyampaian Perbandingan

Belum pernah menjadi
interpreter dan tidak 65%
mengerti istilah khusus

Alasan ketidak mampuan

0,
diri sendiri 15%
Keduanya 15%
lainnya 5%

Tabel 10: Bentuk penyampaian alasan (tomodachi/
teman & kohai/junior).

Bentuk penyampaian Perbandingan

Belum pernah menjadi

interpreter dan tidak 65%
mengerti istilah khusus

Keduanya 5%
A.I.asan k.eFldak mampuan 20%

diri sendiri

lainnya 10%

Dari tabel 9 dan 10, dapat diketahui bahwa
pembelajar bahasa Jepang penutur Indonesia
cenderung tidak terlalu membedakan lawan
bicara apakah senior atau orang yang tidak akrab
ataukah teman, junior atau orang yang akrab, hal
ini dapat dilihat dari prosentase yang diperoleh
sebanyak masing-masing 65%. Begitu juga halnya
dengan penyebaran prosentase untuk alasan
lainnya  yang  tidak terlalu signifikan
perbedaannya. Selain itu banyaknya pembelajar
yang memilih penyampaian alasan dengan
menyatakan belum pernah menjadi interpreter
dan tidak mengerti istilah khusus ini cenderung
diakibatkan pengaruh dari pengaturan situasi
kedua dalam DCT.

Pembelajar bahasa Jepang penutur Indonesia
mempunyai perbedaan semantic formula yang
ditambahkan pada ungkapan penolakan. Tidak
seperti halnya penutur asli bahasa Jepang yang
menggunakan ungkapan-ungkapan lain di luar
penolakan seperti ungkapan pernyataan empati,
atau pemberian rencana alternatif seperti “hokano
kata ni onegaishite itadakenai deshouka/bagaimana
kalau minta tolong kepada yang lain?” atau “/Aoka
no hito ni kiite miyo/bagaimana kalau kita tanya ke
orang lain?” yang ditambahkan oleh si pembicara
sebagai bentuk perasaan menyesal tidak bisa
membantu dan ungkapan kesopanan. Pembelajar
bahasa Jepang tidak menggunakan ungkapan-
ungkapan tersebut, yang asumsinya dikarenakan
keterbatasan pengetahuan pembelajar mengenai

konteks sosial budaya yang melekat pada bahasa
Jepang. Pengetahuan pembelajar mengenai
konteks-konteks pragmatik dan sosiolinguistik
yang kurang memadai mengakibatkan variasi alas
an yang digunakan oleh pembelajar dalam
penolakan jauh lebih sedikit disbanding penutur
asli bahasa Jepang.

Dari tabel 9 dan 10 di atas, dapat disimpulkan
bahwa seperti halnya situasi 1 pada angket
mengenai alasan penolakan suatu ajakan,
pembelajar Bahasa Jepang orang Indonesia
cenderung melakukan  penolakan  dengan
menyampaikan alasan yang sama kepada lawan
bicara. Tidak memandang bahwa lawan bicara
tersebut adalah senior, teman, ataupun junior.
Hal ini berbeda dengan hasil dari angket untuk
penutur asli orang Jepang.

Tabel 11 dan tabel 12 berikut merupakan
bentuk semantic formula ungkapan penolakan
yang digunakan oleh pembelajar bahasa Jepang
penutur Indonesia. Analisa semantik formula
untuk pernyataan empati dan rencana alternatif
ini dibedakan menjadi 2 yaitu “me ue no hito/
orang yang lebih tua atau posisi senior” dan
“shitashikunai hito/ orang yang tidak terlalu
akrab” dengan teman dan junior yang akrab.

Tabel 11: Semantik formula (senpai/senior).

Jenis Perbandingan
Perasaan empati 0%
Rencana alternatif 15%
tidak ada keduanya 85%

Tabel 12: Semantik formula (tomodachi/teman &
kohai/junior).

Jenis Perbandingan
Perasaan empati 0%
Rencana alternatif 20%
tidak ada keduanya 80%

Dari tabel 11 dan 12 mengenai penggunaan
ungkapan pernyataan empati dan rencana
alternatif yang diberikan pada lawan bicara ketika
mengemukakan suatu penolakan, diketahui
bahwa pembelajar bahasa Jepang yang tidak
menggunakan dua jenis semantik formula secara
bersamaan adalah sebanyak 85% dan 80%. Hal
ini sangatlah berbeda jika dibandingkan dengan
prosentase data responden penutur Jepang yang
cenderung menambahkan ungkapan perasaan
empati ataupun memberikan solusi  saat
melakukan penolakan.
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Dari data-data dan analisis di atas, dapat
disimpulkan bahwa penutur Indonesia ketika
melakukan penolakan cenderung tidak terlalu
mempertimbangkan perasaan lawan bicara. Hal
ini dapat dilihat dari tidak adanya pembelajar
bahasa Jepang yang memberikan perasaan empati
seperti ungkapan “zannen desuga/sayang sekali,
saya...” sebelum melakukan penolakan.

DISKUSI

Dari hasil analisa data responden di atas dapat
dilihat bahwa saat menolak, penutur asli Jepang
cenderung memberikan alasan yang berbeda
antara kepada senior dan orang yang kurang
akrab dengan teman atau junior yang sudah
akrab. Selain itu alasan “yoji ga arimasu/saya ada
keperluan” sering digunakan kepada lawan bicara
yang kurang akrab sebagai salah satu
“fiwake/alasan” supaya tidak menyakiti hati
lawan bicara. Penutur asli Jepang juga cenderung
lebih berterus terang mengemukakan
ketidaksukaannya pada pesta apabila lawan
bicara adalah seseorang yang akrab atau
juniornya.

Disisi lain, pembelajar bahasa Jepang
cenderung menggunakan alasan ketidaksukaan
akan pesta dibandingkan dengan penggunaan
alasan ada keperluan. Selain itu, responden
cenderung tidak melihat kedudukan lawan bicara
dan memberikan alasan yang sama, baik kepada
senior ataupun teman/junior yang sudah akrab,
dengan kata lain tidak memberikan perbedaan
perlakuan.

Dalam situasi kedua pada angket, penutur
Jepang cenderung memberikan alasan yang cukup
panjang untuk lawan bicara yang tidak terlalu
akrab. Selain itu beberapa penutur Jepang
cenderung lebih terbuka memberikan alasan
mengenai ketidakmampuannya terhadap lawan
bicara yang sudah akrab seperti teman ataupun
junior. Sedangkan pembelajar bahasa Jepang
penutur Indonesia cenderung menggunakan
alasan belum pernah melakukan interpreter dan
tidak mengerti istilah khusus.

Selain itu, jika membandingkan data penutur
asli Jepang dengan pembelajar bahasa Jepang,
dapat dilihat bahwa dalam melakukan penolakan
penutur asli Jepang cenderung menolak tanpa
menyakiti perasaan lawan bicara dengan cara
menambahkan ungkapan pernyataan empati
ataupun memberikan bantuan solusi. Sedangkan
pembelajar bahasa Jepang penutur Indonesia

cenderung memberikan alasan penolakan secara
lugas tanpa terlalu mempertimbangkan perasaan
lawan bicara. Perbedaan penggunaan alasan yang
muncul dalam situasi penolakan oleh penutur
Jepang dan pembelajar bahasa Jepang penutur
Indonesia diasumsikan salah satunya disebabkan
oleh perbedaan sosial budaya bahasa yang
melatar-belakangi kesantunan berkomunikasi.
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ABSTRACT

Japanese has different characteristics from other foreign languages including having kana letters, kanji and romaji. The
kana letters include Airagana and katakana. The katakana letters are used to write loan word from foreign languages into
Japanese. The names from outside Japan are also written using katakana. This study discusses about the writing of names
of cities in Java island into Japanese katakana which contained in Japanese version of Google Maps. The aims of this study
are to know how google.map.jp write the names of cities in Java island using Japanese katakana and what pattern did they
use to write those city’s names. The analysis conducted by using descriptive method. The results of this study revealed that
in Japanese version of Google Map, there are 62 city names written in katakana, while the rest are written in romaji. There
are eight patterns found in writing the name of the cities using katakana. Those are including writing katakana based on
Hepburn style using the KVKV pattern, adding vowels to each closed syllable sound, writing “r” for the sound of “1”, and
syllable “ci” written as “chi (F)” or “shi (3/)”.
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PENDAHULUAN kata dalam kalimat (Sutedi, 2011:7; Ishida dalam
Dahidi & Sudjianto, 2009:83).

Nama dari bahasa asing dituliskan dengan
menggunakan katakana dengan mengubahnya
terlebih dahulu ke dalam pelafalan bahasa
Jepang. Hal ini menyebabkan adanya perubahan
pelafalan nama dari bahasa asing jika ditulis
dalam bahasa Jepang dengan menggunakan
katakana (Kawarazaki, 1998).

Hasil penelitian Septiyanti, dkk (2016)
menunjukkan bahwa penggunaan penulisan
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Katakana adalah salah satu dari tiga jenis huruf
yang digunakan di Jepang. Huruf Fkatakana
digunakan untuk menulis kata serapan dari
bahasa asing (selain Bahasa Cina), dalam
telegram, kata-kata seperti nama tempat dan
nama orang asing, nama-nama binatang dan
tumbuhan, atau ketika ingin menegaskan suatu
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kosakata bahasa Indonesia ke dalam Fkatakana
bahasa Jepang yang memiliki bunyi [n] berekor
/ng/[n] dan yang memiliki bunyi huruf h
bertangkai atas /h/ [h] dipengaruhi oleh bunyi
dalam Bahasa Indonesia yang kemudian akan
disesuaikan dengan bunyi yang terdapat dalam
bahasa Jepang sendiri. Dalam penelitiannya data
diambil dari website yang menawarkan tentang
wisata.

Wijaya (2015) dalam penelitiannya mengenai
penggunaan huruf katakana dalam komik
doraemon menyatakan bahwa terdapat katakana
dengan bunyi rangkap, bunyi panjang dan
konsonan c, b, g, k, |, m, p, dan s. Penggunaan
huruf katakana ini sebagai fungsi onomatope,
menegaskan makna dan serapan dalam Bahasa
asing.

Mengenai analisis kesalahan pengunaan
penulisan katakana pada pembelajaran Bahasa
Jepang, Pratiwi (2014) menemukan bahwa
kesalahan penulisan katakana pada gairaigo ini
terjadi karena pengaruh bahasa Ibu dan kebiasaan
serta pendapat populer. Kesalahan yang paling
banyak ditemukan adalah pada bunyi panjang
dan konsonan rangkap (Pratiwi, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, fokus
penelitian ini adalah untuk mencari tahu
bagaimana pola penulisan nama-nama kota di
pulau Jawa menggunakan katakana pada Google
map versi Bahasa Jepang. Apakah perubahan ini
disesuaikan dengan pelafalan orang Jepang saat
menyebutkan nama dalam bahasa asing tersebut,
atau disesuaikan dari huruf latin yang tertulis
pada Bahasa Indonesia aslinya. Sehingga
penelitian ini pada akhirnya bertujuan untuk
mengidentifikasi standar penulisan nama asing
dengan menggunakan katakana yang baik dan
benar.

Manfaat dari penelitian ini adalah mengetahui
pola penulisan nama-nama kota di pulau Jawa
menggunakan katakana, dan dapat dijadikan
panduan ketika akan menuliskan nama tempat
dalam Bahasa Indonesia ke Bahasa Jepang dalam
katakana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
yaitu  penelitian yang  dilakukan  untuk
menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena
yang terjadi saat ini dengan menggunakan
prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara

aktual (Sutedi, 2009). Istilah deskriptif itu
menyarankan bahwa penelitian yang dilakukan
hanya semata-mata hanya dilakukan berdasarkan
fakta yang ada atau fenomena yang memang
secara empiris hidup pada penutur-penuturnya,
sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa
perian bahasa yang biasa dikatakan sifatnya
seperti potret yaitu paparan seperti apa adanya.
Bahwa perian yang deskriptif itu tidak
mempertimbangkan benar salahnya penggunaan
bahasa oleh penutur-penuturnya (Sudaryanto,
1992).

Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengambil data
berupa data penulisan nama kota dan kabupaten
di pulau Jawa dari aplikasi Google Map versi
Jepang. Aplikasi Google Map versi Jepang
dijadikan acuan karena aplikasi ini digunakan
secara umum oleh khalayak ramai sehingga dapat
dianggap sebagai data yang berterima.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul diolah secara kualitatif dan
dikaji dengan mempergunakan teknik kajian yang
relevan. Pengolahan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui tiga kegiatan analisis yakni
sebagai berikut.

a. Seleksi Data

Dalam tahap ini peneliti melakukan seleksi data
dan menggolongkan data. Data-data berupa
contoh penulisan nama tempat di pulau jawa dan
Madura pada laman Google Map versi Jepang
yang telah dikumpulkan kemudian
dikelompokkan berdasarkan wilayah administrasi
provinsi di Pulau Jawa. Jumlah provinsi di Pulau
jawa ada 6 provinsi yaitu, Banten, DKI Jakarta,
Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, dan
Jawa Timur.

b. Penyajian Data
Pada penelitian ini, data yang telah direduksi

disajikan  dalam  bentuk  tabel = untuk
mempermudah proses analisis.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan  kesimpulan  dilakukan  dengan

memperhatikan data yang ada dengan analisis
yang disesuaikan dengan rumusan masalah yang
akan dijjawab, hingga akhirnya diperoleh
kesimpulan yang komprehensif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa bunyi dari bahasa asing tidak dapat
dinyatakan dengan tepat sekali dalam kata-kata
bahasa jepang, karena dalam bahasa jepang tidak
terdapat huruf untuk bunyi-bunyi tertentu. Oleh
karena itu, kata-kata asing kemudian “di-Jepang-
kan” terlebih dahulu atau diubah menurut sistem
lafal bahasa jepang yang dapat ditulis dengan
huruf jepang. Kawazaki (1998) memaparkan
aturan penulisan kata-kata dari bahasa asing
dengan menggunakan katakana, sebagai berikut:

Kata-kata susunan CVCV

ma | ni |a ‘ ‘/ea me | ra co | i n

T

Kata-kata susunan -cc-

Kata-kata konsonan yang mengandung dua atau
lebih konsonan secara berturut-turut seperti (—cc--)
diucapkan dan ditulis dengan menambahkan
sesuatu vokal di belakang konsonan masing-
masing.

Bunyi Panjang

Bunyi panjang dinyatakan dengan tanda ‘ — °
tanda garis ini berarti suku kata sebelumnya
diucapkan secara panjang.

Seesaw | ¥ — V4 —

Queen 7 A — v

Bunyi konsonan rangkap
Bunyi konsonan rangkap dinyatakan dengan
memakai aksara “>/ (tsu)” kecil.

Alih aksara Hepburn

Beberapa cara alih aksara dari Bahasa Jepang
yang paling dikenal adalah Hepburn, Kunrei, dan
Nihon shiki, sedangkan untuk keperluan di luar
negeri Jepang biasanya alih aksara menggunakan
Hepburn (hebon-shiki romaji). Hepburn membuat
transliterasi bunyi huruf Bahasa Jepang kedalam
tulisan latin. Hebon-shiki ditulis berdasarkan pada
fonologi Bahasa Inggris. Alih aksara Hepburn
sudah mengalami beberapa kali revisi. Yang
sekarang digunakan adalah berdasarkan pada
Shiisei Hebon-shiki Romaji ({E1E~AR AXm—~
F). Penggunaan hebon-shiki ini paling banyak

digunakan karena penutur bahasa Inggris lebih
cenderung bisa mengucapkan kata-kata dalam
bahasa Jepang secara lebih akurat. Banyak juga
digunakan dalam buku pelajaran bahasa Jepang
untuk orang asing.

Ciri khas dari alih aksara Hepburn adalah ejaan
yang didasarkan pada fonologi bahasa Inggris
yang membuat penutur inggris lebih mudah
mengucapkannya.

Penulisan Nama Kota Menggunakan
Katakana pada Laman Google Map Versi
Jepang

Data dalam penelitian ini berupa contoh
penulisan nama tempat di pulau jawa dan
Madura pada laman Google Map versi Jepang
yang telah dikumpulkan kemudian
dikelompokkan berdasarkan wilayah administrasi
provinsi di Pulau Jawa. Jumlah provinsi di Pulau
jawa ada enam provinsi yaitu, Banten, DKI
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI
Yogyakarta, dan Jawa Timur. Pada laman Google
Map versi Jepang tidak semua nama kota dan
kabupaten dituliskan menggunakan katakana.
Nama kota dan kabupaten yang ditulis dengan
katakana adalah sebagai berikut.

Banten

Provinsi Banten terdiri dari empat kabupaten dan
empat kotamadya. Dalam laman Google Map versi
Jepang, dari delapan nama kota/kabupaten
tersebut hanya enam nama kota/kabupaten yang
dituliskan =~ menggunakan  katakana. Dua
kabupaten yaitu kabupaten Serang dan kabupaten
Tangerang tidak ditulis dengan menggunakan
katakana. Nama kota/kabupaten yang dituliskan
menggunakan katakana di provinsi Banten dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1: Penulisan Nama Kota di Provinsi Banten

Nama Kota
No Nama Kota dengan Romaji
Katakana
1 | Rangkasbitung | 7> 2t + v | Rankasubitun
2 | Pandeglang ST TG Pandeguran
3 | Cilegon vray Shiregon
4 | Serang 7 Seran
5 | Tangerang BT Tangeran
6 Tangerang HH LS Minami
Selatan tangeran
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DKI Jakarta

Daerah Khusus Ibu kota Jakarta terdiri dari lima
kota administrasi. Pada laman Google Map versi
Jepang hanya satu buah nama yang dituliskan
dengan menggunakan katakana yaitu nama ibu
kota provinsinya. Jakarta ditulis menggunakan
katakana menjadi ¥ v 71 /V % (Jakaruta).

Jawa Barat

Provinsi Jawa Barat terdiri dari 15 Kota dan
Kabupaten. Pada laman Google Map versi Jepang
ada 14 nama kota/kabupaten di Jawa Barat yang
dituliskan menggunakan katakana, sisanya ditulis
menggunakan Ke-14
kota/kabupaten tersebut adalah seperti terlihat
pada tabel 2.

romaji. nama

Tabel 2: Nama Kota di Jawa Barat

Tabel 3: Nama Kota di Jawa Tengah

Nama Kota
No | Nama Kota dengan Romaji
Katakana
1 | Bogor RA— Bogoru
2 | Ciamis FTIA Chiamisu
3 | Cianjur 7Y x— | Shianja
4 | Garut Tk Garuto
5 | Indramayu A v RI~=a | Indoramayu
6 | Karawang NG Karawan
7 | Kuningan sy Kuningan
8 | Purwakarta TNV HNE | Puruwakaruta
9 | Sumedang P Samadan
10 | Bandung Ny Ry Bandon
11 | Bekasi THhY Bukashi
12 | Cirebon FILR Chirubon
13 | Depok TRy Deppoku
14 | Sukabumi AT 3 Sukabumi

Jawa Tengah

Provinsi Jawa Tengah terdiri dari 35 kota dan
kabupaten. Pada laman Google Map versi Jepang
ada 17 nama kota/kabupaten di Jawa Tengah
yang dituliskan menggunakan katakana, sisanya
ditulis menggunakan huruf latin/romaji. Nama-
nama kota/kabupaten yang telah dituliskan
dengan menggunakan katakana adalah seperti
terlihat pada tabel 3.

Nama kota
No | Nama Kota dengan Romaji
Katakana

1 | Purwokerto TN v | Puruwokeruto

2 | Blora Tu—3 Buréra

3 | Brebes T LA Burebesu

4 | Cilacap FIF¥T Chirachapu

5 | Purwodadi TN+ ZT 4 | Puruwodadi

6 | Kebumen T A Kebumen

7 | Klaten 7 b—tv Kuréton

8 | Kudus 7 Ry 2 Kudusu

9 | Pemalang 2% Pemaran

10 | Rembang Sty Renban

11 | Sragen AT Suragen

12 | Tegal T AN Tegaru

13 | Wonogiri PEVED) Wonogiri
14 | Wonosobo RN Wonosobo
16 | Magelang ~TT v Mageran

17 | Pekalongan _Awmrie | Pekarongan

DI Yogyakarta

Daerah Istimewa Jakarta terdiri dari lima
kota/kabupaten. Pada laman Google Map versi
Jepang hanya satu buah nama yang dituliskan
dengan menggunakan katakana yaitu nama ibu
kota provinsinya. Yogyakarta ditulis
menggunakan katakana menjadi ¥ 3 7 ¥ v
% (Jogujakaruta). Sama seperti di DKI Jakarta,
kota/kabupaten lainnya di sekitar Yogyakarta
ditulis menggunakan huruf latin/romaji.

Jawa Timur

Provinsi Jawa Timur terdiri dari 38 kota dan
kabupaten. Pada laman Google Map versi Jepang
ada 23 nama kota/kabupaten di Jawa Timur yang
dituliskan dengan menggunakan katakana, sisanya
ditulis menggunakan huruf latin/romaji. Nama-
nama kota/kabupaten yang telah dituliskan
dengan menggunakan katakana seperti terlihat
pada tabel 4.
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Tabel 4: Nama Kota di Jawa Timur Pola Penulisan Nama Kota
Nama kota Menggunakan Katakana
No | Nama Kota dengan Romaji
Katakana Dari data yang telah diperoleh terdapat pola
1 | Bangkalan v n7v | Bankaran penulisan nama kota/kabupaten di Indonesia.
2 | Banyuwangi | ~==9-* | Banyuwangi Data yang telah dikumpulkan dikategorisasikan
3 | Bojonegoro T/ iron Bojonegoro berdasarkan pola susunan kata dalam bahasa
4 | Bondowoso R koY | Bondowoso Indonesia, dijelaskan sebagai berikut.
5 | Jember DE Jenberu
6 | Lamongan zevHv | Ramongan Nama Kota/kabupaten dengan Akhiran Berpola
7 | Nganjuk AN 2y Nuganjuku KVK
8 | Ngawi A4 Gawi
9 | Pacitan RF L Pachitan . . .
10 | Pamekasan EEEES Pamekasan Dari data diperoleh coqtgh penulisan nama
11 | Bangil T Bangiru kota/kabupaten yang memiliki pola susunan kata
12 | Ponorogo ST Ponorogo Konsonan-VokaI-Kpnsqnan-VokaI. Nama-nama
13 | Sumenep 2R RS Sumenep kota tersebut seperti terlihat pada tabel 6.
14 | Tuban by Tuban
16 | Tulungagung | rwrvtir | Turungagun Tabel 6: Nama Kota dengan Pola Susunan Kata KVKV
17 | Blitar 7 B Buritaru
18 Kedlp Z % 17 Kudzrz Nama Katakana Romaji Pola
19 | Madiun ~F 4T Madiun kota
20 | Malang ~Jv Maran Bekasi Th Bu-ka-shi KVKVKV
21 | Mojokerto Ea b Mojokeruto . N . | KVKVKVK
22 | Pasuruan IRAVT v Pasuruan Sukabumi ANTS Su-ka-bu-mi A%
23 | Probolinggo ZuRY = | Puroboringo
52 s Ponorogo R/mA Po-no-ro-go \%VKVKVK
Seperti terlihat pada tabel 4, dari data Kediri 774 Ku-di-ri KVKVKV
diperoleh cara penulisan 62 nama Bojo- e Bo-jo-ne- KVKVKVK
kota/kabupaten yang ditulis menggunakan negoro g go-r0 VKV
katakana. Sedangkan wuntuk kota/kabupaten

lainnya belum ditulis
katakana. Tabel 5 berikut menunjukkan jumlah
nama tempat yang telah ditulis menggunakan

dengan menggunakan

katakana pada laman Google Map versi Jepang.

Tabel 5: Jumlah Nama Tempat yang Ditulis dalam

Katakana pada Google Map

Jumlah kota/
Jumlah Kabupat
No Provinsi kota/ apbupaten yang
kabupaten ditulis dalam
katakana
1. | Banten 8 6
2. | DKI Jakarta 5 1
3. | Jawa Barat 15 14
4. | Jawa Tengah 35 17
DI
> Yogyakarta > !
6. | Jawa Timur 38 23
Total 106 62

Dari tabel 6 dapat kita lihat bahwa nama kota
yang memiliki pola susunan kata KVKV saat
ditulis menggunakan katakana pola susunan
katanya tidak berubah tetap dengan pola KVKV.
Akan tetapi pada nama kota yang memiliki fonem
vokal “e” diawal kata seperti Bekasi dan Kediri,
mengalami perubahan bunyi vokal saat dituliskan
dengan katakana. Yaitu dari vokal “e” menjadi
vokal “u”.

Nama Kota/kabupaten dengan Akhiran
Berpola KVK

Dari data diperoleh contoh penulisan nama
kota/kabupaten yang memiliki pola susunan kata
Konsonan-Vokal-Konsonan-Vokal. Hal ini dapat
dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7: Nama Kota dengan Akhiran Berpola KVK

Nama kota | Katakana Romaji Pola
Banten NUT Vv Banten KVKKVK
Cilegon vy Shiregon KVKVKVK
Kuningan v = | Kuningan KVKVKVK
Cirebon FRY Chirubon KVKVKVK
Kebumen A Kebumen KVKVKVK
Sragen ATH Suragen KVKVKVK
Bangkalan 717 | Bankaran KVKKVK
Pacitan RF R Pachitan KVKVKVK
Pamekasan | <x#»¥ > | Pamekasan \I%XKVKVK
Tuban kv Tuban KVKVK
Klaten JL—hv Kuréton KVKVK
Bogor RA—L Bogoru KVKVK
Depok TRy Deppoku KVKVK
Cianjur 7Yy — | Shianja KVVKKVK

Tabel 7 menunjukkan bahwa nama kota
dengan akhiran berpola KVK yang fonem
terakhirnya berupa konsonan “n” saat ditulis
menggunakan katakana pola susunan katanya
tidak berubah. Hal ini dikarenakan dalam bahasa

Jepang juga terdapat konsonan “n”.

Nama Kota dengan Akhiran KVK - Selain
Konsonan “n”

Pada penulisan silabel tertutup pada Bahasa
Indonesia seperti diakhiri huruf konsonan lain
selain “n” maka dalam penulisan katakananya
huruf konsonan tersebut di berikan huruf vokal

tambahan seperti terlihat pada tabel 8.

Tabel 8: Nama Kota dengan Silabel Tertutup

Nama Katakana Romaji Pola
kota
Bogor A= Bogéru r>ru
Ciamis FTIA Chiamisu s > su
Garut Bk Garuto t>to
Depok TRy Deppoku k> ku
Brebes TLR2 Burebesu s > su
Cilacap F7F %7 | Chirachapu | p = pu
Kudus 7 Ky = Kudusu s > su
Tegal TH N Tegaru 12>
Jember T=roub | Jenberu r>ru
Nganjuk | X#> =22 | Nuganjuku | k > ku
Bangil RUF L Bangiru 1>
Sumenep AART Sumenep p~>pu
Blitar 7Y LN Buritaru r>ru
Cianjur 7Yy — | Shianja ' élbentuk
panjang

Nama kota dengan akhiran berpola KVK yang
fonem terakhirnya bukan konsonan “n”, seperti
Bogor, Cianjur dan Depok, mengalami
perubahan bunyi konsonan saat dituliskan dengan
katakana. Yaitu dari konsonan “r” menjadi silabel
“ru” dan dari konsonan “k” menjadi silabel “ku”.
Hal ini disebabkan karena karakteristik huruf
dalam Bahasa Jepang menggunakan silabel
terbuka. Oleh karena itu, semua kata serapan dari
bahasa asing yang mengandung silabel tertutup
harus mengikuti aturan silabel bahasa Jepang,
dengan cara menambahkan vokal pada akhir
silabel tertutup. Silabel tertutup “t” dan “d”
ditambah dengan “0”, sedangkan silabel tertutup
“c, b, f, g k, 1, m, p, s” ditambah “u”
(Kawarazaki, 1998).

Nama Kota yang Mengandung Konsonan
Rangkap

Dari data diperoleh pula nama-nama kota yang
mengandung 2 konsonan yang berurutan
(konsonan rangkap) di bagian tengah kata. Saat
ditulis menggunakan katakana, nama kota-kota
tersebut ditulis dengan menambahkan sebuah
vokal di belakang masing-masing konsonan
seperti terlihat dalam tabel 9.

Tabel 9: Nama Kota yang Mengandung Konsonan
Rangkap

Nama kota Katakana Romayi Pola
Rangkas F A . Sbi 2>
. gras o Rankasubitun .

bitung v by su-bi
L la >
Pandeglang N7 7w | Pandeguran &
gu-ra
dra 2>
Indrama AV RI~= Indoramayu
= e — Y do-ra
. rwa 2>
Purwakarta TINTHNL Puruwakaruta
ru-wa
wo 2>
Purwokerto TN x| Puruwokeruto
ru-wo
. bre >
Brebes TR Burebesu
bu-re
. , NN . wo 2>
Purwodadi TN F 2T 4| Puruwodadi
ru-wo
. . bri >
Blitar 7Y & Buritaru .
bu-ri
. . ) rto 2>
Mojokerto EVa b Mojokeruto
ru-to
. . N . ro <>
Probolinggo PR Puroboringo P
pu-ro
. rta 2>
Jakarta DA N4 Jakaruta
ru-ta
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Dari tabel 9 dapat kita lihat bahwa konsonan
“s, g, 1, b, p” diakhiri dengan bunyi vokal “u”,
sedangkan huruf “d”, diakhiri bunyi “o”. Hal ini
disebabkan karena karakteristik huruf dalam
Bahasa Jepang adalah menggunakan silabel
terbuka. Oleh karena itu, semua kata serapan dari
bahasa asing yang mengandung silabel tertutup
harus mengikuti aturan silabel bahasa Jepang,
dengan cara menambahkan vokal pada akhir
silabel tertutup. Silabel tertutup “t” dan “d”
ditambah dengan “0”, sedangkan silabel tertutup
“c, b, f, g k 1, m, p, s” ditambah “u”
(Kawarazaki, 1998).

Nama Kota yang Mengandung Konsonan “1”
Nama kota dengan menggunakan konsonan “1”
yang terdapat pada Google Map versi Jepang

antara lain seperti terlihat pada tabel 10.

Tabel 10: Nama kota yang mengandung konsonan “1”

Dari tabel 10 dapat kita lihat bahwa nama
kota yang mengandung konsonan “1” saat ditulis
menggunakan  katakana  berubah  menjadi
konsonan “r”. Pada umumnya vokal yang
mengikuti konsonan “I” ini tidak mengalami
perubahan, tetap seperti pada nama aslinya. Dan
saat konsonan “1” berdiri sendiri, akan
mendapatkan tambahan vokal “u” menjadi “ru”.
Akan tetapi, dari data ditemukan adanya
pengecualian yaitu pada nama kota “klaten”,
dimana silabel “la” saat ditulis menggunakan
katakana berubah menjadi “r&”. Hal ini
disebabkan oleh kesalahan transkripsi akibat
perbedaan bahasa ibu.

Nama Kota yang Mengandung Bunyi “ng”

Dalam bahasa Indonesia ada konsonan rangkap
dengan bunyi mendengung yaitu bunyi “ng”.
Cukup banyak nama kota di Indonesia yang
menggunakan bunyi seperti itu, misalnya
Bandung, Tulungagung, Ngawi dan sebagainya.
Bunyi “ng” dapat digunakan di awal, tengah
dan akhir nama kota/ kabupaten di Indonesia.

a. Nama Kota dengan bunyi “ng” di awal kata

Tabel 11: Nama Kota dengan Bunyi “ng” di awal kata

Nama Katakana Romaji Pola
kota
Nganjuk | X#> =2 | Nuganjukku | Ng > X7
Ngawi H 4 Gawi Ng> 74

Nama kota | Katakana Romaji Pola
RFTF lang >
Pandegl
andeglang 5 Pandeguran rang
. . le >
Cilegon vy Shiregon r(::
Blora Tr—37 Buréra lo>
1o
. la>
Cilacap F7Fx7 | Chirachapu rz
la>
Klaten s v—1+v | Kureton a_
re
Pemalang NwFv Pemaran lang - ran
Tegal TH N Tegaru 12>
Magelang ~TIv Mageran lang > ran
A =D2 lo >
Pekalongan 5 Pekarongan o
Bangkalan N> N7 | Bankaran lan - ran
la>
Lamongan 7Ev#> | Ramongan rz
. ) 1>
Bangil NyFV | Bangiru
ru
Tulungagu k oy T lu->
ng S urungagun. |
Blitar 7Y %N | Buritaru ill >
Malang e Maran lang > ran
P i R - -
0robo ingg | 7w : Y Puroboringo ling - rin

Seperti terlihat pada tabel 11, kota Nganjuk
saat dituliskan menggunakan katakana bunyi “ng”
menjadi huruf “ny (X)” dan huruf “ga (7)”
menjadi “nuga (X 7). Kemudian untuk bunyi
“ng” pada kota Ngawi berbeda dengan Nganjuk
dimana pada kata Ngawi itu bunyi “ng”-nya
hanya di tulis dengan huruf “ga (7)” saja. Tidak
disertakan huruf “n ()" atau “nu (X)” sebagai
pelengkap bunyi “ng” pada nama kota itu.

b. Nama Kota dengan Bunyi “ng” di tengah
kata

Kota-kota yang menggunakan bunyi “ng” di
tengah kata adalah seperti terlihat pada tabel 12.
Setiap bunyi “ng” di tengah kata digunakan huruf
“n ()’ dan silabel “ka (7). "gi (). "ga ()
atau huruf katakana lain yang mempunyai bunyi
konsonan “k” atau “g” sesuai dengan nama

daerah asal dari tulisan romaji.
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Tabel 12: Nama Kota dengan Bunyi “ng” di Tengah
Kata

N
ama Katakana Romaji Pola
kota
Kuni v =29 | Kuni Nea =
uningan T =V A 1 N
g uningan n-ga o
Ngka—>
B 1 N BT | Bank
angkalan Z ankaran nka > %
. . Ngi >
INF)L ¥ .
Bangil vFR) Bangiru n-gi v ¥
L FEVHY | R Nga >
amongan m .
g amongan n-ga o

c. Nama Kota dengan Bunyi “ng” di akhir
kata

Nama-nama kota yang memiliki bunyi “ng” di
akhir kata yang terdapat dalam Google Map versi
Jepang adalah seperti terlihat pada tabel 13.

Tabel 13: Nama kota yang bunyi “ng” berada di akhir
kata.

Nama kota Katakana Romaji Pola
oo e lang >
Pandeglang | *>~77 7> | Pandeguran -
ran 7
rang >
Serang I Seran g, .
ran 7
_ wang >
Karawang HTT Karawan .
wan U
dan->
d e A .
Sumedang Samadan dan &>
dung >
Band NURY B
andung andon don Ky
lang >
Pemalang Ny Pemaran gw .
ran 7
bang >
Rembang Sty Renban & .
ban /X
L lang >
Magelang ~TT Mageran -
ran 7
lang >
Malang ~7v Maran g, .
ran 7

Seperti terlihat pada tabel 13, setiap bunyi “ng”
pada akhir kata di nama kota menggunakan huruf
katakana “n (>)” karena bunyi huruf “n (>)” di
akhir kata dalam bahasa Jepang dapat berbunyi
seperti bunyi “ng” di dalam bahasa Indonesia.

d. Nama Kota dengan Bunyi “ng” di Tengah
dan di Akhir Kata

Penggunaan nama kota dengan bunyi “ng” di
tengah dan di akhir kata dapat dilihat pada tabel
14.

Tabel 14: Nama Kota dengan “ng” di Tengah dan di
Akhir Kata.

Nama kota Katakana Romaji Pola
. TURNA . P
Rangkasbitung Ehyy Rankasubitun oy
o YT LT
Tangerang s 7v | Tangeran 5 7
N AT
Tulungagung Py Turungagun 5

Tabel 14 memperlihatkan bahwa penulisan
nama kota dengan bunyi “ng” di tengah dan di
akhir kata adalah gabungan penggunaan huruf “n
(>)” di tengah kata yang dilanjutkan bunyi
silabel terbuka dari ka-gyou (7717 /baris ka) dan ga-
gyou (7717 /baris ga). Sedangkan bila di akhir kata
cukup menggunakan huruf “n (>)”.

Nama Kota dengan Bunyi “ny”’

Dalam Bahasa Indonesia ada bunyi “ny”
seperti pada kota Banyuwangi. Ketika di
tulisakan kedalam katakana di Google Map versi
Jepang ditulis menjadi banyuwangi (\X== U/
). Penulisannya cukup dengan menggunakan
huruf “myu (= ==)” saja karena vokal yang
menyertai bunyi “nyu” pada banyuwangi adalah
“u” sehingga “= =" digunakan.

Nama Kota dengan Awalan “ci”
Ada beberapa daerah yang menggunakan silabel
“c1” di awal kata berikut nama-nama tempatnya

seperti terlihat pada tabel 15.

Tabel 15: Nama Kota dengan Awalan “Ci”

I\E)I:;a Katakana Romaji Pola
Ciamis FTIA Chiamisu Ci>F
Cianjur Y7 vYx— | Shianja Ci> v
Cilacap FIFvT Chirachapu | Ci > F
Cilegon vidy Shiregon Ci> v
Cirebon FAR Chirubon Ci> &
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Pada nama kota yang berwalan “ci” seperti
pada tabel 15, bisa ditulis dalam Fkatakana
menggunakan huruf “chi (F7)” atau huruf “shi (2
)” contohnya seperti pada ciamis itu menjadi
chiamisu (F 7 I A) Sedangkan untuk cilegon
ditulis menjadi shiregon (3 L = V).

Dari data dan analisis di atas, dapat diketahui
bahwa pola atau aturan penggunaan katakana
pada penulisan kota/kabupaten di pulau Jawa
memiliki delapan pola umum.

Pola pertama yaitu nama kota yang memiliki
pola susunan kata KVKV saat ditulis
menggunakan katakana pola susunan katanya
tidak berubah tetap dengan pola KVKV. Namun
pada nama kota yang memiliki fonem vokal “e”
diawal kata seperti Bekasi dan Kediri, mengalami
perubahan bunyi vokal saat dituliskan dengan
katakana. Yaitu dari vokal “e” menjadi vokal “u”.

Selain itu, nama kota dengan akhiran berpola
KVK yang fonem terakhirnya berupa konsonan
“n” saat ditulis menggunakan katakana pola
susunan katanya tidak berubah tetap dengan pola
KVK. Hal ini dikarenakan dalam bahasa Jepang
juga terdapat konsonan “n”. Sedangkan penulisan
katakana nama kota dengan akhiran KVK diakhiri
huruf konsonan lain selain “n” di berikan huruf
vokal tambahan.

Kemudian, dari data diperoleh juga nama-
nama kota yang mengandung 2 konsonan yang
berurutan (konsonan rangkap) di bagian tengah
kata. Saat menggunakan katakana nama kota-kota
tersebut ditulis dengan menambahkan sebuah
vokal di belakang masing-masing konsonan.
Dimana konsonan “s, g, r, b, p” diakhiri dengan
bunyi vokal “u”, sedangkan huruf “d”, diakhiri
bunyi “o0”. Hal ini disebabkan karena karakteristik
huruf dalam Bahasa Jepang adalah menggunakan
silabel terbuka. Oleh karena itu, semua kata
serapan dari bahasa asing yang mengandung
silabel tertutup harus mengikuti aturan silabel
bahasa Jepang, dengan cara menambahkan vokal
pada akhir silabel tertutup. Silabel tertutup “t, d”
ditambah dengan “0”, sedangkan silabel tertutup
“c,b, f, g, k, 1, m, p, s” ditambah “u”. Sedangkan
nama kota yang mengandung konsonan “I” saat
ditulis menggunakan katakana berubah menjadi
konsonan “r”. Pada umumnya vokal yang
mengikuti konsonan “I” ini tidak mengalami
perubahan, tetap seperti pada nama aslinya. Dan
saat konsonan “1” berdiri sendiri, akan
mendapatkan tambahan vokal “u” menjadi “ru”.
Akan tetapi, dari data ditemukan adanya
kekecualian yaitu pada nama kota “klaten” silabel

“la” saat ditulis dengan menggunakan katakana
berubah menjadi “7¢”. Hal ini disebabkan oleh
kesalahan transkripsi akibat perbedaan bahasa
ibu.

Dalam Bahasa Indonesia terdapat konsonan
rangkap dengan bunyi mendengung yaitu bunyi
“ng”. Cukup banyak nama kota di Indonesia
yang menggunakan bunyi seperti itu, misalnya
Bandung, Tulungagung, Ngawi dan sebagainya.
Bunyi “ng” dapat digunakan di awal, tengah dan
akhir nama kota/kabupaten di Indonesia.
Penulisan nama kota dengan bunyi “ng” di awal
kata dapat dilihat pada nama kota Nganjuk
dituliskan ke dalam katakana bunyi “ng” menjadi
huruf “nu (X)” dan huruf “ga (%) menjadi nuga(
X 7). Kemudian untuk bunyi “ng” pada kota
Ngawi berbeda dengan Nganjuk dimana pada
kata Ngawi bunyi “ng” hanya di tulis dengan
huruf “ga(#)” saja, tanpa menyertakan huruf “n (
)” atau “nu(X)” sebagai pelengkap bunyi “ng”
pada nama kota itu. Setiap bunyi “ng” di tengah
kata digunakan huruf “n (>)” dan silabel “ka (77)
. ki (F). "ga(H)” atau huruf katakana lain
yang mempunyai bunyi konsonan “k” atau “g”
sesuai dengan nama daerah asal dalam tulisan
romajinya. Setiap bunyi “ng” pada akhir kata di
nama kota digunakan huruf katakana “n (2)”
karena bunyi huruf “n (>)” di akhir kata dalam
bahasa Jepang dapat berbunyi seperti bunyi “ng”
di dalam bahasa Indonesia. Sedangkan penulisan
nama kota dengan bunyi “ng” di tengah dan di
akhir kata adalah gabungan penggunakan antara
huruf “n (2)” di tengah kata dengan dilanjutkan
bunyi silabel terbuka dari ka-gyou (771T) dan ga-
gyou (77 1T). Bunyi “ny” seperti pada kota
Banyuwangi ketika di tulis menggunakan
katakana menjadi banyuwangi (/N == U ).
Penulisannya cukup dengan menggunakan huruf
“nmyu (= =)” saja Karena vokal yang menyertai
bunyi “nyu” pada banyuwangi adalah “u” makan
“= 2”7 digunakan.

Di sisi lain, nama kota yang berwalan “ci”
bisa  dituliskan dalam  katakana  dengan
menggunakan huruf “chi (F)” atau huruf “shi (2
)” contohnya seperti pada ciamis itu menjadi
chiamisu (F 7 I A) Sedangkan untuk cilegon
ditulis menjadi shiregon (3 L = V).
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Penulisan Nama Kota Menggunakan
Katakana pada Laman Google Map Versi
Jepang

Setelah peneliti mengumpulkan data berupa nama
kota/kabupaten di Jawa pada laman Google Map
versi Jepang, dapat diketahui bahwa dari 106
nama kota/kabupaten yang ada di pulau Jawa,
terdapat 62 nama kota/kabupaten yang ditulis
menggunakan  katakana, sedangkan  untuk
kota/kabupaten sisanya masih ditulis dengan
menggunakan huruf latin/romayi.

Pola Penulisan Nama Kota Menggunakan
Katakana

Secara umum penulisan nama kota di Jawa Pada
laman Google Map versi jepang sesuai dengan
aturan alihaksara Hepburn, dan silabel tertutup
diubah menjadi silabel terbuka sesuai dengan
karakteristik bahasa Jepang. Pola penulisan nama
kota tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pola penulisan katakana pada nama
kota/kabupaten dengan pola konsonan-vokal-
konsonan-vokal (KVKV..) secara umum
ditulis dengan katakana mengikuti alih aksara
Hepburn.

b. Pada nama kota/kabupatena dengan pola
konsonan-vokal-konsonan-vokal (KVKV.)
dengan fonem vokal “e” sebagai vokal
pertamanya Bekasi dan Kediri, mengalami
perubahan bunyi vokal saat dituliskan dengan
katakana. Yaitu dari vokal “e” menjadi vokal
“u”.

c. Nama kota/ kabupaten dengan bunyi
konsonan “n” diakhir kata, pada saat dialih
aksarakan tidak mengalami perubahan dan
tetap menggunakan konsonan “n”.

d. Perubahan nama kota/kabupaten dengan
silabel tertutup di akhir kata dirubah
mengikuti karakteristik bahasa jepang menjadi
silabel terbuka, dengan menambahkan vokal
“u” atau “o” setelah silabel tertutup.

e. Penulisan nama kota/kabupaten yang
memiliki bunyi “I” dialih aksarakan menjadi
“r”.

f. Nama kota/kabupaten dengan bunyi “ng”
diawal kata ada yang diubah menjadi silabel
terbuka dan ada juga yang berubah dengan
menghilangkan konsonan “n”-nya.

g. Nama kota/ kabupaten dengan bunyi “ng” di
tengah kata tidak mengalami perubahan.

Tetap ditulis dengan konsonan “n” dan “g
mengikuti aturan penulisan bahasa Indonesia.

h. Untuk nama kota/kabupaten dengan bunyi
“ng” pada akhir kata, ditulis dengan
digunakan konsonan “n (>)” saja.

i. Pada nama kota/kabupaten dengan bunyi
“ny” seperti Banyuwangi tidak mengalami
perubahan dan dialihaksarakan ke “nyu (= =
)”. Untuk nama kota/ kabupaten yang diawali
oleh suku kata “ci” ditulis menggunakan huruf
“chi (F)” atau dapat juga digunakan huruf

“shi ().
SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah pada laman
Google Map versi Jepang terdapat 62 nama kota
yang ditulis dengan menggunakan katakana di
Pulau Jawa, sedangkan sisanya ditulis
menggunakan romaji. Pada penulisan alih aksara
ini, muncul pola-pola penulisan nama kota
dengan menggunakan katakana. Pola tersebut
diantaranya penulisan alih aksara Hepburn pada
pola KVKV, penambahan vokal pada setiap
bunyi silabel tertutup, untuk bunyi “1” di alih
aksarakan menjadi “r”, dan nama tempat dengan
suku kata depan “ci” dialihaksarakan menjadi
“chi (F)” atau “shi ()”. Penggunaan katakana
dalam menulis kota-kota di pulau jawa ini ada
dua cara yang pertama mengunakan bunyi yang
sesuai dengan pelafalan huruf katakana dalam
Bahasa Jepang dan yang kedua adalah mengikuti
tulisan 7omaji nama kota dalam Bahasa Indonesia.
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ABSTRACT

In Japan, loanwords widely used in newspapers that make it difficult for readers to understand the information. As
there is a need for a practical language, it has been proven by the more dominant use of abbreviations. In
newspapers, abbreviations in loanwords are most commonly found in the field of automotive technology, but the use
of abbreviations in newspaper must be taken into consideration, as it may be difficult to deliver the information.
This study was arranged with the aim to find out, describe and analyse the formation of loanwords in ryakugo and
toujigo form in the Asahi Shimbun Digital website. It is intended for Japanese learners to have a basic knowledge of
the formation structure of the Japanese loanwords and to know the abbreviations and meanings of the automotive
and technology fields term. The method used in this study is a descriptive qualitative analysis. The results of this
study were obtained 79 data of ryakugo and toujigo, which in the formation of ryakugo were jouryaku, geryaku, and
jougeryaku. While the formation of toujigo were keeping the first letter written with alphabet, keeping the first letter
written with alpha-numeric, keeping the front-middle- in the first word and keeping two letters in the first word.
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PENDAHULUAN yang banyak menyerap kata-kata pinjaman dari
bahasa lain khususnya bahasa Inggris. Namun hal

ini menjadi permasalahan ketika suatu bahasa
terlalu banyak menyerap kata pinjaman. Olah
(2007) menyebutkan bahwa jika terlalu banyak
kata serapan dalam suatu bahasa, masyarakat

Setiap bahasa saling berakulturasi, berkolaborasi
bahkan sampai saling bertukar dan meminjam
dengan bahasa lain (Fawsitt, 2016; Kay, 1995;
Olah, 2007). Begitu juga pada bahasa Jepang
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sering tidak memahami penggunaan Kkata
pinjaman yang digunakan, karena bentuk struktur
dan maknanya berbeda dengan bahasa asli.

Hal ini juga yang membuat pembelajar bahasa
Jepang sering merasa kesulitan saat pertama kali
berhadapan dengan perubahan-perubahan
struktur dalam pembentukan kata serapan
(gairaigo). Begitu pula sebaliknya yang terjadi
pada penutur asli bahasa Jepang pun merasa
kesulitan untuk mengetahui perbedaan wasei-eigo
dan gairaigo, terlebih lagi ketika mereka sedang
mempelajari  bahasa asing (Oshima, 2004;
Rasiban, 2014; Sube, 2013).

Faktor kesalahan ini disebut dengan Ignorance
of rule vestriction, yang disebabkan oleh
ketidaktahuan pembelajar terhadap aturan-aturan
yang berlaku dalam penulisan katakana terutama
pada penulisan gairaigo (Kamal, 2017:24). Maka
dari itu, jika melihat faktor tersebut, pembelajar
bahasa Jepang harus mempunyai dasar
pengetahuan mengenai pembentukan struktur
kata serapan pada bahasa Jepang.

Terdapat beberapa hasil penelitian
sebelumnya mengenai tema yang sama yaitu
pembentukan kata yang sebagian besar
membahas  mengenai  pembentukan  kata
berdasarkan struktur perubahan fonetik dan
morfologis pada iklan mobil surat kabar Asahi
Shinbun (Soelistyowati, 2010), pembentukan kata
kategori majemuk dan abreviasi, serta perubahan
struktur dan sikap terhadap gairaigo di Asahi
Shinbun bidang ekonomi dan olahraga (Oshima,
2004). Penelitian lain yang menganalisis lebih
dalam mengenai proses pembentukan kata pada
kata serapan, diantaranya membandingkan
abreviasi antara bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia pada artikel di situs Asahi Shimbun dan
Kompas (Bilal, 2017), dan pembentukan bentuk
kata majemuk pada buku perkuliahan tingkat 1, 2
dan 3 semester genap di Departemen Pendidikan
Bahasa Jepang FPBS UPI (Nadia, 2018).

Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut,
penelitian ini akan mengisi gap yang belum diisi
sepanjang pengetahuan peneliti yaitu penelitian
mengenai gairaigo khususnya pembentukan kata
dalam artikel kolom berita otomotif-teknologi.
Artikel-artikel dengan topik ini digunakan sebagai
sumber data karena dalam istilah teknis otomotif-
teknologi ditemukan banyak kata pinjaman dari
bahasa Inggris, terutama pada penggunaan
akronim dan singkatan. Bidang otomotif-
teknologi merupakan yang paling banyak
menyerap kata pinjaman, karena pada istilah
teknis sulit menemukan padanan kata dan nuansa

makna yang tidak dapat dideskripsikan secara
tepat dalam bahasa Jepang.

Berdasarkan data yang ditemukan,
pembentukan kata serapan (gairaigo) kategori
singkatan dan akronim merupakan yang paling
tinggi produktivitas penggunaannya. Misalnya
kosakata bentuk ryakugo (singkatan) seperti b =
X > /torakyan/, Y7 2 /sabukon/, 7 v
/furukon/ dan kosakata bentuk foujigo (akronim)
seperti ATF (A —h~F v 7 « hTURAI v
g2« 7)—FK) dan CVT (2T 4 =27 A
YU e RNYUT T T LUAI g y)
menjadi kategori yang paling banyak ditemukan
pada artikel dalam kolom berita otomotif-
teknologi website Asahi Shinbun Digital.

Penelitian  mengenai  otomotif-teknologi
dipilih karena Jepang memiliki bidang otomotif-
teknologi yang sangat maju. Otomotif Indonesia
telah menjadi sebuah pilar penting dalam sektor
manufaktur negara ini karena banyak perusahaan
mobil yang terkenal di dunia membuka pabrik-
pabrik manufaktur mobil atau meningkatkan
kapasitas produksinya di Indonesia, negara
dengan ekonomi terbesar di Asia tenggara
(www.indonesia-investments.com.) Hal ini yang
menyebabkan perlunya tingkat kemampuan yang
tinggi bagi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang
paham dan mampu berbahasa Jepang khususnya
dalam bidang otomotif dan teknologi.

Tetapi sepanjang pengetahuan peneliti, masih
sedikit referensi dan penelitian pada ranah ini
serta kurangnya buku, kamus dan bahan ajar
lainnya mengenai otomotif-teknologi dalam
bahasa Jepang di Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menghimpun data
mengenai perubahan bentuk gairaigo khususnya
dalam bentuk ryakugo dan toujigo dalam bidang
otomotif-teknologi dengan tujuan utama agar
penggunaan dari kata wasei eigo dalam bentuk
ryakugo dan toujigo dalam bidang tersebut dapat
lebih mudah dipahami.

METODE

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
proses abreviasi bentuk ryakugo dan toujigo pada
kolom berita Otomotif-Teknologi Website Asahi
Shinbun Digital. Berdasarkan tujuannya, maka
metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode deskriptif. Tujuan yang hendak
dicapai berkaitan dengan topik penelitian ini
adalah memaparkan pembentukan abreviasi
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(singkatan dan akronim) dan penulisan serta
maknanya dari kata serapan bahasa Inggris dalam
bahasa Jepang.

Populasi dalam penelitian ini adalah gasraigo
yang berasal dari bahasa Inggris (wasei eigo) yang
terdapat dalam kolom berita otomotif-teknologi
website Asahi Shinbun Digital. Sedangkan sampel
penelitiannya adalah kosakata gairaigo bidang
otomotif-teknologi yang ada dalam 56 artikel
dengan jumlah 80 kosakata. Dari sejumlah artikel
tersebut, pada tabel 1 didapatkan beberapa
kosakata gairaigo yang selanjutnya
diklasifikasikan menjadi 2 bagian yaitu Ryakugo
dan Toujigo beserta jumlah kosakatanya.

Tabel 1: Klasifikasi gairaigo

No Jenis Jumlah kosakata
1 Ryakugo 27
2 Toujigo 53

Instrumen yang digunakan untuk menunjang
penelitian ini yakni metode dokumentasi. Dalam
penelitian ini, dokumen yang digunakan sebagai
bahan referensi yaitu artikel-artikel pada kolom
berita otomotif-teknologi website Asahi Shinbun
Digital (https://www.asahi.com/) edisi September
2017-Februari 2019 dengan jumlah sebanyak 56
artikel, dengan alasan menggunakan surat kabar
Jepang untuk memperjelas konteks sosial
penggunaan gairaigo di Jepang.

Analisis penelitian ini juga didukung kamus
otomotif online terpercaya (https://automotive.ten-
navi.com/dictionary/) yang mana seluruh entri
data yang ada pada website kamus online tersebut
bersumber dari H B # 55 & (Automobile
Glossary Dictionary (Shinbunkan Co., Ltd)).

Teknik pengumpulan datanya adalah (1)
mengumpulkan sejumlah kosakata gasraigo bentuk
ryakugo dan toujigo yang ada pada instrumen
penelitian; (2) penyaringan guna mendapatkan
data berupa kosakata yang berhubungan dengan
bidang  otomotif-teknologi.  Penelitian  ini
termasuk kedalam penelitian kualitatif non
interaktif karena tidak menggunakan teknik
pengumpulan data langsung dari orang secara
alamiah.

Teknik pengolahan data dilakukan bersamaan
dengan proses pengumpulan data (Miles &
Huberman, 1992), yakni sebagai berikut, (1)
Pengumpulan data, pada tahap ini mengumpulkan
data-data dari berita-berita pada website Asahi
Shinbun Digital. Sumber yang digunakan yaitu
studi literatur dengan cara mencari, menghimpun,

meneliti dan mempelajari artikel-artikel yang

berkaitan dengan objek penelitian; (2) Reduksi

data, di tahap ini melakukan proses seleksi,
pemfokusan, pengabstrakan, transformasi data
kasar yang didapat dari website Asahi Shimbun

Digital dan diteruskan pada saat pengumpulan

data, dengan demikian reduksi data dimulai sejak

peneliti memfokuskan objek yang diteliti yaitu
kosakata.

Terdapat beberapa tahapan peneliti dalam
melakukan reduksi data, diantaranya yaitu:

a. Mengumpulkan kosakata gairaigo yang berasal
dari serapan bahasa Inggris yang terdapat
dalam artikel-artikel pada kolom berita
otomotif-teknologi website Asahi Shimbun
Digital edisi September 2017-Februari 2019;

b. Menerjemahkan istilah otomotif-teknologi
yang diperoleh dari kolom berita otomotif-
teknologi website Asahi Shimbun Digital edisi
September 2017 sampai Februari 2019;

c. Mengklasifikasikan kosakata gairaigo tersebut
berdasarkan landasan teori yang ada yakni
ryakugo dan toujigo guna memfokuskan objek
yang akan diteliti;

d. Memfokuskan kosakata bentuk ryakugo dan
toujigo berdasarkan proses pembentukannya;

e. Menganalisis data pada instrumen penelitian
dengan meneliti proses pembentukan bentuk
ryakugo dan toujigo;

(3) Pengambilan kesimpulan (verifikasi), tahap ini

penulis menyimpulkan pembentukan dan jenis

kosakata bentuk ryakugo dan toujigo yang didapat
dari hasil analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kosakata Gairaigo Bentuk Ryakugo dan
Toujigo dalam Kolom Berita Otomotif-
Teknologi Website Asahi Shimbun Digital

Gairaigo yang berasal dari bahasa Inggris yang
terdapat pada artikel di kolom berita otomotif-
teknologi website Asahi Shinbun Digital edisi
September 2017 sampai Februari 2019. Mengacu
pada instrumen penelitian, dalam berita yang
dijadikan sumber penelitian terdapat 56 artikel
dengan jumlah 79 kosakata gairaigo bentuk
ryakugo dan toujigo.

Kosakata serapan (Gairaigo) bentuk ryakugo
yang ada pada sumber data yakni sebagai berikut:
Py bavd TAIRALA—I; T T 4H
— Uz XY T, 2T ay; h—FE, Fx T2
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Vi T oy, A=V vay; Ak B
nI TR FAEX YN, FTFY 2, A
T NRay, R vay; NY—KLb—2s T L
v, vA a3y, I=— AFNNY R UET
VAT NAT T YR b=

Sedangkan kosakata serapan (Gairaigo) bentuk
toujigo diantaranya: ACE; CES; E:Bed; HID; LIB;
LUV; OEM,; PHEV; SH-AWD,; SUV; TECS;
TEMS; VTEC; 4WD; AT; ATF; AWD; AYC,
BRP; CVCC; CVT; DNA; DOHC; EV; FF; FR;
FRP; GM; GTE; GTI; GTR; HV; IR; JRVA;
JWL; LED; LKAS; LSD; MR2; MT; OHYV;
PGM-FI; RV; SAC; SH; SOHC; TFSI; TRC;
USB; UV; VDC,; VSC; WLTC.

Apabila dilihat dari rincian kosakatanya
jumlah terbanyak dalam artikel-artikel pada
kolom berita otomotif-teknologi website Asahi
Shinbun Digital adalah gairaigo bentuk toujigo yang
mana berjumlah 53 data, kemudian disusul
dengan gairaigo bentuk ryakugo yang berjumlah 26
data. Dengan perbandingan penggunaan toujigo
sebanyak 66% dan ryakugo sebanyak 33% ini
maka dapat disimpulkan bahwa pada istilah
teknis lebih banyak menggunakan akronim
karena pada bidang ini lebih dituntut untuk
berbahasa secara praktis dan cepat.

Proses Pembentukan Gairaigo Bentuk
Ryakugo dan Toujigo dalam Kolom
Berita Otomotif-Teknologi Website
Asahi Shimbun Digital

Pembentukan kata serapan (gairaigo) dalam
penelitian ini merujuk pada teori Kindaichi (1988)
dan Yazuki (2018) untuk proses pembentukan
kata bentuk ryakugo dan toujigo. Setiap kata yang
diteliti akan dilengkapi arti kata dan makna
berdasarkan bahasa Inggris dan bahasa Jepang,
proses pembentukan, dan jitsurei yang sumbernya
diambil dari website Asahi Shinbun Digital guna
mengetahui arti dan bukti penggunaan kosakata.

Proses Pembentukan Ryakugo

(1) Penghapusan di bagian awal (Jouryaku)
Pemendekan kata pada kategori Jouryaku pada
kolom berita otomotif-teknologi website Asahi
Shinbun Digital edisi September 2017-Februari
2019 ditemukan sebanyak satu data, yaitu sebagai
berikut:
(1) x> >3 v = Internet Shop
LUuf=Fy f+Tav7 >

Fyh+vavys > Xybhvavrs
Netto + Shoppu > Nettoshoppu

% v b ¥ a3 v 7 (Nettoshoppu) merupakan
gairaigo bentuk ryakugo kategori jouryaku karena
mengalami proses penghapusan bagian awal kata
yang dapat dilihat pada kosakata f > % —=% v bk
/Intaanetto/ - Internet dan menyisakan bagian di
akhir kata. Proses pembentukan pada ryakugo
tersebut dengan menghapus 4 silabis bagian awal
di kata pertama, yaitu [] /i/, [>] /n/, [#]
/ta/,[—] /a/.

Contoh kalimat:
U T LM HEA nA F Y bra v 7
RETHIRELNTNETN
Saikin de wa anka na kaigaiseihin ga nettoshoppu
nado de mo urareteimasu.
Akhir-akhir ini produk luar negeri dengan
harga murah dijual juga di toko Online.

Sumber: i H #TH digital& [and] M,
2017/12/13 diakses dari

https://www.asahi.com/sp/and M/a
rticles/SDI2017121290901.html.

Jika diartikan secara harfiah, & b/Netto/
diambil dari pemendekan kata Internet yang
berarti Internet dan 3 = v 7 /Shoppu/ diambil
dari kata Shop yang berarti toko, yang mana %
k< = v 7 (Nettoshoppu) memiliki arti jual beli
yang dilakukan di internet/toko daring.

(2) Penghapusan di bagian akhir (Geryaku)
Pemendekan kata pada kategori geryaku pada
kolom berita otomotif-teknologi website Asahi
Shinbun Digital edisi September 2017-Februari
2019 ditemukan sebanyak 22 data, misal
diantaranya,
(2) 1—7F ¥ = Car Navigation

H—+ FEF—=mg s >

H—+ FE > h—Fr

Kaa + Nabi > Kaanabi

) —F ¥  (Kaanabi) merupakan gairaigo
bentuk ryakugo kategori geryaku karena mengalami
proses penghapusan bagian akhir kata yang dapat
dilihat pada kosakata 7 B &/ — ¥ =3 »
/nabigeeshon/ - Navigation. Proses pembentukan
pada ryakugo tersebut dengan menghapus 4 silabis
bagian akhir di kata kedua yaitu [7'] /ge/, [—]
/e/, [ 2] /sho/,[>] /n/.
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Contoh kalimat:
RGO Er—ra v 2T A LA
—H—NiRo7 [A—F 8] sHAIIT
Wz,
“Sekaihatsu no nabigeeshon  shisutemu”  to
meekaa ga utatta “kaanabi” mo saiyou sareteita.
(Sistem navigasi pertama di dunia) dan

pabrikan (Sistem navigasi mobil) juga
diadopsi.
Sumber: #] H1# digital& [and] M,
2018/4/2 diakses dari

https://www.asahi.com/sp/and M/arti
cles/SDI2018032757291.html.

Jika diartikan secara harfiah, » — /Kaa/
diambil dari kata Car yang berarti mobil dan 7~ &
/Nabi/ diambil dari pemendekan kata Navigation
yang berarti navigasi; pengetahuan tentang posisi,
jarak dan sebagainya, yang apabila diartikan 77—
7~ ¥'(Kaanabi) adalah navigasi mobil (GPS).

(3) Jougeryaku/ Penghapusan di bagian awal dan akhir
Pemendekan kata pada kategori geryaku pada
kolom berita otomotif-teknologi website Asahi
Shinbun Digital edisi September 2017-Februari
2019 ditemukan sebanyak 1 data, yaitu sebagai
berikut:
(3) V' —#— = Laser Radar

L —PF—t+ b= — >

L— + ¥—o L—F—

Ree + Daa > Reedaa

L — % —(Reedaa) merupakan gairaigo bentuk
ryakugo kategori jougeryaku karena mengalami
proses penghapusan di bagian awal yakni pada
kata '—4 — /Reedaa/ - Radar dan penghapusan
pada akhir kata yang dapat dilihat pada kosakata
L —+— /Reezaa/ - Laser. Proses pembentukan
pada ryakugo tersebut dengan menghapus 2 silabis
pada bagian akhir kata pertama yaitu [¥] /za/, |
—] /a/ dan menghapus 2 silabis pada bagian
awal kata kedua yaitu [%] /da/, [—] /a/.

Contoh kalimat:
NR=RAZH > TNEDIF (L=F—) ~
v 7L KT ZRoeoET — 4,

Beesu ni natteiru no wa reedaa mappu to

yobareru sanjigen no chikei deeta.

Map yang didasari data topografi tiga dimensi
disebut map ‘lidar’.

Sumber: i H #TH digital& [and] M,
2018/5/22 diakses dari

https://www.asahi.com/sp/and M/artic
les/SDI12018051889961.html.

Jika diartikan secara harfiah, U — /Ree/
diambil dari pemendekan kata Laser yang berarti
laser dan % —/Daa/ diambil dari pemendekan
kata Radar yang berarti radar, yang apabila
diartikan L — % — (Reedaa) adalah teknologi
peraba jarak jauh optik yang mengukur properti
cahaya yang tersebar untuk menemukan jarak
dan informasi lain dari target yang jauh.

(4) Penghapusan seluruh silabis pada kata pertama dan
Geryaku pada kata kedua

Pemendekan kata pada kategori penghapusan
seluruh silabis pada kata pertama dan geryaku
pada kata kedua dalam kolom berita otomotif-
teknologi website Asahi Shinbun Digital edisi

September  2017-Februari 2019  ditemukan
sebanyak 1data, yaitu:
(4) VAR — = Safety Support Car
=774 + PAR— b+ I—
PR+ = > BRI
Sapo + Kaa > Sapokaa

7R 71 —(Sapokaa) merupakan gairaigo bentuk
Ryakugo yang mana kategori ini tidak sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Kindaichi
(1988). R 1 — (Sapokaa) masuk kedalam
kategori

7R 71 —(Sapokaa) masuk kedalam kategori
penghapusan seluruh silabis pada kata pertama
yang dapat dilihat pada kata ¥—=7 7 1 / Sefutii/
- Safety dan geryaku (penghapusan bagian akhir
kata) yang dapat dilihat pada kata kedua 7 —
I/ Sapooto/ - Support.

Proses pembentukan pada ryakugo tersebut
dengan menghapus seluruh silabis pada kata
pertama yaitu [&] /se/, [—] /e/, [ 7] /fu/, [T«
] /ti/ dan menghapus 2 silabis pada bagian akhir
di kata kedua yaitu [—] /o/, [ ] /to/.

Contoh kalimat:
B AERA Y AN — N BRRE A FAHL L 7
(AR H—) L2,
Anzen unten sapooto kinou o tousai shita sharyou

(sapokaa) to nadzuke
Kendaraan yang dilengkapi dengan fungsi

pendukung berkendara yang aman dinamakan
‘sapokaa’.
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Sumber: # H ¥ digital& [and] M,

2018/1/17 diakses dari
https://www.asahi.com/sp/and M/
articles/SDI2018011210771.html.

Jika diartikan secara harfiah, ¥ — 7 7 «
/Sefutii/ diambil dari kata Safery yang berarti
keselamatan, AN /Sapo/ diambil dari
pemendekan kata Support yang berarti dukungan
dan 7J—/Kaa/ diambil dari kata Car yang berarti
mobil, di mana dalam istilah automotive memiliki
makna mobil dengan konsep keselamatan yang
direkomendaikan untuk semua pengemudi yang
didukung dengan rem otomatis.

(5) Geryaku pada kata pertama dan penghapusan
seluruh silabis pada kata kedua

Pemendekan kata pada kategori geryaku dan
penghapusan seluruh silabis pada kata kedua
dalam kolom berita otomotif-teknologi website
Asahi Shimbun Digital edisi September 2017-
Februari 2019 ditemukan sebanyak 1data, yaitu:

(5) 7 = Differential Gear

FT 7t TR D T
ST+ .+ .
Defis > Defu

7 7 (Defu) merupakan gairaigo bentuk ryakugo
yang mana kategori ini tidak sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Kindaichi (1988). 7 7
(Defu) masuk kedalam  kategori  geryaku
(penghapusan bagian akhir kata) pada kata
pertama yang dapat dilihat pada kata 7 7 7 L >/
¥ % JV /Defarensharu// - Differential dan
penghapusan seluruh silabis pada kata kedua
yang dapat dilihat pada kata %7 /Gia/ - Gear.

Proses pembentukan pada ryakugo tersebut
dengan menghapus 4 silabis pada bagian akhir di
kata pertama yaitu [L] /re/, [>] /n/, [¥ %]
/sha/, [/V] /ru/ dan menghapus seluruh silabis
pada kata kedua yaitu [¥] /gi/, [7] /a/.

Contoh kalimat:
WHEOT 7% LSD) IR L ThHITH72
T T, AWD 2 ETiFwnicd &, ...
Tsuujyou no defu o TLSD) ni koukanshite ageru
dake de, 4WD hodo dewanai ni seyo, ...
Hanya dengan menukar differential gear
normal untuk LSD, namun itu tidak sebagus
4WD, ...

Sumber: ¥ H ¥ digital& [and] M,

2017/11/22 diakses dari
https://www.asahi.com/sp/and M/
articles/SDI2017112177851 . html.

Jika diartikan secara harfiah, 7 7 /Defu/
diambil dari pemendekan kata Differential yang
berarti berbeda dan % 7" /Gia/ diambil dari kata
Gear yang berarti roda gigi, yang apabila dalam
istilah automotive 7 7 /Defu/ adalah piranti yang
berfungsi memberikan perbedaan putaran (yang
berlainan) antara 2 roda.

(6) Penghapusan seluruh silabis pada kata kedua
Pemendekan kata dalam kategori penghapusan
seluruh silabis pada kata pertama dalam kolom
berita otomotif-teknologi website Asahi Shimbun
Digital edisi September 2017-Februari 2019
ditemukan sebanyak 1data, yaitu:
6) > =27 = Shock Absorber
vav I+ TTI—=NR—D>va vy
shokky + - > shokku

v 3 v 7 (Shokku) merupakan gairaigo bentuk
Ryakugo yang mana kategori ini tidak sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Kindaichi
(1988). H AR I — (Sapokaa) masuk kedalam
kategori penghapusan seluruh silabis pada kata
kedua yang dapat dilihat pada kata 7~ >/ —/3—
/Abusoobaa/ - Absorber.

Proses pembentukan pada ryakugo tersebut
dengan menghapus seluruh silabis pada kata
kedua yaitu [7] /a/, [7] /bu/, [/] /so/, [—]
/0/,[”3] /ba/,[—] /a/.

Contoh kalimat:
vavy (ay 77 Y—r~—) 1%
TRTOREIZHEE SN TWVDHEET, ...
Shokku (shokku abosoobaa) wa subete no kuruma
ni soushaku sareteiru kikou de, ...
Shock (shock absorber) adalah mekanisme yang
melekat pada semua mobil, ...

Sumber: # H #rf digital& [and] M,

2018/6/6 diakses dari
https://www.asahi.com/sp/and M/
articles/SDI2018060499181 .html.

Apabila diartikan secara harfiah, > = v 7
/Shokku/ diambil dari pemendekan kata Shock
yang berarti kejut atau getaran dan 7 7 Y/ —/3—
/Abusoobaa/ diambil dari kata Absorber yang
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berarti peredam, yang mana pada istilah otomotif
memiliki makna perangkat mekanis atau hidrolik
yang dirancang untuk menyerap dan meredam
impuls shock.

Proses Pembentukan Toujigo

(1) Pengekalan huruf awal yang ditulis dengan
alphabet
Proses pengekalan huruf awal yang ditulis dengan
alphabet dalam kolom berita otomotif-teknologi
website Asahi Shinbun Digital edisi September
2017-Februari 2019 diperoleh sebanyak 48 data,
diantara seperti,
(7) AT = Automatic Ttransmission
A—hb~Fv7 + TV AIvTay
Automatic Ttransmission (AT)

(AT) atau yang dalam bahasa Jepang disebut
dengan jidouhensokuki (| #)% %) merupakan
gairaigo bentuk toujigo kategori kashiramoji (initial)
yang memiliki makna persneling otomatis.
Termasuk kedalam bentuk foujigo-kashiramoji
(initial) karena melafalkannya per satu karakter
sebagai satu kata terpisah yakni / Ee-Tii/.

Contoh kalimat:
GE@ 12800GT) 1Ty 7T 7 & HH
7 2759cc ] 6 K AT ¥ AT, 5
BEMT & 4B AT HE STV
Shasinno  /2800GT/ wa shodai soara to
kyouyou no 2759c chokuretsu 6 kitou enjin touzai
de, 5-dan MT to 4-dan AT ga youisareteita
Gambar ‘2800GT’ dilengkapi dengan 2759cc
in-line 6 silinder engine yang disiapkan bersama
dengan soarer asli, 5-stage MT dan 4-stage AT.

Sumber: # H ¥ digital& [and] M,

2018/4/2 diakses dari
https://www.asahi.com/sp/and M/
articles/SDI2018032757291 .html.

Jika dilihat dari proses pembentukannya,
bentuk satuan kata dari AT berasal dari
pengekalan huruf pertama dari tiap suku kata,
yakni Automatic yang diwakili dengan huruf A,
dan T dari pengekalan huruf pertama Transmission.

(2) Pengekalan huruf awal yang ditulis dengan
alphabet dan angka

Proses pengekalan huruf awal yang ditulis dengan
alphabet dan angka dalam kolom berita otomotif-
teknologi website Asahi Shinbun Digital edisi

September  2017-Februari 2019  diperoleh
sebanyak 2 data, yaitu:
(8) 4AWD = 4 Wheel Drive
TH+—+&HA— N+ RIA47
Four + Wheel + Drive
F + W + D > 4WD

T4 — KA =+ RT7 4T (4WD)
merupakan gairaigo bentuk toujigo kategori
kashiramoji (initial) yang memiliki makna sistem
tenaga penggerak pada keempat roda. Termasuk
kedalam bentuk toujigo-kashiramoji (initial) karena
melafalkannya per satu karakter sebagai satu kata
terpisah yakni / Foo-Daburyuu-Dii/ .

Contoh kalimat:
SH-AWD &9 AR—7 ¢ —IZEND
4WD > AT LMERTH D (HATO
T ET R L)
SH-AWD to iu supootii ni hashireru 4WD
shisutemu tousai de aru (nihon de no hatsubai yotei
wa nai)
Yang dilengkapi dengan sistem 4WD yang
sporty disebut dengan SH-AWD (tidak ada
jadwal rilis di Jepang)
Sumber: ¥ H ¥ digital& [and] M,
2018/4/8 diakses dari
https://www.asahi.com/and M/gall
ery/NY International Auto Show/

Jika dilihat dari proses pembentukannya,
bentuk satuan kata dari 4WD Dberasal dari
pengekalan huruf pertama dari tiap suku kata,
yakni Four yang diwakili tidak dengan huruf
alphabet F melainkan dengan angka 4, W dari
pengakalan huruf pertama Wheel, dan D dari
pengekalan huruf pertamaDrive.

(3) Pengekalan huruf bagian awal-tengah-akhir kata
pertama

Proses pengekalan huruf bagian awal-tengah-
akhir kata pertama dalam kolom berita otomotif-
teknologi website Asahi Shimbun Digital edisi

September  2017-Februari 2019  diperoleh
sebanyak 1data, yaitu:
(9) PGM-FI = ProGraM Fuel Injection

Tl I A+ Ta—)+ AT g
ProGraM +  Fuel +  Injection >
PGM + F + I (PGM-FI)

Tl b+ Ta—+ AT
~ (PGM-FI) dalam bahasa Jepang disebut juga
dengan denshiseigyonen Ryoufubshasouchi (7511
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PREHE §125E) merupakan gairaigo bentuk roujigo
kategori kashiramoji (initial). PGM-FI adalah
sistem injeksi bahan bakar elektronik digital
eksklusif untuk mesin pembakaran dalam.
Termasuk kedalam bentuk foujigo-kashiramoji
(initial) karena melafalkannya per satu karakter
sebagai satu kata terpisah yakni /Pii-Jii-Emu-Efu-
Ai/.

Contoh kalimat:
PGM-FI \\ 9 7' L— R Cldd @it /)14 135
BINTEL T,
PGM-FTI iu gureedo dewa saikou shutsuryoku wa
135 bariki ni tasshiteita.
Di kelas PGM-FI daya maksimum telah
mencapai 135 tenaga kuda.

Sumber: ¥ H ¥ digital& [and] M,
2018/6/25 diakses dari
https://www.asahi.com/sp/and M/
articles/SDI2018062110341.html.

Jika dilihat dari proses pembentukannya,
bentuk satuan kata dari PGM merupakan
pengekalan dari huruf awal, tengah dan akhir dari
kata ProGraM, F dari pengekalan huruf pertama
Fuel, dan 1 dari pengekalan huruf pertama
Injection.

(4) Pengekalan dua huruf awal pada kata pertama
Proses pengekalan dua huruf awal kata pertama
dalam kolom berita otomotif-teknologi website
Asahi  Shinbun Digital edisi September 2017-
Februari 2019 diperoleh sebanyak 1data, yaitu:

(10) TRC =  Traction Control
rorvar+ariro—iL D
Traction + Control
TR + C > TRC

Norvvarvearhr—)bs VAT A
(TRC) merupakan gairaigo bentuk foujigo kategori
kashiramoji (initial). TRC adalah sistem kontrol
elektronik untuk mengendalikan kecepatan
kendaraan. Termasuk kedalam bentuk toujigo-
kashiramoji (initial) karena melafalkannya per satu
karakter sebagai satu kata terpisah yakni / T7i-Aru-
Sii/.

Contoh kalimat:
ZDODpYH, VDC X TRC AU I /121F
HEHET, N D AT HIZIEA T v a v
THRESNTWET,
Sono kawari, VDC ya TRC ga wagon ni wa

hyoujyun de, ban no AT-sha ni wa opushon de
settel sareteimasu.

Sebaliknya, VDC dan TRC ditetapkan sebagai
standar untuk wagon dan opsional untuk
mobil van AT.

Sumber: # H ¥ digital& [and] M,

2017/12/6 diakses dari
https://www.asahi.com/sp/and M/
articles/SDI2017120586101.html.

Jika dilihat dari proses pembentukannya,
bentuk satuan kata dari TRC berasal dari
pengekalan huruf pertama dan kedua dari kata
Traction yang diwakili dengan huruf T dan R, dan
juga C dari pengekalan huruf pertama Control.

SIMPULAN

Gairaigo bentuk ryakugo pada kolom berita
otomotif-teknologi website Asahi Shinbun Digital
menurut sistem pembentukannya mengalami 3
proses, yakni (1) jouryaku; (2) geryaku (proses
pemendekan suku kata pada akhir kata pertama,
proses pemendekan suku kata pada akhir kata
kedua, proses pemendekan suku kata pada akhir
kata ketiga, proses pemendekan suku kata pada
akhir kata pertama dan kedua, proses
penghapusan seluruh suku kata pada kata
pertama dan pemendekan suku kata pada akhir
kata kedua, proses pemendekan suku kata pada
akhir kata pertama dan penghapusan seluruh
suku kata pada kata kedua), dan (3) jougeryaku.

Sementara itu, kosakata bentuk foujigo
mengalami 4 proses pembentukan yakni (1)
mengekalkan huruf awal sebuah kata yang ditulis
dengan huruf alphabet; (2) pengekalan huruf awal
sebuah kata yang ditulis dengan huruf alphabet
dan bilangan; (3) pengekalan huruf bagian awal-
tengah-akhir pada kata pertama; dan (4)
pengekalan dua huruf awal pada kata pertama.

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
pembelajar bahasa Jepang yang tertarik dengan
otomotif-teknologi atau yang ingin bekerja di
perusahaan  manufaktur  otomotif  untuk
memperdalam pengetahuan mengenai istilah-
istilah otomotif-teknologi dan dapat memahami
makna dari istilah tersebut.

Kumpulan istilah dalam penelitian ini berasal
dari sumber data yang jumlahnya lebih banyak
dan lebih bervariasi karena istilah yang digunakan
sesuai dengan konteks sosial penggunaan gairaigo
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yang sebenarnya, oleh karena itu diharapkan
penelitian ini bisa bermanfaat bagi pembelajar
bahasa Jepang untuk meningkatkan pembelajaran
linguistik dan membantu mengantisipasi masalah
yang berkenaan dengan proses pembentukan kata
khususnya gairaigo di dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Lebih khususnya lagi sebagai
bahan ajar bagi pengajar bahasa Jepang di
sekolah/lembaga kejuruan otomotif atau mesin
untuk mengenalkan siswa pada istilah otomotif-
teknologi dalam bahasa Jepang.

Namun, terdapat beberapa hal yang belum
tercapai dalam penelitian ini yaitu, 1) Penelitian
ini hanya meneliti istilah-istilah otomotif-
teknologi yang terdapat dalam satu sumber saja
yakni Asahi Shinbun Digital, sedangkan masih
banyak media lain yang dapat digunakan sebagai
sumber penelitian, agar diperoleh lebih banyak
data yang bervariasi; 2) Penelitian ini hanya
terfokus pada pembentukan kata kategori
singkatan/akronim saja; 3) Penelitian ini hanya
meneliti seputar pembentukan struktur kata pada
kosakata serapan, oleh karena itu akan lebih baik
jika ada penelitian lebih lanjut mengenai sebab
dan fungsi penggunaan gairaigo dari bahasa asing
untuk istilah otomotif-teknologi. Dan perlu
dilakukan pengkajian lebih lanjut mengenai
padanan istilah otomotif-teknologi dalam bahasa
Jepang karena pada penelitian ini padanan kata
dalam bahasa Jepang hanya ditemukan pada
sebagian istilah saja.
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ABSTRACT

This study backgrounded by the difficulties to cultivate Intercultural Communication Competence (ICC) in Japanese
language learning in Indonesia. In learning Japanese as foreign language, knowing about latest condition and
information about Japan is important. Therefore, nihionjijo (knowledge about Japan) course is taught as an essential
course. However, with changing world and society, the inevitability of nihonjijou as Japanese cultural course has to be re-
discussed. This study aims to find out how nikonjijou course can support the cultivation of the ICC, and how it can be
reflected in nmihonjijou course. Literature survey was used in this study. The results showed that Japanese cultural
knowledge as material of mihonjijou course are able to cultivate the ICC. However, the learning materials used in
nihonjijou tend to functioned as communication medium than as culture knowledge. Furthermore, Japanese learners
need to think and analyse the cultural concept trough their perspective autonomously while teachers need to act as the
facilitator who supports the cultural learning process. The teaching of nifionjijou also need to be integrated with the other
courses to improve its’ effectivity.
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ABSTRACT

Neologism are new words, terms or phrase created to apply to new concepts or to make older terminology sound more
contemporary. The changing of society reflected in language is the emerging of myriads of neologisms. Japan currently is
trying to cope with the aging population, known as aging society. The new words are invented to describe social
phenomenon around the aging society in Japan. Considering the influence of social changing and neologisms, it is
significant to learn how these new words are created. This study aimed to investigate issues concerning Japanese
neologisms in aging society from the perspectives of characteristics, definition and social connotations. List of aging
society neologisms is developed by looking in academic articles, scholarly books and online sources. The result shows that
aging society neologisms created by combining existing words, borrowing, abbreviation and by rhyming with existing
words or simply playing with sounds. Japanese aging society neologisms are the language mirror to reflect social
phenomenon that the public concerns most. The study of neologisms is also a valuable tool to understand social cultural
changes and improve communicative and cultural competence of the Japanese learners.
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PENDAHULUAN Perbendaharaan kata mengalami perubahan

karena terjadinya perubahan pada masyarakat
pengguna bahasa tersebut. Hal ini ditandai

Bah. lal lami h: jal
ahasa selalu mengalami ~perubahan  sejalan dengan bermunculannya kosakata baru dalam

dengan perkembangan waktu. Perubahan tersebut

dapat diketahui dengan adanya penggunaan kosa perkembangan bahasa. ..
kata. Ada kosa kata yang sudah tidak lagi Neologisme merupakan suatu istilah yang
digunakan, yang sudah tidak lagi dikenal mengacu pada munculnya kosa kata baru. Kosa

kata tersebut dapat berupa kata yang sudah ada
sebelumnya, tetapi mengalami perubahan makna,
kata yang terbentuk dari kosa kata sebelumnya,
kata serapan dan kata yang memang baru.

penggunanya oleh masyarakat karena sudah
tergantikan oleh kata lain atau sudah tidak sesuai
dengan kondisi yang mengacu pada kata tersebut.
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Terbentuknya neologisme dilatarbelakangi oleh
berbagai faktor seperti dari sisi perkembangan
teknologi, ekonomi, politik, sosial, budaya dll
pada masyarakat pengguna bahasa. Sehingga
kosa kata baru diperlukan untuk menjelaskan
perubahan tersebut. Jurnalis sangat berperan
dalam membuat, memperkenalkan dan sekaligus
mempopulerkan neologisme melalui tulisan-
tulisannya dalam media berita (Usevics, 2012).
Semakin  seringnya  neologisme  tersebut
digunakan oleh jurnalis, digunakan untuk
mengangkat suatu berita, maka masyarakat akan
semakin mengenal dan menggunakan neologisme
tersebut. Media berita merupakan sumber
informasi neologisme yang sekaligus mejadi
cerminan kondisi terkini kehidupan
masyarakatnya (Usevics, 2012; Zhou, 2016).

Neologisme juga merupakan salah satu
masalah dalam penerjemahan karena tidak semua
neologisme pada bahasa sumber memiliki
padanan kata yang sama dengan bahasa target.
Hal ini bisa dipahami karena perbedaan kondisi
masyarakat pengguna bahasa. Sehingga bagi
pembelajar bahasa asing, khususnya profesi
sebagai penerjemah, pengetahuan tentang kondisi
masyarakat pengguna bahasa merupakan hal
yang sangat penting untuk menambahkan kosa
kata dalam meningkatkan kemampuan bahasa
secara kontekstual sesuai dengan perkembangan
pada masyarakat pengguna bahasa (Rets, 2016).

Kondisi masyarakat Jepang yang dinamik juga
tercermin dari bermunculannya neologisme.
Salah satunya adalah dinamika sosial dalam
hubungannya dengan masalah demografi yang
dikenal dengan shoushikoureika (/b 1 & k).
Shoushikoureika ("0 f-=ifin{t) yaitu menurunnya
angka kelahiran dan semakin meningkatnya
angka  lansia. Masalah  demografi  ini
menimbulkan fenomena sosial dalam kehidupan
masyarakat Jepang dan berkontribusi besar
terhadap munculnya neologisme yang
menggambarkan fenomena tersebut. Media cetak
maupun elektronik, jurnalis dan akademisi sangat
berperan dalam mempopulerkan neologisme.
Semakin serius dan kekerapannya neologisme
tersebut diangkat dalam suatu tema, maka
neologisme tersebut akan semakin dikenal di
masyarakat. Seperti misalnya masalah koureika (
k).

Berdasarkan data dari Badan Statistik Jepang
tahun 2018 persentasi penduduk lansia (usia 65
tahun ke atas adalah 27,7% dari total jumlah
penduduk dan ini merupakan jumlah yang
tertinggi di dunia. Angka tersebut menunjukkan

tingginya jumlah lansia di Jepang. Salah satu
masalah utama yang berhubungan dengan
koureika (= n{l) adalah perawatan kesehatan
untuk para lansia (berikutnya akan digunakan
istilah berbahasa Jepang, kaigo (JI'i#)). Dengan
meningkatnya jumlah lansia, maka kebutuhan
akan tenaga pramurukti untuk kaigo (JT##) juga
meningkat.

Tingginya kebutuhan akan tenaga pramurukti
memberikan peluang kerja bagi orang Indonesia
untuk bekerja di Jepang. Berbagai pelatihan
sebagai calon pramurukti juga diberikan sebagai
pembekalan untuk bekerja di Jepang, khususnya
ketrampilan bahasa Jepang. Tetapi, ketrampilan
berbahasa saja tidak cukup. Neologisme yang
berhubungan dengan koureka (fii{l) juga sangat
penting bagi calon pramurukti yang akan bekerja
di Jepang. Pembelajaran bahasa Jepang dengan
menambahkan neologisme yang berhubungan
dengan bidang kerja mereka akan dapat
menambah wawasan, meningkatkan pemahaman
tentang masyarakat Jepang dan meminimalisir
gegar budaya saat bekerja di Jepang. Misalnya
pengalaman gegar budaya yang dirasakan oleh
para calon pramurukti tentang banyaknya lansia
di Jepang yang tinggal di panti jompo dan tidak
dirawat oleh keluarganya (Sugawara & Suartini,
2015). Hal ini disebabkan karena para calon
pramurukti tersebut merasakan suatu kondisi
yang berbeda dengan di Indonesia. Khususnya
tentang kesan orang tua yang tinggal di panti

jompo, kepedulian dan perhatian keluarga
terhadap lansia, kedekatan dalam sistem
kekerabatan di Indonesia. Tetapi, dengan

menambahkan neologisme tentang koureika (/=) i
{t) akan dapat membantu pemahaman mereka
tentang kondisi sosial masyarakat Jepang dan
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
profesi mereka sebagai pramurukti bagi
masyarakat Jepang. Sehingga akan memberikan
motivasi, kebanggaan dan rasa percaya diri
terhadap profesi yang ditekuninya sebagai
pramurukti.

Neologisme merupakan salah satu kendala
bagi pembelajar bahasa Jepang. Hal ini
disebabkan karena neologisme tidak segera dapat
ditemukan di kamus. Sehingga pembelajar bahasa
Jepang perlu mendapatkan informasi terkini yang
berhubungan dengan neologisme dan sekaligus
kondisi masyarakat pengguna bahasa tersebut.
Misalnya masalah demografi, khususnya yang
berhubungan dengan peningkatan angka lansia
(selanjutnya disebut koureika (fEilii1t)). Koureika (
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F{l) merupakan salah satu fenomena pada
masyarakat Jepang yang melatarbelakangi
munculnya neologisme.

Neologisme yang dibahas dalam penelitian ini
lebih fokus pada kosa kata baru yang
berhubungan dengan fenomena sosial yang
disebabkan oleh koureika (i=ilin{t)). Penelitian ini
bertujuan  untuk  menjelaskan  bagaimana
pembentukan, definisi dan konotasi sosial dari
neologisme tersebut.

Pemahaman terhadap neologisme tentang
koureika (/i #n{k) tidak hanya diperlukan bagi
pembelajar bahasa Jepang secara umum untuk
memahami dinamika masyarakat Jepang. Tetapi,
juga diperlukan bagi para calon pramurukti yang
akan bekerja di Jepang. Pengetahuan tentang
kondisi  sosial ~masyarakat Jepang akan
memberikan  pengetahuan tambahan yang
berhubungan dengan profesi yang ditekuni dan
juga mengurangi potensi gegar budaya. Sehingga
dengan memahami kondisi sosial masyarakat
setempat akan mempermudah para calon
pramurukti dalam beradaptasi dengan lingkungan
yang baru.

PENELITIAN TERDAHULU

Neologisme merupakan tema yang menarik untuk
diteliti  karena selain dapat ~memahami
terminologi baru juga sekaligus dapat mengetahui
sisi lain yang berkaitan dengan dengan
perkembangan bahasa terkini. Penelitian tentang
neologisme yang telah dilakukan sebelumnya
adalah sebagai berikut.

Penelitian tentang pembentukan neologisme
dan penyerapan kata berbahasa Inggris sebagai
yang dimofikasi sebagai bahasa prokem dalam
perkembangan bahasa Shona (Mareva, 2014).
Penelitian ini dilakukan melalui obeservasi dan
angket kepada 500 mahasiswa di tingkat
universitas. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa bahasa prokem yang dibentuk bersifat
dinamis dan kata dalam bahasa prokem yang
dibentuk dari kata serapan bermakna eufemisme,
intoleransi, pujian, dan juga bermakna cenderung
menyembunyikan maksud yang sebenarnya.
Neologisme tersebut muncul karena merupakan
refleksi dari perkembangan sosial, ekonomi dan
politik terkini di negara tersebut. Penelitian ini
lebih memfokuskan pada bahasa prokem
dikalangan generasi muda karena unsur bahasa
serapan. Tetapi, bahasa generasi muda,

khususnya bahasa prokem sangat dinamik
sehingga kebertahanan neologisme tersebut
sangat singkat dan pemakaiannya juga terbatas
berdasarkan umur, yaitu hanya pada generasi
muda.

Penelitian  berikutnya adalah penelitian
tentang pembentukan dan ruang lingkup
neologisme yang muncul pada media cetak,
khususnya koran The Guardian di Inggris (Usevics,
2012). Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan
bahwa secara struktur semantik neologisme yang
dibentuk adalah berupa bentukan baru yang
berpijak pada makna yang sudah dikenal
sebelumnya dan didominasi oleh neologism yang
bermakna deskripsi. Tetapi, penelitian ini hanya
membahas jenis pembentukan neologisme dengan
pola yang sama dan tidak ditemukan keragaman
pembentukannya.

Tema neologisme juga sangat penting untuk
dibahas dalam pembelajaran bahasa asing. Hal ini
bisa dibuktikan dari hasil penelitian tentang
perlunya memunculkan neologisme bahasa
Inggris dalam pembelajaran di kelas (Rets, 2016).
Melalui pengenalan istilah baru tersebut secara
tidak langsung pembelajar bahasa asing dapat
belajar dan memahami budaya pengguna
bahasanya (Rets. 2016). Rets (2016) juga
menyarankan untuk menyisipkan istilah baru
dalam materi yang membahas tentang kosa kata
melalui artikel terkini yang terbit dalam kurun
waktu 1 tahun dan tematik. Tetapi, penyajian
materi dengan tema artikel terkini tidak sesuai
untuk tingkat pemula, hanya bisa diberikan
kepada pembelajar bahasa asing yang sudah
memiliki pemahaman dan keterampilan yang
hampir memadai penutur asli.

Penelitian lainnya adalah tentang munculnya
neologisme yang berhubungan dengan penurunan
jumlah anak-anak atau shoushika ("V1-{t) pada
masyarakat Jepang (Suartini, 2018). Pada
penelitian ini lebih menekanan pada munculnya
neologisme yang dilatarbelakangi oleh kondisi
sosial ~ masyarakatnya, khususnya  yang
berhubungan dengan /ifecourse. Data dikumpulkan
dari media cetak dan elektronik, artikel dan buku
akademik bidang Sosiologi Keluarga. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa neologisme
yang terbentuk lebih banyak berupa akronim dan
lebih menunjukkan makna yang berhubungan
dengan  kesulitan orang Jepang untuk
mendapatkan pasangan hidup dan menikah.
Penelitian hanya membahas tentang neologisme
yang berhubungan dengan latar belakang masalah
penurunan kelahiran sebagai fenomena sosial.
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Tetapi fenomena sosial yang memunculkan
neologisme tidak hanya masalah shoushika (V¥
{b), masalah koureika (=ilin{t) yaitu peningkatan
usia lanjut juga memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perkembangan neologisme
bahasa Jepang. Sementara penelitian tentang
neologisme yang berhubungan dengan fenomena
demografi di Jepang yang berdampak pada

fenomena  sosial masih  sangat  kurang.
Pemahaman  terhadap  neologisme  yang
dilatarbelakangi oleh masalah sosial
masyarakatnya sangat penting untuk

meningkatkan pemahaman terhadap kondisi
budaya pemakai bahasa tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode dekriptif
analitis, yaitu mendeskripsikan suatu kondisi
fenomena yang terjadi sesuai keadaan yang
sebenarnya. Metode ini digunakan untuk
mendeskripsikan  makna  neologisme dan
menganalisis  latar  belakang  munculnya
neologisme tersebut.

Objek penelitian ini adalah neologisme yang
berhubungan dengan koureika (Eiliifl). Koureika
( % #n b ) dilatarbelakangi oleh masalah
demografi, lalu berdampak pada munculnya
berbagai fenomena sosial di masyarakat dan
menjadi salah satu topik hangat yang diangkat
oleh berbagai media, baik media elektronik, cetak
maupun media sosial. Termasuk juga sebagai
topik penelitian di kalangan akademisi.

Data pada penelitian ini berupa kosa kata
yang berhubungan dengan koureika (= HinfL).
Sumber data didapatkan dari buku akademik
terutama bidang keilmuan Sosiologi Keluarga (5
WA 57) seperti “Kazoku to Jendaa no Shakaigaku
(Fikk ¥ = X —DrR5)”, “Ima, Kono Nihon
no Kazoku: Kizuna no Yukue (\VE., ZDOHAKDHE
-t D) < z)” dan “Kazoku o Koeru Shakaigaku
(F W% Mz 5 f 4 %), Sehingga dapat
diketahui bahwa kosa kata tersebut telah dipakai
secara akademik. Selain dari buku, data yang
telah dikumpulkan juga bersumber dari internet
dan web site resmi yang membahas topik tentang
koureika  shakai (1= M b ff £ ) seperti
minnanokaigo.com,  tyojyu.or.jp,  htb.co.jp,
rieti.go.jp, irs.jp, fukushihoke.metro.tokyo.

Ada 5 tahapan analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini. Tahapan tersebut adalah
sebagai berikut.

Pertama, mencari informasi tentang berita
yang berhubungan dengan koureika (L) baik
melalui media elektronik maupun media cetak
untuk mengetahui signifikansi koreika (i #ifl)
sebagai salah satu fenomena sosial. Termasuk
juga informasi yang bersumber dari buku
akademik dan artikel ilmiah.

Kedua, mengumpulkan neologisme yang
berhubungan dengan koureika (=ilin{l). Sekaligus
membuat kategori berdasarkan proses
pembentukannya.

Ketiga, mencari definisi dan mendeskripsikan
masing-masing  neologisme  yang sudah
dikumpulkan. Definisi tidak didapatkan di kamus
karena banyak neologisme yang dimaksud dalam
tema ini belum dimuat. Definisi tersebut didapat
melalui penjelasan atau uraian pada media berita
elektronik, tulisan ilmiah dan buku akademik.

Keempat, setelah masing-masing definisi
neologisme dijelaskan, selanjutnya dikategorikan
berdasarkan konotasi sosial dari neologisme
tersebut. Sehingga dapat ditemukan fenomena
sosial dan konotasi sosial seperti apa yang
memunculkan neologisme yang berhubungan
dengan koureika (i1 L).

Kelima, membuat simpulan yang mengacu
pada permasalahan yang diangkat dari penelitian
ini. Simpulan berdasark pada temuan dari
penelitian ini tentang pembentukan dan masalah
sosial yang melatarbelakangi pembentukan
neologisme  dalam  hubungannya  dengan
fenomena koureika (=iHiH1L).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembentukan Neologisme

Berdasarkan pada data yang yang terkumpul,
pembentukan neologisme yang berhubungan
dengan kehidupan lansia dapat dikategorikan
menjadi 5. Neologisme yang terbentuk dari kosa
kata yang telah ada sebelumnya, permainan bunyi,
singkatan, kata serapan dan portmanteaus.
Pertama, neologisme yang terbentuk dari kosa
kata yang telah ada sebelumnya atau merupakan
‘peniruan’ dari kosa kata yang telah dikenal.
Neologisme tersebut adalah sebagai berikut.
Shuukatsu (K&1%), taikikoureisha (FiH% ) atau
taikiroujin (FFF%E N), kaigokyuuka (JTERIR),
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kaigorishoku (7 7 BEWR), kaigo utsu (77 8),
koureisha gyakutai (=58 JEFRF), houmon kaigo (7]
M%), Zaitaku kaigo (TEEI3E), kaigo nanmin
(Uri##ER), kaimono nanmin (B \NEERY), mitori
nanmin (FHL Y #EE), rougo hinkon (1% & K),
rougo hatan (ERNEHE), rougo hasan (EZEIE),
kenkou jumyou (fEFEFEAN), kodokushi (FVIHAE),
koritsushi (INSLFE) dan karyuuroujin (FHEE N).
Berikut  akan  dijabarkan = masing-masing
pembentukan neologisme tersebut.

Shuukatsu ( # 1% ) merupakan kata yang
dibentuk dari kata lain yang telah dikenal
sebelumnya dan memiliki kesamaan bunyi yaitu
shuukatsu (FE1%). Shuukatsu (BL1%5) merupakan
singkatan dari shuushoku katsudou (it %% &)
yaitu aktivitas mencari kerja, melamar kerja,
mengikuti job fair, dll. Pembentukan kata dengan
mencontoh shuukatsu (FE15) menjadi shuukatsu (F
5).

Koureisha gyakutai (=it JEFRE), taikikoureisha
(FFH% & i 2 ) atau taikirowin (1K B & N),
kaigokyuuka (JT#EIKIR), kaigorishoku (I FEBEN),
kaigo utsu (JTiE8E), koureisha gyakutai (Fln &
) merupakan istilah yang telah ada sebelumnya,
yang lebih  banyak  digunakan  dalam
menggambarkan  fenomena sosial  yang
berhubungan dengan masalah pengasuhan dan
tumbuh kembang anak.

Taikijidou (F¥#%2 %) menjadi taikikoureisha
(Frt% B ) atau taikiroujin (IKE & N). Ada
persamaan menggunakan istilah faiki (151%) yang
berarti menunggu atau mengantre agar dapat
menggunakan fasilitas yang telah disediakan.

Begitu juga dengan ikuji kyuuka (5 VEIRIER)
menjadi kaigokyuuka (I # K ). Sama-sama
menggunakan kata kyuuka ({RlIR) yang bermakna
mengambil cuti agar dapat konsentrasi dalam
melakukan suatu kegiatan.

Tkujirishoku (B V2 BENK) menjadi kaigorishoku
(Jr#HERE). Penggunaan kata rishoku  (BfEN)
bermakna berhenti bekerja atau mengundurkan
diri dari pekerjaan karena ada suatu hal yang
harus diprioritaskan.

Tkuji utsu (B 2 #) menjadi kaigo utsu (N1 7485).
Penggunaan kata wtsu () yang berarti kondisi
tertekan secara psikologis, sehingga membuat
orang tersebut menutup diri terhadap lingkungan
sekitarnya.

Koureisha gyakutai (=i #i# JE#¥) mencontoh
dari jidougyakutai (2 )E%¥). Penggunaan kata

gvakutai ( JE ¥ ) yang bermakna tindakan
kekerasan. Termasuk juga kekerasan fisik, verba
maupun mental.

Houmon kaigo ( 7/ ] 4t i ), mencontoh
penggunaan kata houmon (7/ifi]) yang sering
dipakai pada gakkou houmon (“FHI7hR), katei
houmon (FBERR). Houmon (7) bermakna
melakukan kunjungan.

Zaitaku kaigo ( 1E & J© # ) mencontoh
penggunaan kata zaitaku (1f£€) pada kata zaitaku
hosupisukea (1£F 7R A ¥ A /7). Penggunaan
zaitaku (1F£ ) yang bermakna keberadaan di
rumah.

Penggunaan istilah nanmin (¥ K ) yang
bermakna pengungsi, dalam hal ini lebih
dimaknai berada dalam kondisi sulit. Misalnya
kaigo nanmin (JTEHER), kaimono nanmin (B \ )
¥R dan mitori nanmin (5 HU Y #E ).

Penggunaan istilah hinkon (211K, hatan (TEHE),
hasan (T§PE), karyuu (Fiit) merupakan istilah
yang sudah tidak asing lagi  untuk
menggambarkan masalah ekonomi yang terpuruk.
Sehingga penggunaan istilah tersebut pada kata
lansia mempermudah pemahaman tentang
kondisi lansia yang dimaksud pada neologisme
tersebut. Misalnya rougo hinkon (1% & X)), rougo
hatan (BERAEHE), rougo hasan (&), dan
karyuuroujin ( FIEE N).

Penggunaan istilah kenkou (i F¢) untuk
menyatakan kondisi kesehatan yang baik pada
kata kenkou jumyou (HEJE 7 fn). Begitu juga
dengan penggunaan istilah kodoku (fIiH) atau
koritsu (PN37) yang bermakna dalam kesendirian.
Misalnya pada kata kodokushi (I\RFY), koritsushi
(FNEAE).

Kedua, neologisme yang terbentuk dari
permainan bunyi. Bentuk yang ditemukan sangat
terbatas, yaitu ninninkaigo (F8 i /- i#) dan
rouroukaigo (¥ #Ji#). Permainan bunyi pada
kata ninnin (3833) dan rourou () lebih menarik
dan mudah dikenal bila dibandingkan dengan
kata ninchishou doushi (#8FNVJE[F 1) dan rowin
doushi (% A\ [f] 1) yang mempunyai makna sama.

Ketiga, neologisme yang terbentuk dari
singkatan. Hanya ditemukan satu, yaitu sakoujuu
(PrEfE). Singkatan yang dibentuk berbeda dari
singkatan pada umumnya yang biasanya
menggunakan huruf latin, tetapi memadukan
huruf depan dengan menggunakan huruf
Katakana dan Kanyji.
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Keempat, neologisme yang terbentuk dari kata
serapan lebih banyak berasal dari Bahasa Inggris.
Misalnya hoomu herupaa (75 — I ~JL /8 —),
disaabisu (7 4 %— V& R), dikea (7 + /7 7"), shooto
sutei (3 — N AT L), sakusesu eijingu (7 &£ A
T A V), endingunooto (22T 4 7 ) — 1)
dan rekurieeshon (L' 7 ) =—3 3 V),

Kelima, neologisme yang terbentuk dari
portmanteaus. Data yang terkumpul semua berupa
portmanteaus yang terdiri dari Bahasa Jepang dan
Bahasa Inggris. Perpaduan Bahasa Jepang
digunakan untuk istilah ‘%aigo’ lalu dipadukan
dengan kosa kata serapan dari Bahasa Inggris.
Misalnya kaigo ashisutanto (JTi§E7 A% > N),
kaigo kafe (Ji# 71 7 =), kaigo sutoresu (ST A h L
A ) dan kaigo rifoomu (I U T 4 — L),
Neologisme lainnya adalah houmon rihabiriteeshon
GHM Y BV 7 —3 3 ) dan mutodoke hausu (
BT T ).

Berdasarkan kategori pembentukan di atas
ditemukan dua hal yang menarik. Pertama,
sebagian besar neologisme dibentuk berdasarkan
pada istilah yang telah ada sebelumnya. Hal ini
akan membuat neologisme tersebut lebih mudah
dikenal dan digunakan karena tidak merasa
terlalu asing. Apa lagi istilah yang digunakan
tersebut memiliki kesamaan untuk
mendeskripsikan fenomena sosial yang dimaksud.
Kedua, penggunaan istilah bahasa Jepang, kaigo
(Jr#) tidak digantikan dengan istilah berbahasa
Inggris. Hal ini dapat dimaknai bahwa aktivitas
merawat lansia berdasarkan kebiasaan pada orang
Jepang memiliki cara yang khas bila

dibandingkan dengan kebiasaan pada budaya lain.

Seperti misalnya kebiasaan mandi dengan
berendam di air hangat atau ofurou (& =)
merupakan salah satu bagian dari kaigo (J1#).

Definisi Masing-masing Neologisme

Berikut akan dijelaskan definisi masing-masing
neologisme tersebut lebih detail. Penjelasan diurut
sesuai dengan karakteristik pembentukan yang
telah disebutkan sebelumnya.

Shuukatsu (#15) merupakan persiapan yang
dilakukan oleh lansia pada saat masih sehat agar
bila nanti meninggal tidak terlalu merepotkan
keluarga yang ditinggalkan. Misalnya membuat
surat wasiat, menulis catatan penting yang ingin
disampaikan tentang dirinya, menyiapkan foto
yang akan dipajang saat prosesi pemakaman,
termasuk membuat surat yang berisikan tentang

permintaan untuk prosesi pemakaman yang
dipilih. Shuukatsu ( %% 1% ) merupakan sikap
kemandirian para lansia untuk mengurangi
ketergantungan pada keluraga yang ditinggalkan,
terutama anaknya. Istilah Shuukatsu (& 1%)
memiliki kemiripan dengan istilah Shuukatsu (it
%) yang telah dikenal lebih dulu.

Koureisha gyakutai (= Wit & € 1+) adalah
tindakan kekerasan yang ditujukan kepada lansia.
Tindakan kekerasan ini lebih banyak dilakukan
oleh orang yang justru merawat mereka.
Misalnya dilakukan oleh orang terdekat
(anaknya), bahkan juga terjadi di roujin hoomu (&
AN & — A ) tempat mereka mendapatkan
perawatan dan pelayanan. Koureisha gyakutai (1%
#n3 2 4F) merupakan kekerasan berupa berbicara
dengan menggunakan kata-kata kasar, nada
membentak, menakut-nakuti atau mengancam,
menelantarkan dan juga kekerasan fisik yang
berujung pada kematian.

Taikikoureisha (Rt i) atau taikiroujin (15
H# N) merupakan kondisi lansia yang harus
mengantre untuk dapat menggunakan fasilitas
roufinhoomu (& N7 —2). Jumlah lansia yang
semakin meningkat, tetapi tidak didukung oleh
peningkatan jumlah roujinhoomu (F N7 — L)
untuk memfasilitasi lansia. Istilah ini meniru dari
istilah taikijidou (F#i%HE) yang berarti jumlah
anak-anak, khususnya balita yang memerlukan
fasilitas penitipan agar orang tuanya dapat bekerja.
Fenomena yang sama juga terjadi pada para
lansia yang ingin menggunakan fasilitas tinggal di
roujin hoomu (F A7 — 1) untuk mendapatkan
pelayanan yang lebih baik karena berbagai
kondisi keluarga yang tidak memungkinkan lansia
untuk dirawat di rumah.

Kaigokyuuka (I # {KW%) merupakan istilah
mengambil cuti untuk merawat orang tua yang
sudah lansia. Istilah ini berasal dari ikwjikyuuka
(B RIER) yaitu cuti untuk merawat anak yang
baru lahir, berlaku untuk laki-laki agar dapat
membantu istrinya pasca lahiran sebagai bentuk
dukungan suami dalam pengasuhan anak.
Dengan semakin meningkatnya jumlah lansia
yang memerlukan perawatan ditambah lagi
dengan masalah kurangnya fasilitas untuk
menampung lansia di roujin hoomu (ZNHK—2L)
membuat kesibukan keluarga menjadi bertambah.
Karena itu diterapkan kebijakan berupa cuti
untuk merawat orang tua yang sudah lansia.
Kondisi ini memiliki kesamaan dengan kesibukan
pada saat istri lahiran. Tidak hanya saat istri
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lahiran saja yang memerlukan cuti, tetapi
merawat orang tua yang sudah lansia juga
memerlukan cuti.

Kaigorishoku (17 HfEN#%) merupakan kondisi
berhenti kerja karena harus merawat lansia.
Karena pekerjaan merawat lansia sangat berat,
sehingga tidak memungkinkan bagi mereka untuk
bekerja sambil merawat orang tua. Kaigorishoku
(Jr3#E8ET) dilatarbelakangi oleh taikikoureisha (13
% = v &), kesulitan membagi waktu antara
bekerja dan merawat lansia atau kaigo (J77#),
sehingga memutuskan untuk berhenti bekerja
demi merawat orang tua.

Kaigo utsu (J7 7% #) merupakan kondisi
seseorang yang mengalami depresi karena secara
psikologis kelelahan saat merawat lansia. Hal ini
berdampak pada keengganan untuk bersosialisasi,
bahkan menjauh dari lingkungan sosialnya, dan
akhirnya menutup diri untuk berkomunikasi
dengan orang lain. Kaigo utsu (JI##) merupakan
suatu masalah yang serius karena menjadi salah
satu penyebab orang yang merawat lansia
melakukan tindakan bunuh diri.

Houmon kaigo (7/i[#/T7#) merupakan kaigo
yang dilakukan dengan cara mendatangkan
pramurukti ke rumah lansia. Houmon kaigo (7/i[t]
Jr##) biasanya dilakukan oleh pramurukti yang
sudah memiliki sertifikat untuk memberikan
tindakan perawatan terhadap lansia yang dirawat
di rumah. Houmon kaigo (7 /1 i#) sangat
berperan dalam meringankan beban keluarga
yang merawat lansia di rumahnya.

Zaitaku kaigo (TE5£/1##) merupakan kondisi
merawat lansia di rumah karena keinginan
keluarga dan juga berbagai keterbatasan seperti
misalnya tidak memungkinkan untuk
menggunakan fasilitas roojin houmu (% N7 —L1).
Zaitaku kaigo ({EE " i) bukanlah hal yang
mudah, sehingga memerlukan kerja sama seluruh
anggota keluarga dan bantuan dari jasa houmon
kaigo lainnya, seperti houmon kaigo (511 +).

Kaigo nanmin (/T ##X) merupakan kondisi
kesulitan dalam mendapatkan layanan perawatan
bagi para lansia. Hal ini menimbulkan kesan
mereka menjadi terlantar. Istilah nanmin (HER)
berarti pengungsi, orang dalam kesulitan.
Neologisme ini mengacu pada makna bahwa
mereka dalam kesulitan untuk mendapatkan
perawatan.

Kaimono nanmin (B \ %) # K.) merupakan
kesulitan yang dihadapi oleh para lansia untuk
berbelanja, terutama berbelanja kebutuhan pokok

sehari-hari. Hal ini dilatarbelakangi oleh
keterbatasan  ruang gerak  (tidak  dapat
mengendara, kesulitan naik kendaraan umum),
tempat berbelanja yang terbatas, jarak yang cukup
jauh, bahkan juga karena kondisi tempat tinggal
yang sulit misalnya banyak tangga, tanpa ada
fasilitas elevator. Sehingga mereka mengalami
kesulitan untuk berbelanja dalam memenuhi
kebutuhan pokoknya.

Mitori nanmin (& B ¥ # ) merupakan
kesulitan  yang  dihadapi lansia  untuk
mendapatkan  perawatan intensif  sebelum
meninggal. Hal ini disebabkan karena semakin
meningkatnya individualisme atau kojinka ({El A\
{ft ) dalam sistem kekerabatan maupun
lingkungan sekitar tempat tinggal.

Rougo hinkon (£ EA) merupakan kondisi
kesulitan ekonomi, identik dengan kemiskinan
yang dialami oleh lansia. Rougo hinkon (& &K
ini disebabkan oleh susahnya lansia untuk
mengatur keuangan yang disebabkan oleh
semakin kecilnya uang pensiun, ketidakmampuan
untuk bekerja lagi, sehingga berdampak pada
semakin berkurangnya pendapatan. Sehingga
mencapai kondisi tanpa pekerjaan, tanpa
tabungan dan tanpa mendapatkan uang pensiun.

Rougo hatan (Z1%H%E) merupakan kesulitan
ekonomi yang dialami oleh lansia. Istilah rougo
(#1%) dipakai untuk menandai suatu kondisi
yang terjadi setelah seseorang menjadi lansia.
Kesulitan ekonomi lansia ini terjadi karena
setelah pensiun pun masih ada tuntutan untuk
membayar tagihan yang harus dilunasi (misalnya
cicilan rumah atau apartemen), biaya pengobatan,
dan pengeluaran lainnya. Tetapi, pensiunan yang
diterima tidak mencukupi dan harus diambil dari
uang tabungan, sehingga membuat tabungan
semakin berkurang.

Rougo hasan (E1%M%P) merupakan kesulitan
ekonomi yang dialami oleh lansia yang
disebabkan karena ketidakmampuan mengatur
keuangan pada saat masih bekerja. Terjadinya
selisih pendapatan yang cukup tinggi antara saat
bekerja dengan setelah pensiun. Setelah pensiun
para lansia baru menyadari bahwa uang
pensiunan yang didapat tidak sebanyak saat
masih aktif bekerja. Sehingga, mengalami
kesulitan ekonomi pada masa lansia.

Kenkou jumyou ( f& H¢ 7 fnn ) merupakan
harapan kepada para lansia yang tidak hanya
berumur panjang, tetapi juga sehat dan mampu
beraktivitas mengisi masa lansia dengan berbagai
kegiatan yang positif. Misalnya menikmati
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kegemaran, menjadi sukarelawan dalam berbagai
kegiatan, memberikan kontribusi bagi masyarakat
sekitarnya.

Kodokushi (M) atau Koritsushi (YNSLE)
adalah kondisi meninggalnya seseorang tanpa ada
yang sempat merawatnya, sampai meninggal pun
tidak ada orang yang mengetahuinya. Sehingga,
orang tersebut baru diketahui meninggal setelah
beberapa hari kemudian karena adanya bau yang
tidak sedap di lingkungan sekitarnya. Dengan
semakin meningkatnya lansia yang tinggal
sendirian, membuat kekhawatiran adanya
peningkatan kasus Kodokushi (fll J# 3£ ) atau
Koritsushi (INN7.3E).

Karyuuroujin (T {ii% N\) merupakan kondisi
kesulitan ekonomi yang dialami oleh para lansia.
Para lansia yang merupakan ekonomi kelas
bawah disebabkan karena perceraian, kondisi
kesehatan yang memburuk, biaya perawatan
kesehatan yang tinggi dan terisolir dari
lingkungan sosial sekitarnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui
bahwa dengan menggunakan istilah yang
memiliki kemiripan dengan istilah yang telah ada
sebelumnya mempermudah dikenalnya istilah
tersebut oleh masyarakat luas. Hal ini disebabkan
karena telah ada pemahaman terhadap istilah
yang telah dikenal sebelumnya. Selain mencontoh
istilah yang telah ada, pembentukan istilah
dengan permainan bunyi juga mempermudah
istilah baru tersebut untuk diingat. Misalnya pada
istilah berikut ini.

Ninninkaigo (#B#I"#) merupakan kondisi
lansia yang mengalami penyakit dimensia, tetapi
mengalami  kesulitan untuk mendapatkan
perawatan. Sehingga terpaksa sesama penderita
dimensia saling merawat. Misalnya suami yang
mengalami dimensia, merawat istrinya yang juga
menderita dimensia.

Rouroukaigo (##J1#) merupakan kondisi
lansia merawat lansia atau saling merawat sesama
lansia. Misalnya suami istri atau kakak beradik
yang sudah mencapai usia lanjut, tetapi tidak
mendapatkan pelayanan untuk dirawat oleh
pramurukti atau menggunakan fasilitas roujin
hoomu (# N75—2). Sehingga terpaksa merawat
sesama lansia.

Selain permainan bunyi seperti tersebut di atas,
pembentukan istilah baru dengan menyingkatnya
juga merupakan cara yang efektif untuk mengenal
kosa kata dan mengingatnya. Istilah sakoujuu (V"
= 1¥) merupakan singkatan dari saabisu (V— b
), koureisha (1= &) dan juutaku ({1 5).

Masing-masing berarti layanan, lansia dan
perumahan. Jadi, sakowjuu (9 & {£) berarti
perumahan yang dilengkapi dengan pelayanan
terpadu yang diperlukan oleh para lansia. Model
perumahan ini diperkenalkan sebagai tindak
lanjut terhadap masalah peningkatan angka lansia
dan tidak tinggal bersama anaknya, sekaligus
sebagai  solusi terhadap masalah  yang
berhubungan dengan lansia. Misalnya untuk
memberikan kenyamanan dan keamanan tempat
tinggal bagi lansia, mencegah lansia yang terisolir
dari lingkungan sekitarnya, dan mencegah lansia
yang meninggal tanpa ada yang mengetahui atau
kodokushi (FIVIH5E).

Berikut dijelaskan definisi neologisme yang
terbentuk dari portmanteaus. Neologisme tersebut
terbentuk dari perpaduan bahasa Jepang dan
bahasa Inggris.

Kaigo ashisutanto (JT#7 A% 1) adalah
orang yang menjadi asisten pekerjaan yang
dilakukan oleh pramurukti. Sebagai asisten tidak
diperlukan sertifikat. Pekerjaan yang umum
dilakukan oleh Kaigo ashisutanto (ST T > A X

) sebagian besar berupa pekerjaan yang sama
dengan pekerjaan rumah tangga seperti mencuci
piring, membereskan cucian, membuang sampah,
membersihkan  dan  merapikan  ruangan,
mengecek persediaan barang-barang kebutuhan
pokok dan pekerjaan lainnya yang tidak
memerlukan keahlian khusus atau disebut tanjun
roudou (HLfi5518)). Keberadaan Kaigo ashisutanto
(I # 7 v A X > 1) sangat membantu
pramurukti atau kaigoshi (/77 1) karena mereka
dapat lebih konsentrasi merawat lansia. Tidak
sedikit para pensiunan pegawai kantoran yang
masih sehat, tertarik menjadi kaigo ashisutanto (J©
%7 3 AH > 1) karena berbagai motivasi seperti
dapat memberikan kontribusi pada masyarakat
luas, setelah pensiun pun ingin berguna bagi
orang lain, mencari pengalaman dan pengetahuan
tentang fasilitas untuk lansia atau kaigo shisetsu (J©
##iti5%) karena suatu saat nanti mereka pasti akan
memerlukannya.

Kaigo kafe (Jri# 7 7 =) merupakan komunitas
yang dibentuk untuk orang yang merawat lansia.
Melalui kafe ini orang yang merawat lansia,
sambil menikmati kopi dan teh mereka dapat
saling berbagi informasi, pengalaman, masalah
selama merawat lansia, saling memberi semangat,
sekaligus menambah pengetahuan tentang kaigo (
Jr##). Kaigo kafe (/T 7 7 =) juga menjadi
tempat untuk bersantai, melepas lelah disela-sela
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kesibukan merawat lansia. Sehingga keberadaan
kaigo kafe (JTi#7% 7 =) dapat mengurangi stress
yang ditimbulkan karena merawat lansia.

Kaigo rifoomu (/77 Y 7 4 — 1) merupakan
istilah yang digunakan pada renovasi rumah yang
bertujuan untuk mempermudah ruang gerak
lansia dalam beraktivitas sehari-hari di rumabh.
Misalnya menambahkan pegangan pada sisi toilet
duduk, menggantikan bagian tangga dengan
membuat jalur khusus agar dapat dilalui kursi
roda dan hal lainnya yang dapat memudahkan
kegiatan merawat dan melatih lansia untuk
mandiri di rumah.

Mutodoke kaigo hausu (%)@ T~ R)
merupakan istilah yang digunakan untuk roujin
hoomu (F N7 —2) yang tidak terdaftar secara
administrasi di pemerintahan. Mutodoke kaigo
hausu (% J@ 7 /v # /~ 7 2 ) lebih banyak
menggunakan rumah tempat tinggal atau
apartemen sebagai kamar untuk merawat lansia
sehingga banyak aspek yang tidak sesuai standar
sebagai roujin hoomu (% N7 — ). Mutodoke kaigo
hausu ()i /17~ X) sebenarnya merupakan
salah satu bisnis illegal untuk menampung para
lansia yang tidak diterima di roujin hoomu (¥ A\7R
— ). Tetapi, karena berbiaya murah sehingga
banyak para lansia yang memilih menggunakan
jasa ini karena kondisi lansia yang kesulitan
secara ekonomi, tinggal sendirian dan kecemasan
bila nanti meninggal tanpa ada merawat.
Keberadaan Mutodoke kaigo hausu (fJ& 1T A5~
7 X) semakin meningkat karena sangat berperan
sebagai alternatif bagi para lansia yang tidak
memiliki kemampuan ekonomi, keluarga yang
merawatnya, tetapi memerlukan perawatan
kesehatan pada masa lansia.

Kaigo sutoresu (JT7# A b L A) merupakan
kondisi stress yang disebabkan karena terlalu
kelelahan dalam merawat lansia. Sehingga
aktivitas kaigo (/1 i#) menyebabkan tekanan
secara prikologis. Kaigo sutoresu (JT#EA k1L R)
dapat mengakibatkan berbagai masalah baik bagi
yang merawat lansia, maupun bagi lansia yang
dirawat. Sehingga banyak terjadi kekerasan pada
lansia, termasuk juga bunuh diri yang dilakukan
orang yang merawat karena merasa terlalu lelah,
tertekan dan sudah tidak kuat lagi merawat orang
tua yang sudah lansia.

Berikutnya merupakan penjelasan tentang
neologisme yang terbentuk dari kata serapan.
Neologisme ini lebih banyak diserap dari istilah
yang berbahasa Inggris.

Hoomu herupaa (75— L~/ »N—) merupakan
layanan bantuan lansia yang dirawat di rumah
untuk membantu kegiatan sehari-hari berupa
menyiapkan  makanan, mandi, ekskresi,
mengganti pakaian, termasuk mencuci dan
memasak, termasuk juga berbelanja kebutuhan
harian. Kebanyakan lansia yang tinggal sendirian
menggunakan jasa Hoomu herupaa (75— L~/ o\
— ) untuk mengatasi kesulitannya dalam
melakukan aktivitasnya sehari-hari.

Disaabisu (7 4 ¥— £ A) merupakan layanan
untuk merawat lansia dalam 1 hari dari pagi
hingga sore hari. Layanan ini diberikan berupa
tempat penitipan lansia yang ada di panti wreda
atau roujin hoomu (# A75—2) maupun rumah
sakit tertentu berupa makan, mandi termasuk
ekskresi, mengganti  pakaian, melakukan
rehabilitasi dibawah pengawasan ahlinya, berolah
raga ringan sambil bersosialisasi dengan lansia
lainnya dll. Layanan ini dapat dikatakan tempat
penitipan untuk merawat lansia yang Dbersifat
harian. Lansia dititipkan dari pagi hingga sore
hari. Disaabisu (7« % — ¥t X) digunakan untuk

menitipkan lansia selama keluarga yang
merawatnya  sedang  berhalangan  karena
kesibukannya.

Dikea (7 + /7 7") merupakan layanan rawat
jalan untuk menjalani rehabilitasi bagi para lansia.
Layanan ini hanya diberikan setengah hari, tidak
untuk menginap.

Shooto sutei (2 = — b A7 A ) merupakan
layanan  untuk  menitipkan lansia  agar
mendapatkan perawatan intensif dalam masa
tinggal yang sudah ditentukan. Jadi, lansia
tersebut tidak tinggal selamanya di rowjin hoomu
FENT— D).

Houmon rihabiriteeshon (Fif) NtV 77—

= ) merupakan rehabilitasi yang dilakukan di
rumah dengan mendatangkan orang yang
membantu proses rehabilitasi. Rehabilitasi yang
dilakukan berupa fisioterapi yaitu lebih banyak
bertujuan untuk melatih tubuh agar dapat
melakukan gerakan yang berhubungan dengan
kegiatan sehari-hari seperti berjalan,
menggerakkan anggota tubuh, sehingga lansia
tersebut dapat melakukan aktivitasnya sendiri.
Termasuk juga memberikan saran kepada orang
di rumah yang merawat lansia tersebut agar
memberikan ~ motivasi  untuk = membantu
pemulihan kondisi lansia.

Sakusesu eijingu (7 B AT A T T)
merupakan harapan menikmati masa lansia yang
ideal. Kondisi ideal yang dimaksud adalah
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kondisi kesehatan yang mendukung untuk
melakukan kegiatan yang memberikan kontribusi
bagi masyarakat. Misalnya menjadi volunter
dalam berbagai kegiatan sosial. Sehingga secara
psikologis memberikan motivasi hidup karena ada
rasa senang dapat berguna bagi orang lain.

Endingu nooto (T > 7 4 > 7 /J — 1)
merupakan salah satu bagian dari shuukatsu (F&5)
yang dilakukan dengan cara membuat catatan-
catatan pada buku sebagai salah satu persiapan
bila nanti meninggal. Endingu nooto (27 A
7" 7 — I) berisikan informasi penting tentang
penulisnya yang diperlukan bila nanti yang
bersangkutan meninggal. Misalnya tentang aset
yang dimiliki, riwayat hidup, orang-orang yang
ingin dihubungi saat meninggal, termasuk prosesi
pemakaman yang diinginkan. Endingu nooto (&~
7 4> /— 1) dibuat agar tidak merepotkan
keluarga yang ditinggalkan.

Uraian definisi dari semua neologisme
tersebut menggambarkan kondisi masyarakat
Jepang vyang tengah menghadapi kondisi
peningkatan jumlah lansia. Neologisme tersebut
muncul karena diperlukan istilah yang baru untuk
menggambarkan fenomena tersebut. Dari
pemahaman terhadap neologisme secara tidak
langsung kita dapat mengetahui kondisi
masyarakat pengguna bahasanya.

Neologisme dan Koureika (F#1L)

Berdasarkan definisi masing-masing neologisme
yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diketahui
masalah atau fenomena sosial yang terjadi pada
masyarakat Jepang dalam hubungannya dengan
koureika (75 Wi {b). Secara garis besar dapat
dikategorikan ~ menjadi  neologisme  yang
berhubungan dengan persiapan sebagai lansia,
masalah ekonomi, masalah kaigo (1 i#), dan
pandangan positif tentang lansia. Berikut akan
dijelaskan masing-masing kategori.

Pertama, neologisme yang berhubungan
dengan persiapan lansia, yaitu shuukatsu ($41%)
dan endingu nooto (=7 4 > 7/ — }). Istilah
ini mencerminkan salah satu karakteristik orang
Jepang yaitu kemandirian. Sehingga berbagai
persiapan bila nanti meninggal pun dilakukan
agar tidak terlalu merepotkan orang lain. Selain
itu, istilah ini juga dilatarbelakangi oleh semakin
kuatnya individualisasi dalam keluarga atau
dikenal dengan istilah Kazoku no kojinka (FH%D
il Afk). Misalnya semakin jarangnya intensitas
komunikasi dan interaksi dalam keluarga dan

juga semakin meningkatnya lansia yang tinggal
sendirian, tidak Bersama dengan anak, menantu
dan cucu. Shuukatsu ($415) dan endingu nooto (=
> 4 7 /7 — ) merupakan salah satu solusi
agar pada saat meninggal orang tua yang sudah
lansia dan tinggal terpisah dengan anaknya dapat
menyampaikan informasi yang tidak sempat
disampaikan saat masih hidup.

Kedua, neologisme yang berhubungan dengan
masalah ekonomi yaitu Rougo hinkon (£ E ),
Rougo hatan (E1&HEHE), Rougo hasan (EALNKPE)
dan Karyuuroujin (T Uit & AN ). Istilah ini
mencerminkan kesulitan ekonomi yang dihadapi
oleh lansia. Kesulitan ekonomi ini disebabkan
oleh berkurangnya pendapatan karena uang
pensiun tentu tidak sebanyak penghasilan yang
didapat saat bekerja, kondisi kesehatan yang tidak
stabil memerlukan biaya perawatan kesehatan
yang tidak sedikit. Sehingga memerlukan biaya
hidup yang jauh lebih mahal, bila dibandingkan
dengan saat sebelum lansia dengan kondisi
kesehatan yang baik.

Ketiga, neologisme yang berhubungan dengan
kaigo (J17#). Misalnya Kaigo nanmin (/T iEEER),
mitori nanmin (& 00 FEE), taikikoureisha (FFHk =
7)), kaigo utsu (J1 &), kaigo sutoresu (A
L R), kaigorishoku (ST HERIENK), kaigokyuuka (IT 7%
IR, kaigo ashisutanto (M7 > A% 2 IN), kaigo
rifoomu (I8 V 7 4 — 1), houmu herupaa (75— 2
~IVoR=), disaabisu (T 4 H— B R), dikea (T 4
7T, shooto sutei (V2 — N AT A), sakusesu
eijingu (77 B AT A 2 ), endingu nooto (-2
T4 > 7 — 1) dan rekurieeshon (L7 V) T=—3/
= V). Banyaknya neologisme yang berhubungan
dengan kaigo (J1'7#) menunjukkan bahwa masalah
yang berhubungan dengan kaigo ( /I # )
merupakan masalah atau fenomena dari koureika
(& lin{k) yang paling mendapat perhatian dari
masyarakat.

Keempat, neologisme yang berhubungan
dengan pandangan yang positif tentang lansia
yaitu kenkou jumyou (fFEFfn) dan sakusesu
eijingu (V7 © A=A 7). Masyarakat Jepang
dikenal sebagai masyarakat dengan usia harapan
hidup yang tinggi. Rata-rata usia harapan hidup
untuk perempuan adalah 87,26 tahun dan
menduduki peringkat ke-dua di dunia setelah
Hongkong, sedangkan laki-laki adalah 81,09
tahun dan menduduki peringkat ke-tiga setelah
Hongkong dan Swiss (Switzerland). Usia harapan
hidup yang tinggi salah satunya juga ditunjang
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oleh majunya teknologi dan keilmuan di bidang
medis. Tetapi, usia harapan hidup yang tinggi di
sisi lain akan menjadi masalah bila tidak diikuti
kondisi kesehatan yang baik juga. Karena itu
pemerintah mulai menyampaikan harapannya
terhadap usia harapan hidup yang tinggi di
Jepang dengan memperkenalkan istilah kenkou
jumyou (& F¢ 7 ) dan kondisi lansia yang
bahagia dan sejahtera dengan mempopulerkan
istilah sakusesu eijingu (V27 B A=A 22 7).
Melalui istilah kenkou jumyou (fE:FEZFF4n) dan
sakusesu eijingu (V7 2 AT A ) terdapat
tujuan agar masyarakat Jepang tidak pesimis
menghadapi masa tua karena pemberitaan lansia
yang cenderung memicu kekhawatiran, tetapi
lebih berpikiran positif dan mempersiapkan masa
lansia lebih baik, dengan demikian diharapkan
dapat menikmati kehidupan masa lansia.

SIMPULAN

Topik mengenai lansia bukan lagi merupakan hal
yang baru bagi masyarakat Jepang. Misalnya
tradisi peringatan Hari Lansia atau keirou no hi (8%
¥ @ H) yang diperingati setiap hari Senin pada
minggu ke-tiga bulan September dan merupakan
hari libur nasional. Hari Lansia sebagai hari libur
merupakan bentuk penghormatan masyarakat
Jepang terhadap lansia. Begitu juga dengan
munculnya neologisme yang berhubungan
dengan lansia merupakan bentuk perhatian dan
keseriusan masyarakat Jepang terhadap fenomena
sosial yang terjadi karena peningkatan jumlah
lansia. Neologisme yang muncul lebih banyak
berupa masalah yang menimbulkan kekhawatiran
masyarakat Jepang dalam menjalani masa tuanya
nanti. Sehingga memberikan kesan yang suram
terhadap kehidupan setelah pensiun dan menjadi
lansia.

Penelitian tentang neologisme sangat menarik
dan penting untuk dilakukan karena selain
menelisik perbendaharaan kata yang berkembang
di media dan masyarakat, juga dapat
meningkatkan pemahaman terhadap fenomena
yang terjadi pada masyarakat pengguna bahasa
tersebut lebih luas lagi. Penelitian kali ini hanya
dibatasi pada jenis pembentukan dan definisi
dengan latar belakang sosialnya. Pada penelitian
berikutnya perlu  diperluas lagi tentang
neologisme dalam keterkaitan dengan bidang
linguistik dan sosial budaya. Penelitian
neologisme sangat menarik karena membuka

peluang untuk berkolaborasi antardisiplin ilmu
yang meliputi kajian bahasa, kajian budaya dan
kajian komunikasi. Sehingga sangat
memungkinkan untuk dilakukan penelitian yang
lebih dalam lagi tentang neologisme.
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